PROLOG 


Aku pria lajang dan aku memiliki seorang putri. Aku bukan 
duda! Aku lajang . Ingat! LAJANG! Belum pernah menikah. 
Soal putri, memang aku memiliki seorang putri, tapi dia 
bukan anak kandungku. Dia adalah anak dari Kakak laki- 
lakiku. Semenjak kedua orangtuanya meninggal, akulah 
satu-satunya keluarga yang ia miliki. Aku memang PAMAN- 
nya, tapi dia selalu memanggilku dengan sebutan Daddy. 
Ketika dia memanggilku dengan sebutan itu, aku merasa 
seperti orang yang tengah mengalami sindrom daughter 
complex. Aku gila. Yah. Aku memang gila, karena aku terlalu 
mencintai gadis itu, mencintai KEPONAKANKU sendiri! 


-Adam Sanders- 


Aku gadis yang tak pernah mengenal cinta. Walaupun 
usiaku telah menginjak kepala dua, tapi aku belum pernah 
sekalipun berhubungan dengan seorang pria, hal itu 
disebabkan oleh my daddy. Daddy sangat protektif dalam 
menjagaku, sebab itu tak ada seorang pria pun yang berani 
mengencani putrinya ini. Namun semua berubah ketika 
Daddy mengungkapkan cintanya padaku. Ini gila! Walaupun 
dia bukan Ayah kandungku, tapi dia adalah pamanku . 
PAMANKU! 


-Bebby Mikaela- 
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Catatan Kecilku untuk Pembaca : 


To my readers . 

Aku tahu cerita ini mungkin sedikit berbeda, sedikit sensitif, 
dan aku memaklumi jika ada di antara pembaca sekalian 
yang mempunyai pendapat-pendapat pedas tentang cerita 
int, apalagi di part-part awal. Akan tetapi seperti yang sudah 
tertulis di sinopsis. Cerita ini adalah cerita cinta seorang 
Paman kepada keponakannya sendiri, lebih tepatnya adalah 
tentang obsesi seorang Paman yang ingin menikahi 
keponakannya sendiri karena cinta. Namun apa dayanya 
Jika status keluarga menghalangi keinginan tersebut, karena 
keinginan itu adalah hal yang dianggap tabu di mata 
masyarakat. Tapi seperti cerita pada umumnya, semua 
cerita pasti punya jalan ceritanya masing-masing yang telah 
ditulis oleh sang penulis (aku). 


Aku berharap kepada semua pembaca cerita ini agar 
membaca cerita ini hingga tamat, karena jika tidak, kalian 
tidak akan tahu apa yang sebenarnya terjadi di dalam kisah 
cerita cinta ini, dan nantinya kalian hanya menganggap 
kisah ini adalah kisah tabu/incest. 


Semoga sedikit penjelasanku ini bisa membuat kalian 
semua yang akan membaca cerita ini tidak terganggu 
dengan sesuatu hal yang kalian anggap aneh atau tabu itu, 
karena aku sendiri sebagai penulis sudah merancang kisah 
ini dengan sebaik mungkin, dan aku jamin segala 
sesuatunya akan berbeda dari setiap presepsi kalian 
terhadap kedua tokoh utama yang ada di dalam cerita ini. 
Dimana di awal kisah mereka tertulis bahwa cinta mereka 
itu tidak wajar karena dianggap tabu. Pada awalnya 
beberapa reader memang menganggap cerita ini sedikit 
membuat mereka merasa aneh, tapi kini cerita yang telah 
mengantongi 7.000.000,- juta viewer ini, telah mendapatkan 
respon positif dari pembaca setelah mereka selesai 
membaca cerita ini hingga tamat. Maka dari itu bacalah 


hingga TAMAT, maka kalian akan mendapatkan pengalaman 
yang tak terlupakan dari cerita ini :) 


Semoga segala sesuatu yang aku tulis di cerita ini dapat 
berkenan di hati kalian. 

Okay, itulah sedikit catatan kecil dariku, semoga kalian 
semua puas dengan novel ini . 


Selamat membaca :) 
Renny Sande - 27 Januari 2015 


Part 1 
Adam POV 


Ketika bayi perempuan itu lahir ke dunia mungkin akulah 
pria pertama yang telah jatuh hati pada bayi mungil itu. 
Bagaimana tidak, bayi mungil itu telah membuat jantungku 
berdegup cepat ketika menatap wajahnya yang cantik nan 
menggemaskan itu. Di saat dia beranjak remaja perasaan ini 
semakin berkembang. Manik matanya yang hitam, bulat, 
dan penuh itu seolah menghipnotisku hingga aku jatuh ke 
dalam pesonanya yang mulai beranjak menjadi gadis 
dewasa berumur 20 tahunan. Rasanya ingin sekali memiliki 
dia untuk selamanya. Sial! Aku benar-benar terobsesi 
kepada keponakanku sendiri! 


Aku Adam Sanders. Seorang CEO kaya yang memiliki wajah 
tampan dan lajang, namun memiliki seorang putri yang 
sangat cantik bernama Bebby Mikaela. Sebenarnya Bebby 
adalah keponakanku, dia adalah anak dari Kakak laki-lakiku. 
Ketika Bebby berumur tiga tahun, kedua orangtuanya-Kakak 
dan Kakak iparku-itu mengalami kecelakaan. Keduanya 
meregang nyawa di tempat, membuat Bebby kecil menjadi 
seorang anak yatim piatu. Semenjak itulah hak asuh atas 
Bebby jatuh ke dalam tanganku karena hanya akulah satu- 
satunya keluarga yang Bebby miliki. Walaupun Bebby tahu 
bahwa aku adalah pamannya, namun ia tetap memanggilku 
dengan sebutan Daddy. Jujur, sebenarnya aku agak risih 
dengan sebutan itu karena secara tak langsung membuatku 
merasa seperti seorang Ayah yang tengah mengalami 
sindrom daughter complex. Apalagi di saat hasrat ingin 
memilikinya itu timbul, aku jadi merasa seperti seorang 
pedofil. 


Catatan Kecil : Pedofilia adalah gangguan seksual yang 
berupa nafsu seksual terhadap remaja atau anak-anak di 
bawah usia 14 tahun. Orang yang mengidap pedofilia 
disebut pedofil. (Ingat satu hal, Adam hanya merasa 
memiliki kelainan seperti itu, tapi bukan berarti dia benar- 
benar seorang pedofil. Karena di cerita ini perasaan Adam 
berkembang seiring keponakannya itu semakin berumur, 
dan perasaan itu bukan nafsu tapi cinta. Adam mulai 
mencintai keponakannya itu di saat gadis itu mulai masuk 
usia dewasa, bukan anak-anak, dan Adam tidak pernah 
melecehkannya saat masih akan-anak.... So jangan salah 
kaprah dengan istilah Pedofilia, OK....) 


Kini gadisku itu telah tumbuh menjadi wanita dewasa, umur 
kami hanya terpaut 13 tahun, tidak terlalu jauh bukan? Ahh, 
sudahlah lupakan ucapanku yang terakhir, Mau sejauh 
apapun usia kami, aku akan tetap mencintainya. 


Besok adalah hari dimana dia akan diwisuda, Bebby 
termasuk gadis yang sangat pintar. Diusianya yang ke-21 
tahun ini, dia sudah mendapatkan gelar sarjana mudanya. 
(“Diingat ya, saat ini Babby Mikaela usianya 21 tahun & 
Adam Sanders 34 tahun.) 


Saat ini aku sedang menatap wajah polosnya yang sedang 
terlelap. Aku sangat suka menatap wajah cantiknya saat ia 
terlelap seperti ini, begitu damai. Namun hasrat seorang 
laki-laki di dalam diriku muncul, ketika menatap tubuh itu 
meringkuk di atas ranjangnya. Bagaimana tidak! Coba 
kalian bayangkan! Ketika gadis itu menginjak remaja, dia 
sudah bisa menggoncangkan hasratku sebagai laki-laki 
normal, dan sekarang...ketika gadis remaja itu telah 
menjelma sebagai wanita dewasa, kalian bisa bayangkan 
bukan apa yang aku rasakan saat ini ketika menatap tubuh 
indahnya itu? Gadis ini benar-benar memporak-porandakan 
hasrat yang selama ini aku pendam rapat-rapat. Aku tak 


tahu sampai kapan aku akan kuat untuk menahan hasratku 
ini. Hasrat untuk dapat memilikinya. 


Yah. Aku memang bukan lelaki suci. Aku butuh pelepasan 
terhadap hasrat yang kurasakan pada Bebby dan aku selalu 
melampiaskannya pada wanita-wanita yang aku bayar saat 
aku membutuhkannya. Aku tidak mungkin 
melampiaskannya pada keponakanku sendiri. Itu gila! Aku 
masih waras untuk tidak melakukan hal gila itu. Tapi 
terkadang kewarasanku itu hilang begitu saja ketika melihat 
tubuhnya seperti ini. Yah anggaplah aku seorang psycho. 


"Eeennnggghhh...." erangan itu lolos dari bibir mungilnya 
ketika aku menciumi leher jenjangnya dan sesekali 
menghisapnya, memberikan bercak merah yang mungkin 
saja besok pagi akan meninggalkan corak keunguan di sana. 


Erangannya membuatku semakin menggila, bibirku kembali 
melumat bibir ranumnya, dan tanganku mulai bergerilya di 
bagian perut ratanya itu. Erangannya semakin sering aku 
dengar ketika aku mengelus dadanya yang masih 
terbungkus piyama sutra itu dengan lembut. Aku selalu 
kagum padanya, karena gadis ini selalu mengerang ketika 
aku memperlakukannya seperti ini, dan yang membuatku 
heran adalah saat aku mencumbuinya seperti ini, ia masih 
tetap terlelap. 


'Ya Tuhan ampuni aku, yang telah berbuat seperti ini kepada 
keponakanku sendiri.' 


Aku menghentikan aksi gilaku ini padanya, sebelum 
semuanya tidak bisa kuhentikan. Aku tidak mau ia 
mengetahui kelakuan bejatku ini padanya. Beberapa bulan 
belakangan, hasrat ini semakin kuat, membuat aku tak bisa 
lagi mengontrolnya. Entah apa yang merasukiku saat ini 
hingga aku melakukan perbuatan bejat itu kepadanya. 


Kurasa ketika dia mengetahuinya mungkin dia akan 
mengutuki aku. 


Hah...mengapa aku tidak bisa menahan hasratku ini? 
Apakah masih belum cukup dengan melampiaskannya pada 
wanita-wanita yang aku bayar itu? 


"Aargghh! Sial!!!" geramku mengacak rambut frustrasi 
sambil menatap gadis cantikku yang masih tertidur pulas. 


"Sleep tight, beautiful,” ucapku sambil mengecup ringan 
bibir ranumnya itu. Aku sekilas melihat ada segurat senyum 
dari sudut bibirnya, mungkin gadisku ini sedang bermimpi 
indah. 


"Lebih baik aku mandi air dingin, agar otakku ini kembali 
waras!" gumamku seraya beranjak dari kamarnya. 


Bebby POV 
"Hooaammm...aahhh, tidurku nyenyak sekali." 


Hi, namaku Bebby Mikaela atau sering dipanggil Mika. Aku 
tidak terlalu suka dipanggil dengan nama Bebby, seperti 
anak bayi saja. Aku ini sudah 21 tahun! 


Ya, memang sih. Ada satu orang yang selalu memanggilku 
dengan nama Bebby, dia adalah Daddy-ku. Namanya Adam 
Sanders. Sebenarnya aku sudah sering bilang sama Daddy 
kalau aku tidak suka dipanggil dengan sebutan Bebby, tapi 
Daddy bilang kelakuanku masih seperti anak kecil yang 
selau suka merengek dan merajuk padanya dan dia juga 
bilang biar panggilan itu jadi panggilan sayangnya padaku. 
Aahh, Daddy-Daddy, aku terlalu sayang padamu. 


Di dunia ini hanya Daddy yang aku miliki dan dialah orang 
yang paling aku sayang seantero jagad ini! Aku lebay ya.... 


Aku memang lebay, tapi memang begitulah adanya. 
Semenjak kedua orangtuaku meninggal, Daddy-lah yang 
mengasuh dan merawat aku sampai aku sebesar ini. Daddy 
bukan ayah kandungku, lebih tepatnya dia adalah Pamanku, 
adik dari Ayah kandungku. Mengapa aku memanggilnya 
Daddy? Karena aku tidak ingin kehilangan figur seorang 
Ayah, maka dari itu aku memanggil Paman Adam dengan 
panggilan Daddy. 


Kalian tahu, Daddy-ku itu tampan loh, sungguh! Dan juga 
masih muda, umurnya saja masih 34 tahun. Menurutku sih 
masih muda, tapi entah menurut kalian. Daddy-ku itu masih 
lajang belum pernah menikah, tapi sering sekali gonta-ganti 
pacar, ya maklumlah, namanya juga playboy tampan dan 
kaya raya, siapa juga wanita yang gak kecantol sama poin 
plus-plusnya itu. 


"Wwwaaaaa jam 7!!!" Aku segera berlari ke arah kamar 
mandi karena aku tidak ingin telat hari ini. 


Hari ini adalah hari dimana aku akan diwisuda, dan aku 
akan resmi menyandang gelar sarjana. "Aahh senangnya." 
Aku akan memakai topi toga dan kebaya cantik yang baru 
aku beli beberapa hari yang lalu. Kulihat diriku di cermin. 


"Cantik," ya iyalah, Mika gitu. 


"Eeehh! Kok ada lebam lagi sih di leherku, perasaan sering 
sekali aku mendepat bercak keunguan seperti habis dicubit 
seperti ini?" gumamku heran. 


Kata orang, kalo ada bercak keunguan di kulit seperti ini itu 
tandanya badan lagi kecapean atau habis dicubit setan, tapi 
kalau untuk hal yang dicubit setan itu sih aku rasa itu cuma 
mitos. Tapi, ada juga yang bilang kalau bercak itu bercak 
bekas sehabis dicium, atau orang lebih sering 


mengucapkannya dengan sebutan kiss. Eumm.... Kiss apa 
ya??? Ohh iya kissmark. 


Tapi kalau untuk lebamku ini pasti karena kecapean, mana 
mungkin karena kissmark. Lagian juga siapa yang nyium 
aku di leher, aku kan nggak punya pacar. Masa iya setan? 
Tapi kalo bener karena dicubit setan, serem juga sih. 
Hili....tapi emangnya aku salah apa ya sama setannya, kok 
aku sampai dicubit begini? Ahhya sudahlah. 


"Hahh.... Perfect!" pujiku pada polesan makeup di wajahku. 


Aku tak sabar ingin menunjukan hasil makeup-ku pada 
Daddy, tapi kenyataannya dia masih tidur "Daddy, wake up 


meringkuk di dalam selimutnya. 


"Wait Bebby, 15 minutes more, okay?" ucap Daddy dengan 
suara seraknya. 


Kulihat Daddy hanya bergumam dan menggeliat saja. Dia 
malah mencari posisi nyaman untuk tidur kembali. Ohh, 
Daddy-ku ini benar-benar menjengkelkan! Tak tahukah dia 
bahwa hari ini adalah hari besarku?! 


"Oohhh c'mon Daddy, wake up!!! Hari ini Mika diwisuda 
Dad, Daddy gak lupakan?!" ucapku mengguncang- 
guncangkan bahunya, berharap ia akan lekas bangun. 


"Hmmmm..., gumam Daddy masih memejamkan matanya. 


Oke, kali ini aku benar-benar emosi. Kusibak gorden pada 
jendela kamar Daddy dan membukanya lebar-lebar, 
membiarkan cahaya matahari pagi masuk dan menyinari 
kamar Daddy. Beruntung jendela kamar Daddy menghadap 
ke Timur jadi lebih mudah bagi cahaya matahari pagi 
meneroboss masuk ke kamarnya. 


"Bebby! Silau! Tutup gordennya, Honey," ucap Daddy 
menutupi matanya dengan lengan kokohnya sambil menarik 
selimut menutupi seluruh badannya. 


dan.... Wowww!!! 


Badan kekar Daddy-ku ini terpampang jelas di hadapanku. 
Bagaimana tidak, jika dia tidur hanya dengan memakai 
celana boxer-nya Saja. Lihatlah dada bidang dan perut eight 
packs-nya itu! Oh, My God! Aku yakin jika ada wanita yang 
melihat tubuhnya itu, pasti wanita itu akan langsung 
kelepek-kelepek karenanya. 


'Ohh, ya Tuhan. Mengapa aku memiliki Daddy yang sangat 
perfect seperti ini?’ 


"Daddy! Sudah berapa kali aku bilang, tidurlah mengenakan 
piyamamu," ucapku memukul-mukul tubuh Daddy dengan 
selimut yang tadi kusibakkan dari atas tubuhnya. 


Tiba-tiba lenganku ditarik paksa oleh tangan kekar Daddy 
hingga aku terjatuh di atas ranjangnya yang berukuran king 
size itu, lalu tubuhku ditindihnya dengan cepat. 


"Bebby sayang, kamu ingin bermain-main bersama Daddy- 
mu ini hah? Kenapa kamu membangunkan Daddy-mu yang 
tampan ini pagi-pagi sekali?" tanyanya dengan nada 
menggoda dan suara serak khas orang bangun tidur. 


"Ohh c'mon Dad, jangan mulai lagi! Turun dari atasku 
sekarang! Tidak ada waktu untuk bermain-main!" bentakku, 
jengkel akan kelakuan Daddy-ku ini. 


"Tidak mau, ini hukuman buatmu, karena kamu telah 
mengganggu tidur nyenyak Daddy tampanmu ini." 


Selalu saja membanggakan ketampanannya. Aku tahu dia 
memang tampan, jadi gak usah diperjelas lagi bukan. Tarik 
napas buang, tarik napas buang. Bebby Mikaela, kau harus 
tenang menghadapi Daddy-mu yang satu ini. 


"Daddy, kalau Daddy gak turun dari atasku, aku tidak jadi 
diwisuda hari ini Dad," ucapku semanis mungkin dengan 
mengeluarkan jurus andalanku puppy eyes. 


Aku lihat Daddy sedang berpikir. Oh, jangan bilang kau lupa 
Daddy! 


"Daddy, kau lupa huh?!" tanyaku dengan suara yang sedikit 
Kesal. 


"Tidak, aku tidak lupa," ucapnya makin mempererat 
tindihannya di atas tubuhku, membuat jarak wajah kami 
semakin menipis. 


Ahh, aku mulai sesak dibuatnya! 


"Lalu kenapa Daddy tidak segera bangun dan mandi?" 
tanyaku jengkel. 


"Aku mau bermain denganmu dulu My Little, Bebby," 
ucapnya, lalu menggelitiki tubuhku. 


"Hahaha! Daddy hentikannnn! Haha...geli, Dad!" seruku 
menggeliat kegelian. 


Ahh menyebalkan! Daddy selalu saja melakukan hal ini 
padaku. Tidak tahukah dia kalau aku saat ini sudah besar? 
Mengapa dia selalu memperlakukanku seperti anak kecil? 


"Sud--ahh Dad hen--tikannnhahhahh...kumohonn." 


"Baiklah, tapi cium aku dulu," ucapnya menyentuh bibirnya 
dengan jari telunjuknya. 


"Daddy! Mika sudah besar Masa masih harus mencium 
Daddy di bibir terus sih, Mika gak mau! Lagian Daddy juga 
belum mandi dan gosok gigi! Bau tahu!" 


Menyebalkan! Mau sampai kapan sih Daddy menganggapku 
seperti anak kecil? Aku ini sudah dewasa, masa iya harus 
melakukan kiss-kiss dengannya seperti itu terus? Kalau 
masih kecil sih gak papa. Nah, aku kan sudah besar, sudah 
21 tahun, masa masih melakukan hal itu dengannya? Kalau 
ada orang yang melihat bagaimana? Pasti mereka berpikiran 
yang macam-macam tentang aku dan Daddy, aku kan jadi 
malu. 


"Ayo! Malah melamun," suara Daddy menyadarkanku, 
ternyata aku masih berada di bawah tindihannya. 


"Nggak mau Daddy!!!" bentakku. 
"Baik kalau kamu gak mau, biar aku yang lakukan!" 
Cupp! 


Secepat kilat Daddy menyapukan bibirnya di atas 
permukaan bibirku. 


"Mudahkan? Gitu aja susah," ucapnya seraya bangkit dari 
atas tubuhku, kulihat senyumnya tercetak jelas disudut 
bibirnya saat berbicara tadi. 


"Daddyyyy!!!!!" seruanku tak digubrisnya. Dia tetap 
melenggangkan kakinya ke arah kamar mandi sambil 
bersiul dan tertawa puas karena berhasil membuatku uring- 
uringan pagi ini. 


Ck, gara-gara kelakuan Daddy aku harus membenahi 
tatanan rambutku lagi, dasar Daddy menyebalkan. Susah 
sih punya Daddy yang suka menggoda seperti itu, Daddy 
sering sekali melakukan hal itu padaku. 


"Menyebalkan! Awas aja, aku balas nanti." 
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dengan begitu kalian akan mendapatkan pengalaman 
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Part 2 
Part 2 
Author POV 
"Daddy, gelap." ucap Bebby pada Adam. 


"Calm down, Bebby," balas Adam sambil membantu Bebby 
berjalan. 


"Kenapa harus ditutup sih Dad? Mika jadi nggak bisa lihat 
nih." tanya Babby sambil berjalan meraba-raba dengan 
tangannya, karena mata gadis itu ditutup oleh sehelai slayer 
berwarna merah. 


"Kalo gak ditutup bukan surprise dong. Oke, stop!" ucap 
Adam menghentikan langkah Bebby di teras depan 
mansionnya. 


"Sudah nih? Mika buka ya." 


"Sebentar, Daddy yang bukakan." Adam membuka slayer 
yang menutupi mata cantik gadis itu. Perlahan Bebby 
membuka matanya, mengerjap-ngerjapkannya beberapa 
kali membiasakan cahaya itu masuk ke dalam iris matanya. 


"Apa kejutannya? Kok, Mika gak lihat apa-apa? Daddy gak 
lagi ngerjain Mika kan?!" tanya Bebby kesal. 


"Tidak sayang, tunggulah sebentar lagi. Jangan cemberut 
seperti itu nanti cantiknya hilang," Adam mencium pipi 
kanan Bebby, "Nah itu dia datang," tunjuk Adam ketika 
melihat hadiah yang telah disiapkannya untuk Bebby telah 
tiba. 


Bebby terbelalak ketika melihat sebuah mobil Mini Cooper S 
berwarna merah yang sudah lama diimpi-impikannya, dan 
mobil itu saat ini sudah ada di depan matanya, mobil itu 
berhenti di depan pekarangan. Bebby menatap tak percaya 
pada Daddy-nya itu. Adam yang melihat tatapan 
keterkejutan gadisnya itu tersenyum puas. 


"Special for my princess," ucap Adam. Seketika itu pula 
Bebby loncat ke dalam pelukan Adam seperti koala, 
membuat pria itu hampir terjengkang. 


"Wow wow Slow down Bebby." ucap Adam, merangkul 
pinggang Bebby erat. 


"Thank you Daddy! You know what | want. | love you so 
much!" ucap Bebby mengecup singkat bibir Adam. 
Membuat tubuhnya itu menegang, sudah lama Adam tidak 
mendapatkan kecupan di bibir secara sukarela tanpa ada 
paksaan seperti tadi pagi. 


Bebby turun dari gendongan Adam dan berlari ke arah 
mobil yang sangat diimpikannya itu. Seseorang keluar dari 
dalam kursi kemudi mobil itu. 


"Congratulations, Sweety," ucap pria tampan itu sambil 
mencium kedua pipi Bebby. 


"Thank you, Jo." balas Bebby tersenyum manis. 


"Ok, dear. Enjoy your present," ucap Jonathan, sahabat baik 
Adam. 


Jo menghampiri Adam yang tengah tersenyum menatap 
Bebby. Gadis itu tengah asik dengan mainan barunya. 


"Kau menandai putrimu lagi huh?" ucap Jo, membuat 
sebelah alis Adam terangkat. 


"Maksudmu?" tanya Adam. 


"Kau yang membuat kissmark di leher Bebby kan? Dasar 
bajingan tengik...." tukas Jo sambil menatap Bebby yang 
mondar-mandir mengelilingi mobil barunya itu, Adam hanya 
terkekeh. 


Ya, sahabat baiknya itu memang tahu tentang perasaannya 
pada Bebby. Semua yang dia lakukan pada Bebby pasti dia 
ceritakan pada sahabat baiknya itu. 


"Mau bagaimana lagi, nafsu binatangku tidak bisa aku tahan 
saat menatapnya di atas ranjang," ucap Adam enteng. 
Terdengar Jo hanya menghela napasnya, tidak habis pikir 
dengan kelakuan sahabat baiknya itu. 


"Bagaimana? Sudah kau urus semuanya?" tanya Adam pada 
Jonathan, namun matanya masih tetap menatap Bebby 
yang tengah berkutat dengan mobil barunya itu dan 
sesekali melambaikan tangannya ketika melihat Bebby 
tersenyum sambil menggumamkan kata-kata terima kasih 
kepadanya. 


"Ya, mulai minggu depan Bebby sudah bisa bekerja di 
kantor. Aku menempatkannya di Divisi Administrasi sesuai 
dengan bidangnya, agar kau juga bisa leluasa 
memantaunya. Tapi, kenapa dia tidak mau statusnya itu 
diketahui orang-orang? Bukannya lebih mudah jika 
statusnya itu diketahui banyak orang? la pasti lebih cepat 
mendapatkan teman dan lebih dihormati oleh karyawan 
yang lain," tutur Jo. 


"Entahlah . Kau tahu sendirikan sifat Bebby. Aku hanya bisa 
menurutinya, menuruti semua keinginannya. Aku tidak mau 
dia bekerja di tempat lain, maka dari itu aku menuruti 
keinginannya itu untuk merahasiakan statusnya itu di 
kantor. Selama tidak ada masalah, aku akan diam saja, tapi 


jika ada suatu hal yang terjadi, aku tidak akan tinggal 
diam!" ucap Adam tegas. 


"Kau tidak takut Bebby akan di-bully oleh senior-seniornya 
di kantor? Apalagi oleh karyawan wanita yang sangat 
menggandrungimu itu. Aku yakin, jika mereka melihatmu 
dekat dengan Bebby di kantor tanpa tahu status Bebby 
yang sebenarnya, mereka pasti akan menyerang gadismu 
itu," ucap Jo. 


"Maka dari itu, jika hal itu terjadi, aku akan bertindak tegas 
pada orang-orang itu. Selama Bebby tidak bermasalah 
dengan mereka, aku akan diam saja, tapi jika mereka 
melakukan kontak fisik padanya aku tidak akan tinggal 
diam!" ucap Adam tegas. 


"Ya semoga saja semuanya berjalan dengan lancer," gumam 
Jo bersedekap. 


"Hmmm," gumam Adam. 


Adam POV 


"Aaaaaaaaaa!!!!" 


Suara jeritan dan kilatan petir itu membuatku terkejut 
hingga aku terbangun dari alam mimpiku. Ketika aku 
membuka mataku, tiba-tiba lampu di kamarku sudah 
padam. Bukan hanya lampu di kamarku saja yang padam, 
tapi diseluruh area mansion juga ikut padam, mungkin 
karena hujan deras yang terjadi di malam ini. Aku melihat 
kilatan petir lewat kaca jendelaku. 


"Sial! Bebby!" Aku segera melompat dari atas ranjang. 


Aku mengambil senter dari dalam laci nakas sebelum keluar 
dari kamar. Aku berlari menuju kamar Bebby yang berada di 
ujung koridor lantai satu. Aku yakin jeritan yang aku dengar 
tadi adalah jeritannya, dia pasti sedang ketakutan saat ini. 


Bebby memiliki trauma dengan hujan dan petir, gadis itu 
pasti akan histeris ketika hujan yang diikuti kilat dan petir 
ini terjadi. Sejak kecil aku selalu menemaninya ketika hujan 
sedang turun, Bebby selalu meminta didekap saat hal itu 
terjadi. Trauma kecelakaan yang didapatnya saat dia kecil 
membuatnya selalu takut dengan yang namanya hujan, 
karena kecelakaan yang telah merenggut nyawa kedua 
orang tuanya itu terjadi saat hujan badai disertai oleh kilat 
dan petir. 


"Aaaaaaaaaaaaa!!!!" jeritannya terdengar lagi ketika petir 
menggema sesaat setelah kilat menyapa. 


"Bebby!" seruku memanggil namanya di dalam kegelapan 
kamarnya. 


Aku melihat gadis itu meringkuk di sudut kamar sambil 
menutup rapat-rapat telinga dan matanya. "Bebby. It's okay 
Honey," ucapku memeluknya. 


"Da-d-dy ." lirihnya sambil terisak. 


Aku mengangkat tubuhnya dan berjalan ke luar kamarnya, 
membawa tubuh mungil itu ke arah kamarku. Aku 
merebahkan tubuhnya di atas ranjangku dan 
menyelimutinya. Saat aku ingin beranjak tangan mungil itu 
menggenggam erat jemari tanganku. 


"Daddy mau ke mana?" tanyanya masih terisak. 


"Aku mau memeriksa lampunya dulu, mau menanyakannya 
pada Albert kenapa lampunya tidak juga menyala," jelasku. 


"Jangan pergi, Mika takut," isaknya. 


Aku mengurungkan niatku untuk beranjak dari kamarku ini, 
aku merebahkan tubuhku di sampingnya dan mendekap 
erat tubuhnya yang masih bergetar itu, "Okay, I'm here," 
ucapku dia mengangguk. 


Dia selalu mempererat pelukannya padaku setiap kali petir 
menyambar bumi dan hal itu membuat tubuhku selalu 
menegang. Aku merasakan sentuhan kulit lengannya yang 
halus di bagian dalam lenganku, membuat kulitku terasa 
tersengat. 


Sial, penderitaan selalu datang di saat seperti ini! 


Listrik sudah menyala kembali, hujan mulai reda, kilat dan 
petir pun mulai tak nampak lagi. Gadisku juga mulai rileks, 
tapi tidak dengan tubuhku. Aku masih menahan seluruh 
gairah yang kini melingkupi tubuhku dengan sekuat tenaga 
dan akal sehatku. 


"Besok kamu mulai bekerja, jadi cepatlah tidur," ucapku 
mengelus rambut panjangnya. Aku hanya mendengar 
gumaman dari bibirnya. 


"Kamu yakin akan menyembunyikan statusmu di kantor, 
hm?" tanyaku masih bermain-main dengan rambut halus 
dan wanginya itu dan sesekali kukecup pucuk kepalanya. 


"Ya, aku tidak suka jika mereka mau bergaul denganku 
karena mereka tahu aku anak Daddy. Aku tidak suka 
berteman dengan orang-orang yang hanya memandang dari 
statusku saja. Mereka semua tidak tulus." jelasnya masih di 
dalam dekapanku sambil menarik dan memilin kaos polo 
hitamku dengan jemari lentiknya. 


Aku mengerti akan hal itu. Aku pun pernah merasakan apa 
yang Bebby pernah rasakan, mempunyai banyak teman, 
tapi tidak ada satu orang pun yang tulus ingin berteman 
denganku. Mereka hanya mau berteman dengan statusku 
Saja, mereka seperti penjilat. Namun, aku beruntung masih 
mempunyai sahabat baik seperti Jonathan yang memang 
tulus berteman denganku tanpa melihat statusku, walaupun 
terkadang dia sangat menyebalkan. 


"Uugh, Beb-by." desahku parau karena jemari gadis itu 
bermain di dadaku membuat pola-pola melingkar yang 
membuat tubuhku menegang terutama tubuh bagian 
bawahku. 


Shit! 


"Hmm...?" gumamnya, masih tak berhenti membuat pola- 
pola siksaan itu bagiku. 


"Jangan lakukan itu, Sayang." ucapku. 


"Melakukan apa?" tanyanya polos sambil menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Berhentilah menggambar pola-pola aneh itu di atas 
dadaku." 


"Kenapa? Geli ya Dad...?" ucapnya, malah semakin jadi 
menggelitiki tubuhku sambil tertawa puas. 


"Hen--tikan Beb--by!" seruku terbata menahan geli dan 
gairah yang menjadi satu. 


"Kenapa memangnya?" ucapnya sambil tertawa terbahak- 
bahak. 


"Kau membuat juniorku terbangun, Sayang," ucapanku itu 
membuatnya berhenti menggelitikiku. 


"Junior?" gumamnya mengerutkan dahinya pertanda 
bingung. 


"Hemm, tuh." tunjukku ke arah selangkanganku. la terdiam, 
tapi sedetik kemudian. 


Bugghhh! !! 


"Daddy mesummm!!!" jeritnya melempar bantal ke arah 
wajahku. Aku terkekeh melihat wajahnya yang merona malu 
itu, Bebby berlari ke luar kamarku sambil mengomel. 


"Sampai kapan aku akan seperti ini, tak tahukah kamu 
bahwa aku sangat menginginkanmu?" Aku menatap 
nyalang ke atas langit-langit kamarku sambil tidur 
terlentang berbantalkan kedua lenganku. 


Bebby POV 


Hari ini adalah hari pertamaku bekerja di perusahaan Daddy. 
Jonathan menempatkan aku di Divisi Administrasi yang 
dikepalai oleh Pak Devon. Setelah acara perkenalan tadi, 
kini aku sudah mulai berkutat dengan pekerjaan yang telah 
disiapkan untukku. Banyak yang masih belum aku pahami, 
jadi terkadang aku masih sedikit mengganggu beberapa 
rekan kerja satu divisiku, kebanyakan aku meminta bantuan 
pada Sisil, teman satu divisiku yang biliknya berada di 
sebelah bilikku. Untungnya Sisil baik, dia masih mau 
kurepoti walaupun pekerjaannya juga menumpuk. Umur 
Sisil tidak berbeda jauh denganku, dia satu tahun lebih dulu 
bekerja di perusahaan Daddy, jadi aku gampang akrab 
dengannya. Jika dilihat-lihat, Sisil mungkin terlahir dari 
keluarga yang sederhana, terlihat dari sikap dan 
kelakuannya. Dia terlihat jauh berbeda dengan teman- 


teman yang lain, dia lebih pendiam, dan cara berpakaiannya 
pun bisa dibilang biasa, berbeda dengan karyawan wanita 
yang lainnya, yang mengenakan pakaian branded. 


Satu hal yang perlu diketahui, aku memang bekerja di 
perusahaan milik Daddy-ku, tapi aku tidak mau ada satu 
orang pun yang tahu jika aku adalah anak Daddy. Jadi aku 
menyembunyikan statusku ini dari karyawan yang lain. Ya, 
walaupun ada beberapa orang yang memang mengetahui 
statusku ini seperti Pak Devon kepala divisiku dan Mbak 
Mira sekretaris Daddy-ku, tapi aku sudah meminta kepada 
Daddy untuk menyuruh mereka merahasiakan statusku dan 
memperlakukan aku seperti karyawan yang lainnya. 
Sebenarnya tujuanku merahasiakan statusku itu cuma 
Karena aku ingin mempunyai teman yang tulus yang benar- 
benar mau berteman denganku tanpa memandang 
statusku. Aku tidak suka berteman dengan orang yang 
hanya ingin memanfaatkanku atau mengangkat derajatnya 
karena ia berteman denganku. Aku benci orang seperti itu! 


"Mika, istirahat yuk!" sapaan itu menyadarkanku dari 
lamunan. 


Kulihat Sisil mendongakkan kepalanya di atas dinding 
bilikku. "Eh, sudah jam istirahat," gumamku melirik alroji 
silver di tangan kananku. 


"Hmm, ayo kita ke kantin," ajak Sisil sambil mengamit 
lenganku untuk mengikuti langkahnya. 


Di kantin aku dan Sisil duduk di meja paling ujung dekat 
jendela, hari ini menu makananku adalah nasi goreng 
seafood dan jus jeruk, sedangkan Sisil memesan mie goreng 
seafood dan jus alpukat. Dari tempatku duduk, aku bisa 
melihat Daddy dan Jonathan yang duduk di sudut ruangan 
bersama dengan beberapa orang lainnya. Ternyata Daddy 


yang seorang CEO mau juga bergaul dengan bawahannya 
dan makan di kantin seperti ini. Aku tersenyum ketika 
melihat Daddy menatapku dan Daddy pun membalasnya 
dengan senyuman mautnya itu. 


Tampannya, Daddy-ku itu. 
"Lihatlah, Pak Adam tersenyum." 
"Iya, gak biasanya ya dia tersenyum seperti itu?" 


Aku mendengar beberapa orang berbisik-bisik 
membicarakan Daddy. 


"Wah, Pak Adam kalo tersenyum kadar ketampanannya 
bertambah ya," ucapan Sisil membuat aku mengedikkan 
bahu ke arahnya. 


"Loh memangnya Pak Adam jarang tersenyum?" tanyaku 
penasaran. Aku ingin tahu bagaimana sifat dan sikap Daddy 
jika di kantor. 


"Hmm, bisa dibilang Pak Adam itu hampir tidak pernah 
menampakkan senyumannya. Pak Adam itu perfeksionis 
orangnya, tidak bisa menerima kesalahan apapun, dan juga 
galak," ucap Sisil berbisik, aku hanya manggut-manggut. 


"Walaupun galak, tapi fans wanitanya banyak sekali, tuh 
seperti mereka." jelas Sisil menunjuk ke arah beberapa 
wanita yang duduk di sebelah Daddy. 


"Siapa wanita-wanita itu?" tanyaku. 


"Wanita yang pakai baju warna merah maroon itu namanya 
Bu Lidya, dia anak salah satu pemegang saham di 
perusahaan ini, dia juga bekerja di perusahaan ini sebagai 
manager keuangan, dan wanita yang di sebelahnya itu adik 


perempuannya, namanya Clara dia kerja di divisi akuntansi, 
dia yang paling jahat," tutur Sisil. 


"Jahat?" gumamku. 


"Iya, dia yang selalu nge-bully karyawan-karyawan baru, 
kususnya perempuan. Apalagi yang berusaha untuk tebar 
pesona sama Pak Adam. Dia dan teman-temannya itu fans 
beratnya Pak Adam. Dia sering bilang kalo Pak Adam itu 
cuma miliknya Bu Lidya, kakaknya itu." 


"Hah, emangnya Bu Lidya itu pacarnya Pak Adam?" 
"Kalau dari gosip yang beredar sih gitu," ucap Sisil. 


Masa sih Daddy pacaran sama wanita itu? Kok, Daddy gak 
pernah cerita sama aku? 


Aku memang tahu kalau Daddy itu playboy dan sering 
gonta-ganti perempuan, tapi kalau untuk menjalin suatu 
hubungan yang serius kayaknya nggak deh. Soalnya setiap 
kali aku tanya kapan dia akan menikah, dia selalu bilang 
kalau dia tidak suka berkomitmen apa lagi sampai menikah, 
dan dia bilangnya hanya mau bersenang-senang selagi 
muda, dasar player! 


Makanya, menurutku itu gak mungkin. Paling wanita itu 
cuma mainannya saja sama seperti wanita-wanitanya yang 
lain. Lagipula aku nggak mau punya Ibu tiri seperti 
perempuan itu, perempuan itu terlihat nakal. 


"Hi!" sapaan itu membuat aku dan Sisil mengedikkan bahu 
ke arah sosok yang baru saja menyapa. Terlihat dua pria 
yang cukup tampan berdiri di samping meja kami. 


"Hi!" sapaku balik. 


"Aku Dion dan ini Rendy, kita satu divisi sama kamu," ucap 
pria itu. 


"Mika," ucapku memperkenalkan diri. 
"Boleh gabung?" tanya pria yang bernama Dion itu. 
"Bolehlah," ucap Sisil. 


"Sisil ngerti aja deh," ucap pria yang bernama Rendy. Kedua 
pemuda itu duduk di meja yang sama dengan kami. 


"Ngertilah, kalian kan yang paling ngebet buat kenalan 
sama Mika," ucap Sisil mencibir. 


Kulihat kedua pemuda itu tersenyum kikuk sambil 
mengusap dan menggaruk tengkuk mereka yang tak gatal 
sama sekali karena ucapan Sisil tadi. Aku yang melihat 
tingkah kedua pemuda ini hanya terkikik geli. 


"Kalian kayak saudara kembar," ucapku, membuat mereka 
berhenti menggaruk tengkuknya, Sisil hanya terkekeh 
melihat dua teman satu divisinya itu salah tingkah. 


Makan siang kali ini sangat menyenangkan, banyak topik 
yang kami bahas dalam obrolan kami, dan karena itu pula 
aku jadi tahu bagaimana sikap Daddy jika di kantor. Sangat 
berbeda sekali, tidak seperti di rumah, dan baru satu hari 
aku bekerja di sini, aku sudah memiliki teman yang cukup 
baik. Semoga saja bisa seperti itu selalu. 


Setelah mem-fotokopi beberapa lembar berkas, aku 
langsung menyusul Sisil ke pantry, tapi sialnya di tengah 
jalan, kertas-kertas yang aku pegang terlepas dari tanganku 
dan jatuh bertebaran di lantai, saat aku ingin 
memungutinya satu persatu aku melihat ada bayangan 
orang berdiri di hadapanku. Perlahan, orang itu berjongkok 


dan membantuku memunguti lembaran-lembaran kertas 
yang tadi habis aku fotokopi, dan karena hal itu aku jadi 
bisa melihat wajahnya. 


"Daddy!" gumamku mendapati sosok Daddy berada di 
hadapanku sambil membantuku memunguti kertas-kertas 
itu. 


"Ini, lain kali hati-hati." ucapnya dengan nada formal dan 
tetap ada senyum di bibirnya. 


"Ahh . I-iya makasih, Pak." 


Mau tidak mau aku pun berucap seformal mungkin padanya 
sambil menerima kertas yang diberikannya itu. Aku terlihat 
sedikit kikuk, bagaimana pun juga Daddy tetap atasanku di 
kantor. 


"Ya sudah, kembalilah bekerja." ucapnya sambil memasukan 
tangannya ke dalam saku celananya. 


"Baik, permisi Pak." ucapku menahan tawa, lalu pergi. 


Aku sempat mendengar tawa Daddy saat sebelum beranjak 
tadi. Bagaimana kami tidak tertawa, biasanya kami selalu 
bercanda, bertengkar, merengek, merajuk, tapi sekarang 
harus dihadapkan dengan sikap formal atasan dengan 
bawahan seperti ini. Hal itu membuat perutku geli, aku 
yakin Daddy juga sama sepertiku. 


"Kamu, ikut aku!" seru seseorang yang dengan tiba-tiba 
menyeret lenganku ke arah toilet wanita. 


"Eehh." gumamku. Tunggu, bukannya wanita ini yang tadi 
duduk bersama Daddy waktu makan siang tadi, kalau tidak 
salah namanya Clara kan? Tapi, ada apa dia menyeretku 
seperti ini? 


"Aww!!!" pekikku ketika ia menghempaskan tubuhku ke 
dinding membuat punggungku terbentur dinding keramik 
yang dingin itu. 


"Kamu anak barukan? Kamu jangan macam-macam di sini!" 
ucapnya dengan nada geram. 


"Maksudmu apa?" tanyaku bingung. 


"Ngapain kamu tadi tebar pesona sama Pak Adam? Pak 
Adam itu pacarnya Kakakku! Inget ya, sekali lagi aku lihat 
kamu tebar-tebar pesona sama Pak Adam, aku pastiin Kamu 
gak bakalan betah kerja di sini.... Inget itu, BITCH!!!" 
ucapnya, lalu pergi meninggalkanku. 


"What? Bitch? Sialan! Kamu kali yang jalang!!!" seruku 
setelah gadis itu pergi. Coba saja dia tahu siapa aku, gak 
akan berani dia berkata seperti itu. 


"Menyebalkan! Masih ada aja acara bully mem-bully seperti 
ini? Emang ya, cewek rese itu bertebaran dimana-mana, 
kaya kecoa aja. Sabar Mika sabar," gerutuku sambil berjalan 
ke arah pantry. 


"Ada apa? Kok kamu lama sih?" tanya Sisil mensejajari 
langkahku. Aku tadi memang bersama Sisil, tapi dia tadi 
mampir ke pantry dulu buat pesan minuman sama OB. 


"Gak ada apa-apa cuma ada kecoa aja, udah balik kerja lagi 
yuk!" ucapku lalu mengamit lengan teman baruku itu tanpa 
mempedulikan wajahnya yang masih terlihat bingung 
dengan ucapanku tadi. 
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Part 3 
Adam POV 


Rasanya kejadian tadi siang saat di kantor benar-benar 
menggelitikku, membuatku selalu ingin tertawa. Bagaimana 
tidak jika, aku mengingat tadi dirinya yang bersikap sangat 
formal padaku, tidak seperti biasanya yang suka merajuk 
saat bersamaku. 


"Daddy kok senyum-senyum sendiri sih?" Aku merasakan 
kedua lengan mungil itu merangkul pundakku dari belakang 
dan bibirnya yang lembut itu mengecup singkat pipi 
kananku. 


"Kamu sendiri belum tidur hah?" tanyaku tanpa menjawab 
pertanyaannya tadi. Ia melepaskan rangkulannya dan 
berjalan mengitari sofa, duduk di sampingku yang sedari 
tadi sibuk mengganti channel TV. 


"Gak bisa tidur," ucapnya sambil merebahkan kepalanya di 
pangkuanku. "Daddy belum jawab pertanyaanku tadi." 


"Pertanyaan yang mana?" tanyaku, masih sibuk mencari 
acara TV yang bagus. 


"Yang tadi, kenapa Daddy senyum-senyum sendiri?" 
ucapnya mengingatkan. 


"Oh, lagi keingat kejadian tadi saja." 


"Kejadian tadi?" gumamnya menatapku sambil menaikkkan 
sebelah alisnya. 


"Iya, tadi sikapmu formal sekali, tidak seperti biasanya yang 
suka merajuk padaku," terangku. Kulihat ia pun tersenyum 
malu. 


"Daddy jugabiasanya Daddy paling jahil sama Mika, tapi tadi 
kelakuan Daddy jauh dari itu. Daddy terlihat sok 
perfeksionis," ucapnya sambil mencebikan bibir mencibirku. 


"Ya, itu wajib karena aku atasan di kantor. Gengsi dong kalo 
bersikap seperti di rumah," ucapku. 


Aku lihat dia mencibir ucapanku lagi dan hal itu membuatku 
tersenyum geli. 


"Mika lebih suka melihat sikap Daddy saat di rumah," 
ucapnya sambil memiringkan tubuhnya dan memeluk 


pinggangku. 
Ohh, gadisku ini manja sekali. 


Kubelai lembut rambut hitam panjang dan lembutnya itu. 
Aku suka sekali membelai rambut gadis kecilku ini. "Dad." 
panggilnya, masih menenggelamkan wajahnya di perutku 
sambil tetap merengkuh pinggangku. 


"Hmm." gumamku. 
"Bu Lidya itu siapanya Daddy?" tanyanya. 


"Kamu dengar gosip dari orang-orang kantor?" la 
mengangguk, "Dia bukan siapa-siapa Daddy, hanya rekan 
kerja." 


"Do you like her?" tanyanya sambil kembali menatapku. 


"No." jawabku menyingkirkan anak rambut yang menutupi 
wajah cantiknya. 


"Love?" tanyanya lagi. 
"Of course not. Why did you ask me like that?" 


"Just to make sure." jawabnya. Kini tatapannya tertuju pada 
layar kaca televisi di depanku. 


"Apa ada yang mengganggumu?!" Aku mulai meninggikan 
suaraku, ada sedikit geram disetiap ucapanku. 


"Tidak ada," ucapnya kembali menatapku sambil mengusap 
kerutan geram di dahiku dengan jemarinya. 


"Baguslah," ucapku meraih jemarinya yang tadi menyentuh 
dahiku dan mengecupnya. 


"Jika ada yang macam-macam bilang padaku!" 


"Hmm," gumamnya mengangguk dan tersenyum manis, 
membuatku kembali menyunggingkan senyumku. 
Tatapannya kembali mengarah ke layar televisi, kulihat ia 
tertawa saat melihat adegan kungfu Jacky Chan di TV. 


Entah sudah berapa lama ia terlelap di pangkuanku, 
rasanya senang sekali melihatnya tertidur pulas seperti ini 
di pangkuanku. Tatapanku tak pernah beralih dari wajah 
cantik itu walau tayangan di TV jauh lebih menarik, tapi 
bagiku, memandangi wajahnya adalah hal yang paling 
menarik di dunia ini. Aku benar-benar telah jatuh hati 
kepada gadis kecil ini, gadis yang kini telah tumbuh menjadi 
wanita dewasa. 


“Eeennnggghhh," gumamnya meringkuk seperti sedang 
mencari kehangatan. Aku tahu dia kedinginan, lebih baik 
aku memindahkannya ke kamar di sini terlalu dingin. 


Aku menggendong tubuh mungil itu secara perlahan. Aku 
tidak ingin membangunkannya. Kurebahkan tubuhnya di 
atas ranjang queen size-nya. 


Sial, kenapa setiap kali aku melihatnya di atas ranjang 
membuat hasratku jadi kacau seperti ini! Umpatku dalam 
hati. 


Nekat kukecup bibir ranumnya itu, awalnya hanya kecupan 
ringan, namun semakin lama kecupan itu berubah menjadi 
hisapan. 


Manis, sungguh terasa manis. 


"Eenngghh." erangan itu keluar dari bibirnya saat aku 
menggigit pelan bibir bawahnya. 


Stop Adam!!! Akal sehatku berteriak, menyuruhku untuk 
menghentikan kegilaanku itu. 


Kulepaskan pagutanku pada bibir ranumnya yang Kini 
terlihat semakin ranum karena ciumanku itu. Aku tidak tahu 
harus bersyukur atau sebaliknya dengan keadaan Bebby 
yang seperti itu. Se-ekstrim apapun aku menyentuhnya saat 
ia telah terlelap seperti ini, dia tetap bergeming dari alam 
mimpinya itu. Gadis kecilku ini jika telah terlelap memang 
susah sekali untuk membuatnya kembali terjaga. Aku 
tersenyum miris pada diriku sendiri, betapa bejatnya aku 
menyerangnya saat ia sedang terlelap seperti itu. Benar apa 
yang dikatakan Jonathan padaku, aku memang benar-benar 
pria bejat. Ayah dan Paman macam apa aku ini. 


"Tidurlah dan maafkan aku, maafkan Daddy-mu ini," ucapku 
lirih sambil mengecup keningnya. 


"Apakah tidak ada cara untukku agar dapat memilikinya? 
Aku takut jika suatu saat nanti gadis yang sangat aku cintai 


ini jatuh hati pada pria lain. Apakah aku sanggup untuk 
menerima kenyataan itu? Aku rasa tidak...." 


Bebby POV 


Sudah hampir 6 minggu aku bekerja di perusahaan Daddy 
dan aku mulai terbiasa dengan segala aktivitas dan 
pekerjaanku. Aku juga sudah lebih mandiri, tidak 
bergantung pada Sisil lagi. Ya, temanku itu memang baik, 
kali ini aku tidak salah memilih teman, dan aku juga 
mendapatkan seorang teman lagi, namanya Kiara, dia juga 
Sama sepertiku, sama-sama masih baru bekerja di 
perusahaan ini, cuma dia beda beberapa minggu setelah 
aku masuk. 


Masalah Clara, adik dari Bu Lidya itu, dia masih saja terus 
menggangguku, bukan hanya aku dan Sisil, tapi Kia yang 
juga masih tergolong baru ikut terseret dalam masalah ini. 
Clara dan teman-temannya masih saja suka mendamprat 
kami hanya karena alasan Daddy sering tersenyum kepada 
kami atau karena kami sering memperhatiakan Daddy-lah. 
Hal itukan wajar karena dia Daddy-ku, coba saja mereka 
tahu siapa aku! Bisa mati kutu mereka. Dasar gadis-gadis 
menyebalkan! 


"Hayo! Bengong aja!" sentakan itu membuatku yang sedari 
tadi melamun terkejut akannya. 


"Haduh Kia, aku bisa jantungan tahu!" ucapku. Kudengar dia 
dan Sisil terkikik atas responku yang terkejut tadi. 


"Habis bengong mulu, udah jam berapa ini Neng," ucap 
Sisil. Aku melirik alroji silver di tangan kananku. 


"Udah jam pulang ya," gumamku. 


"Iya makanya jangan bengong mulu. Oh iya, kita sama 
anak-anak mau malam mingguan nih, mau karaokean, mau 
ikut gak?" ajak Kia. 


"Haahhbukannya aku gak mau, tapi aku udah ada janji." 
kulihat wajah mereka sedikit lesu karena jawabanku itu. 


Aku memang tidak bisa ikut mereka, karena hari ini Daddy 
sudah janji mau ngajak aku nonton. Kalian tahu film 
Doraemon yang Stand By Me? Ya, aku sudah lama 
menantikan pemutaran film perdana dari animasi 
kesayanganku itu. Walaupun usiaku sudah mau menginjak 
21 tahun, tapi aku tetap suka sama animasi itu. Animasi 
yang bercerita tentang seekor kucing gendut berwarna biru 
yang datang dari abad 22 dengan kantong ajaibnya, dia 
juga tidak suka jika dipanggil dengan sebutan musang dan 
paling takut sama tikus. Hahaanehkan? Masa kucing takut 
sama tikus, ada-ada aja. 


"Ahh, kamu gak asik Mika," ucap Sisil lesu. 
"Maaf deh, lain kali aja ya." 
"Janji sama siapa sih, pacar ya?" tanya Sisil. 


"Kamu punya pacar Mika?" kini Kia yang bertanya dengan 
raut wajah keingintahuannya. 


"Ada deh mau tahu aja," ucapku jahil sambil memasukan 
handpone ke dalam tasku. 


"Ahh, Mika gak asik nih, masa mainnya rahasia-rahasiaan," 
ucap Kia sambil mencebikkan bibirnya. 


"Ihh, kalian kepo deh. Udah ya, aku balik duluan, udah ada 
janji nih," ucapku mengerlingkan sebelah mataku seraya 
pergi meninggalkan mereka yang masih terus ngedumel. 


"Bebby! Masa Daddy harus pakai baju bergambar Doraemon 
seperti ini sih sayang?" 


Dari tadi Daddy selalu saja ngedumel seperti itu, membuat 
kupingku panas akannya. "Mika gak mau tahu! Pokonya 
Daddy harus pake baju itu titik! Inikan lucu, Daddy ," 
ucapku. 


"Ohh come on, this is very embarrassing," ucapnya lesu. 


"Siapa bilang? Itu bagus kok. Apalagi kalo Daddy yang pake. 
Daddy tambah guantenggg, sumpah!" ucapku manggut- 
manggut sambil menatapnya dan mengacungkan kedua 
jempolku untuknya. 


"Jangan siksa Daddy-mu seperti ini Sayang, Daddy ganti 
ya?" ucapnya seraya beranjak kembali ke kamarnya. 


"No!!! Big nooo!!! Pokoknya gak boleh, kalo Daddy ganti 
Mika marah!" ucapku menarik lengan besar Daddy supaya 
tidak kembali ke kamar untuk mengganti bajunya itu. 


Kulihat Daddy mulai pasrah dengan keinginanku itu. 
"Pokoknya gak boleh diganti, Mika sudah pesankan khusus 
kedua kaos ini untuk Mika dan Daddy. Masa Daddy gak mau 
memakainya? Mika aja gak malu memakainya. Kalau gak 
dipakai gak like father like daughter dong," ucapku 
memasang wajah memelasku dan jurus andalanku puppy 
eyes. 


"Baiklah jika itu keinginanmu Princess, aku akan 
menurutinya meski akan mempermalukanku," ucap Daddy 
penuh penekanan disetiap katanya sambil tersenyum paksa. 
Aku tahu Daddy pasti tidak akan menolaknya jika aku sudah 
mengeluarkan jurus rajukan andalanku itu. Aku terkikik geli 
melihat wajah lesu Daddy. 


"Bagaimana jika ada teman atau relasiku yang melihat hal 
memalukan ini? Bisa jatuh pasaranku," gumam Daddy 
mengusap kasar wajahnya. 


"Nggak akan! Percaya deh sama Mika, malah sebaliknya, 
pasaran Daddy bakalan naik kok kalau Daddy pakai kaos itu. 
Lagian Doraemon lagi booming Dad, hehe." ucapanku itu 
sukses membuatku mendapatkan tatapan tajam darinya. 
Aku tidak menggubris tatapannya itu, aku malah menarik 
lengannya untuk segera pergi. 


"Ayo Daddy nanti kita telat," ucapku mendorongnya untuk 
cepat naik ke mobil Range Rover Sport-nya, sebelum ia 
berubah pikiran lagi. 


Aahhh...hari ini sangat menyenangkan, setelah keluar dari 
gedung bioskop tadi, senyuman tak kunjung hilang dari 
wajahku. Namun berbeda dengan Daddy, aku melihat 
wajahnya yang kusut dari sebelum memasuki gedung 
bioskop sampai saat ini, dia selalu mengeratkan jaket 
kulitnya itu. Aku tahu Daddy lagi ngambek sama aku karena 
kaos bergambar Doraemon yang ia kenakan saat ini, karena 
sedari tadi dia hanya bergumam saja jika aku sedang 
bertanya. Kesal sih, tapi tak apalah aku juga yang salah 
karena memaksanya memakai kaos itu. 


"Udah puas?" suara bariton itu kembali terdengar di 
telingaku. 


"Akhirnya Daddy mau ngomong lagi, aku kira masih marah." 
ucapku meringis kuda, Daddy memutar bola matanya malas. 


"Terus sekarang kita mau kemana lagi?" tanya Daddy, kini 
senyuman kembali menghiasi wajah tampannya. 


"Nah gitu dong, kalau senyumkan ganteng. Mika laper nih, 
kita makan yuk," ucapku mengelus perut rataku. 


"Baiklah, ayo kita makan," ucapnya terkikik geli, mungkin 
karena melihat tingkahku yang seperti anak kecil. 


Daddy berjalan sambil menyelipkan kedua tangannya di 
saku celana jeans hitamnya. Aku mengejar langkah Daddy 
dan menggamit lengan besarnya. Aku melingkarkan 
lenganku di lengannya. Banyak mata yang memandang ke 
arahku dan Daddy, ada tatapan kagum ada pula tatapan iri. 
Ya, aku tahu, mungkin aku dan Daddy terlihat seperti 
sepasang kekasih, padahal kenyataannya bukan. 


"Mika!" seruan itu membuat mataku menatap pada sosok 
yang berseru itu, aku melihat dua orang wanita yang sangat 
aku kenali berada di hadapanku dan Daddy. 


"Kalian!" ucapku terkejut melihat kedua teman baikku itu. 


"Pa--Pak Adam!" ucap Sisil mengenali sosok pria tampan 
yang ada di sebelahku ini. 


"Selesaikan urusanmu, aku menunggu di dalam," ucap 
Daddy mengecup pucuk kepalaku dan melangkah masuk ke 
dalam sebuah resto yang menghidangkan masakan khas 
Italia. 


Kulihat kedua temanku itu menatapku dengan mulut 
menganga, aku yakin banyak pertanyaan yang akan mereka 
lontarkan untukku. Akhirnya ada lagi yang mengetahui 
hubunganku dengan Daddy. 


"Mau sampai kapan berdiri mematung seperti itu? Tutup 
mulut kalian yang menganga itu," ucapku terkikik geli 
melihat tingkah kedua temanku itu. 


Kia menghampiriku dan menggamit lenganku, "Aku gak lagi 
mimpikan Mika?" ucapnya mencubiti lenganku. 


"Awww, sakit! Kalau mau ngetes, cubit diri sendiri, jangan 
nyubit aku," ucapku sambil mencubit pipi Kia hingga 
membuatnya meringis kesakitan. 


"Aaww sakit, Mika!" rintih Kia. Sisil terkikik melihat tingkah 
Kia dan aku. 


"Sakitkan? Berarti kamu gak mimpi," ucapku. Kulihat, Sisil 
pun mulai menghampiriku. 


"Kamu harus jelasin sama kita," ucap Sisil. 


Aku menghela napasku sebelum menyeret kedua temanku 
itu masuk ke dalam resto yang tadi lebih dulu di datangi 
oleh Daddy. Aku, Sisil, dan Kia duduk tak jauh dari meja 
Daddy. Daddy masih bisa melihat dan mendengar 
pembicaraanku dengan kedua temanku ini. 


"Ayo jelasin!" ucap Sisil menyeruput jus jeruknya setelah 
tadi aku sempat memesankan minuman dan makanan untuk 
mereka. 


"Kamu sama Pak Adam punya hubungan ya?!" tanya Kia 
sambil melirik ke arah Daddy yang sedari tadi 
memperhatikanku. 


ll lya." 
"Whattt!!!" seru Kia. 


"Uhuk!" Sisil tersedak minumannya karena terkejut, entah 
karena seruan Kia atau karena pengakuanku. Kia menepuk 
tengkuk Sisil membuat Sisil semakin terbatuk. 


"Aku gak papa Ki, kamu malah bikin aku tambah keselek 
tau! Uhuk." ucap Sisil. 


Daddy terkikik melihat tingkah kedua temanku itu. Kia pun 
sempat mendengar tawa Daddy dan menatap Daddy sambil 
menunduk dan tersenyum kikuk seperti meminta maaf atau 
izin pada bossnya itu, dan Daddy membalasnya dengan 
senyuman. 


"Jadi kamu pacaran sama Pak Adam?!" ujar Kia, kali ini aku 
yang terbatuk karena mendengar ucapannya itu. 


"Kok kalian nganggepnya gitu?" tanyaku. 


"Lah, kamu kan tadi yang bilang kalau kamu ada hubungan 
sama Pak Adam," ucap Sisil. 


"Iya, tapi bukan hubungan seperti itu!" ucapku. 


"Tapi kamu kelihatan seperti kekasihnya, kalau saudara, kan 
gak mungkin seromantis itu, sampe dicium sama digandeng 
segala," ucap Kia, menaikkan sebelah alisnya. 


"Gak papa dong kalo Pak Adam gandeng atau nyium aku, 
lagian hal itu sudah biasa. Di rumah juga seperti itu," 
ucapku. 


"Di rumah?!" seru kedua temanku itu. 


"Kalian bisa gak sih gak teriak seperti itu," ucapku setengah 
berbisik. 


"Maksud kamu, kamu tinggal serumah sama Pak Adam?!" 
tanya Sisil berbisik dengan wajah tidak percaya. 


"Iya," jawabku. 
"Gila!" ucap Kia. 


"Kamu itu apaan sih Kia? Siapa juga yang gila! Ya iyalah aku 
tinggal sama Pak Adam, dia kan Daddy-ku, kalo nggak, aku 


mau tinggal dimana coba. Orang dia itu orangtuaku." 
keteranganku itu membuat kedua temanku terbelalak. 


"Da-Daddy?" ucap Kia tak percaya. 
"Orangtua?" disambung dengan Sisil yang berucap. 


"Hmmm, seperti yang kalian lihat, jadi sudah jelas bukan? 
Tapi, boleh aku minta satu hal sama kalian?" Mereka masih 
terlihat tak percaya. 


"Apa?" tanya Sisil, aku tersenyum menatapnya. 


"Tolong rahasiakan hal ini dari semua orang di kantor ya, 
kumohon." pintaku pada mereka. 


Aku lihat mereka mengangguk dan seketika itu pula hatiku 
langsung lega. 


"Tapi, tunggu dulubukannya Pak Adam itu masih lajang? Kok 
kamu bisa jadi anaknya?" tanya Kia. 


"Kamu anak angkatnya ya?" tebak Sisil. 


"Bebby Mikaela itu keponakan saya. Saya memang 
pengganti kedua orangtuanya yang sudah tiada, makanya 
dia menganggap saya sebagai Daddy-nya." terang Daddy 
yang entah kapan sudah ada di samping kami. 


"Oohhh." ucap Kia dan Sisil menatap Daddy sambil 
manggut-manggut. Aku merasa mereka berdua terpesona 
menatap Daddy-ku itu, aku terkikik geli melihat ekspresi 
mereka berdua. 


"Adam!" seruan itu membuat kami semua mengedikan bahu 
ke arah sang empunya suara itu. 


"Jonathan!" seruku menatap sosok sahabat baik Daddy itu. 


Aku menghampiri dan memeluknya. Sudah hampir satu 
bulan ini aku tidak melihat sosoknya, Daddy bilang Jonathan 
dia tugaskan ke Jerman untuk mengurus proyek yang ada di 
sana. 


"Princess! Kau juga di sini?" ucap Jonathan menyambut 
pelukanku dan aku mengangguk. 


"Iya, lagi jalan sama Daddy." 


"Hi, Jo!" ucap Daddy, menyambut sahabat baiknya itu, aku 
melepaskan rangkulanku pada Jonathan. 


"Wow. Doraemon huh?" Jonathan terkikik geli melihat kaos 
yang dikenakan oleh Daddy. 


"Ya, ini semua kelakuan bocah nakal ini," ucap Daddy ketus 
sambil menaikan resleting jaketnya. Aku hanya bisa nyengir 
kuda dan hal itu membuat Jonathan terkekeh sambil 
mengacak-acak poniku. 


"Kau sukses mempermalukan CEO-mu ini ya," ucap Jo. 
"Jo!" Kutepis tangannya yang mengacak-acak poniku itu. 


"Loh ada Sisil juga?" sapa Jo pada Sisil yang memang sudah 
dikenalnya. 


"Malam Pak," sapa Sisil balik. Jo tersenyum ramah. 


"Kamu!" Seru Jo memandang ke arah Kia dengan tatapan 
terkejut. Kia pun sama terkejutnya, tapi temanku itu tetap 
tersenyum pada Jonathan. Ada yang aneh dari cara Kia 
tersenyum dan menatap Jonathan. Senyum Kia seperti 
dipaksakan, tatapannya sedikit tajam, dan tubuh temanku 
itupun terlihat tegang. 


"Mika, aku sama Sisil duluan ya, mari Pak Adam." ucap Kia 
menarik lengan Sisil, "Ayo Sil," ucapnya sedikit memaksa. 


"Ehh iya aku pamit dulu," ucap Sisil. Kia melepaskan lengan 
Sisil dan pergi mendahuluinya. 


"Mika, aku duluan ya. Mari Pak Adam, Pak Jonathan," ucapan 
Sisil dianggukan oleh Daddy dan Jo. Sisil mengejar langkah 
cepat Kia. 


"Kia tunggu!" seru Sisil, memanggil Kia yang telah lebih 
dulu meninggalkan kami. 


Aku melihat Jonathan menatap kepergian kedua temanku 
itu. Aku merasa ada yang aneh saat Jo menatap Kia tadi. 


"Cewek tadi?" tanya Jo menggantung. 


"Karyawan baru," ucap Daddy kembali duduk di kursinya, 
diikuti aku dan Jonathan. 


"Teman satu divisiku Jo," tambahku. 
"Ooh." gumam Jo. 


"Ada apa?" tanya Daddy sambil memasukkan potongan 
steak yang sudah lebih dulu dipesannya tadi ke dalam 
mulutnya. 


"Tak ada," ucap Jo tersenyum. 


"Mbak!" Panggil Jo pada salah satu pelayan. "Saya pesan 
satu steak medium well dan jus jeruk ya. Princess, kamu gak 
pesan? Kelihatannya kamu juga belum pesan apapun." 


"Ahh iya, pesananku sama kaya dia aja Mbak. Tapi, 
minumnya jus strawberry tanpa susu ya," ucapku pada 
pelayan itu dan pelayan itu mengangguk lalu pergi. 


Akhirnya kami menghabiskan waktu di restoran itu sambil 
mendengarkan cerita Jo dan Daddy. Aku hanya menjadi 
pendengar yang baik saat itu, karena memang ada yang 
mengganjal dipikiranku. 


Aku memikirkan sikap Kia tadi, ada apa ya? Kenapa sikap 
Kia jadi berubah seperti itu saat Jo datang tadi? Jo juga 
terlihat seperti menyembunyikan sesuatu. Kenapa aku 
merasa mereka berdua saling mengenal? Baiklah, besok aku 
akan memastikannya sama Kia. 


Copyright 2015 


Part 4 5 
Part 4 
Author POV 


"Bukankah gadis itu pernah dekat denganmu dulu? Kalau 
tidak salah dia sahabat Yasmin adikmu itu bukan?" ucap 
Adam yang kini tengah bertopang dagu di atas meja 
kerjanya sambil menatap Jonathan yang tengah berdiri 
menatap pemandangan kota Jakarta yang riuh di jam 
pulang kantor. 


"Hmmm." gumam Jo tanpa menoleh sedikit pun pada Adam 
yang kini semakin intens menatapnya. 


"Apa kau punya masalah dengan gadis itu? Sepertinya gadis 
itu membencimu. Dia menghindar saat bertatap muka 
denganmu, seperti kejadian waktu di resto dan tadi pagi 
saat di lift. Dia sampai bela-belain buat naik tangga dari 
pada ikut naik lift bersama dengan kita." pernyataan Adam 
itu membuat Jo mengenang masa-masa itu. 


Flashback 


"Hah . Akhirnya selesai juga," seru Yasmin. Terlihat Kia 
mengangguk-anggukan kepalanya, tanda setuju dengan 
ucapan sahabatnya itu. 


Kedua gadis yang masih mengenakan seragam putih 
birunya itu tengah berkutat dengan alat tulis yang baru saja 
selesai mereka gunakan untuk mengerjakan tugas sekolah 
mereka itu. 


"Sudah malam Yas, aku pulang dulu ya. Kasihan mama 
sendirian di rumah," pamit Kia setelah melihat jam tangan 


yang melingkar di pergelangan tangan kirinya sudah 
menunjukkan pukul 9 malam. 


"Kamu gak nginep aja di sini Ki? Lagiankan sudah malam." 
cegah Yasmin. 


"Gak bisa Yas, hari ini Papaku gak pulang, kasihan Mama 
gak ada yang nemenin kalo aku nginep di sini," terang Kia 
sambil menenteng tas ranselnya. 


"Oh, ya udah kalau gitu. Ayo aku anter ke depan." ucap 
Yasmin menggamit lengan sahabat baiknya itu. 


"Loh, kalian sudah selesai?" tanya Jonathan yang tengah 
duduk di sofa sambil menonton TV. 


"Iya Kak, ini Kia mau pulang." ucap Yasmin. 


"Loh, tapi inikan sudah malam. Kenapa gak nginep aja?" 
saran Jo. 


"Kasihan Mama sendirian di rumah Kak," ujar Kia tersenyum 
manis kepada Jonathan. 


Ya, gadis belia ini menyukai Kakak laki-laki dari sahabatnya 
itu, bisa dibilang Kia dan Jonathan cukup dekat, bahkan 
Jonathan sudah menganggap Kia sebagai adiknya sendiri 
sama seperti Yasmin adik kandungnya itu. 


"Ya sudah, kalau gitu Kakak yang antar kamu pulang." 
Jonathan mengambil kunci mobilnya. 


"Gak usah Kak, Kia bisa kok pulang sendiri. Kakak kan capek 
baru pulang kuliah." tolak Kia halus, gadis itu paling tidak 
suka Jika harus merepotkan orang lain. Sejak kecil Kia 
memang sudah diajar untuk mandiri oleh kedua 
orangtuanya agar tidak merepotkan orang lain, maka dari 


itu gadis itu terlihat sedikit lebih dewasa dari teman- 
temannya dan hal itu membuat Jonathan kagum dengan 
gadis SMP di hadapannya itu. 


"Tapi, ini sudah malam. Kakak gak mau kamu kenapa- 
kenapa, ayo." ucap Jonathan sambil menggandeng tangan 
Kia. 


"Eeh, tapi." ucap Kia terbata. 


"Udah gak papa, sana gih." ucap Yasmin sambil 
mengerlingkan matanya. Yasmin memang mengetahui 
bahwa sahabatnya itu sudah sejak lama menyukai Kakak 
laki-lakinya itu. 


Akhirnya mau tidak mau Kia mengikuti langkah Jonathan 
yang sudah sedari tadi menggandengnya. 


"Ada apa?" tanya Jonathan sambil melirik sekilas kearah Kia 
yang tengah duduk manis di jok sampingnya, namun jemari 
tangannya itu tak henti-hentinya saling meremas seperti 
orang yang sedang gelisah. 


"Ehh." gumam Kia memandang Jo yang sedang fokus 
mengemudi sambil sesekali meliriknya. 


"Kamu kenapa? Dari tadi Kakak lihat kamu meremas jari- 
jarimu itu terus." ujar Jo. Kia terlihat sedang berpikir dan 
menimbang-nimbang sesuatu. 


"Apa ada yang mengganggumu?" tanya Jo. 
"Ehh nggak kok, Kak." 


"Lalu?" 


"HmmmKia bingung bagaimana mau ngomongnya," ucap 
Kia menunduk malu. 


"Ngomong?" Jo mengerutkan dahinya. 


"Iya, sebenarnya ada yang mau Kia sampaikan sama Kakak, 
tapi Kia takut." ucap Kia sambil memastikan raut wajah 
Jonathan. 


"Kalau mau ngomong, ya ngomong aja, gak usah tahut, 
Kakak kan gak gigit." Jo terkikik geli. 


"Kia takut kalo nanti Kakak marah." Kia menundukkan 
kepalanya lagi. 


"Nggak akan. Nah sudah sampai," ucap Jo sambil 
mematikan mesin mobilnya. "Sekarang katakan apa yang 
ingin kamu katakan ." Jonathan kini tengah menatap intens 
Kia dan hal itu membuat kia semakin gugup. 


"Nggak usah deh Kak, lain waktu aja," ucap Kia sambil 
mencoba melepaskan safety belt-nya. 


"Kamu nggak boleh turun sebelum mengatakan apa yang 
ingin kamu katakan tadi sama Kakak!" Jo memegangi safety 
belt Kia, agar gadis itu tak lari darinya. 


"Karena kamu sudah membuat Kakak penasaran, kamu gak 
boleh turun!" ucap Jo sambil menyunggingkan senyum 
jahilnya dan hal itu sukses membuat jantung Kia seperti 
mau copot. 


"Ngg--gak ja--di Kak." ucap Kia terbata. 


Jonathan memasang tatapan tajamnya pada Kia dan hal itu 
sukses membuat Kia menelan salivanya sendiri. Kia sempat 
menunduk dan terdiam cukup lama, mungkin gadis itu 


masih menimbang-nimbang apa yang ingin dikatakannya 
pada Jonathan. Namun Jonathan masih setia menunggu 
suara itu keluar dari bibir manis gadis itu. 


"Hmmm. Sebenarnya Kia," ucap Kia menggantung 
kalimatnya sambil melirik ke arah Jonathan yang tengah 
menyipitkan mata menatapnya. 


Akhirnya Kia melanjutkan kalimatnya itu dengan lugas 
dalam sekali tarikan napas. "Kia suka sama Kak Jo!" 


Pengakuan Kia membuat Jo sempat tergugu, karena baru 
kali ini ia mendengar gadis SMP menyatakan cinta padanya. 


Kia merasa pegangan tangan Jonathan mengendur di safety 
belt-nya, dengan sigap Kia melepaskannya. Terlihat wajah 
gadis itu merona malu dengan apa yang baru saja 
diucapkannya tadi. 


Tanpa disadari Jonathan, gadis itu sudah melepaskan safety 
belt-nya dan membuka pintu mobilnya, tapi sebelum gadis 
itu keluar dari mobilnya, Jonathan merasakan sentuhan 
lembut dan lembab di pipi kanannya. 


Akhirnya pintu mobil itu tertutup, menyisakan Jonathan 
yang termangu dengan tubuh yang menegang. 


"Shittt'" umpat Jonathan pada dirinya sendiri. 


"Sial! Kenapa ciuman yang diberikan gadis itu di pipiku, 
membuat aku jadi turn on begini? Oh, tidak. Jangan jadikan 
dirimu sebagai seorang pedofil Jonathan, ingat dia masih 
SMP!" Peringatan keras itu mengalun jelas di otaknya. 


Semenjak kejadian dimana Kia mengungkapkan 
perasaannya itu pada Jonathan, bisa dibilang mereka 
semakin dekat. Jonathan sering kali memperingati dirinya 


sendiri bahwa gadis itu masih terlalu kecil untuknya, namun 
apa daya jika dia sendiri pun tertarik dengan gadis itu. 
Bahkan Jonathan pernah mencium Kia hingga membuatnya 
merutuki dirinya sendiri karena tak dapat menahan nafsu 
binatangnya itu. Sekarang Jonathan merasa seperti seorang 
pedofil sejati. 


"Ini harus dihentikan! Gadis itu gadis baik-baik Jo, jangan 
kau rusak dia dengan nafsu bejatmu!" Rutukan itu selalu 
saja membuat Jonathan menggeram frustrasi. 


Dia memang seorang player, namun dia tahu batasannya, 
tidak mungkin juga dia bermain dengan gadis yang bahkan 
masih dibawah umur. Tidak, dia tidak akan melakukan hal 
itu, tapi dia juga tidak dapat memungkiri jika tubuhnya 
menginginkan gadis itu, menginginkan gadis itu untuk 
memuaskan nafsu binatangnya. 


Akhirnya Jonathan membuat satu keputusan untuk bisa 
menjauhkan Kia darinya dengan cara Kia-lah yang nantinya 
akan menjauhi dirinya. 


Hari itu saat Kia menghubungi Jonathan, Jonathan bilang 
pada Kia jika dia sedang sakit dan saat ini dia berada di 
apartemen pribadinya. Jonathan memang sengaja 
mengatakan jika dia sakit, tapi dia tidak menyuruh gadis itu 
untuk datang ke apartemennya. Jonathan tahu betul sikap 
Kia, gadis itu pasti akan datang ke tempatnya tanpa harus 
memintanya karena gadis itu selalu menghawatirkan orang- 
orang yang sangat disayanginya, begitu pula terhadap 
Yasmin adik kandungnya. Saat Yasmin sakit pun, tanpa 
diminta, gadis itu datang dan bersedia untuk merawat 
sahabatnya itu ketika Bunda mereka sedang berada di luar 
kota dan tidak bisa merawat Yasmin. Maka dari itu Jonathan 


menggunakan kesempatan itu untuk menjebak Kia agar 
masuk ke dalam perangkapnya. 


Benar sekali, setelah Kia menerima kabar jika Jo sedang 
sakit dan sedang sendirian di apartemennya, dengan 
inisiatifnya Kia berencana mengunjungi Jonathan sambil 
membawa makanan untuk pria itu, karena dia tahu Jo pasti 
belum makan. 


Kia berjalan di lorong apatermen Jonathan sambil 
menenteng kantong plastik putih berlogokan sebuah resto 
terkenal. Itu sudah pasti adalah makanan yang sengaja 
dibawakannya untuk Jonathan. Kia memencet tombol 
intercom, namun tak ada balasan dari dalam, saat Kia 
menyentuh handle pintu, dia dikejutkan dengan pintu yang 
ternyata tak dikunci. Kia perlahan masuk ke dalam 
apartemen yang memang sudah tak asing lagi baginya 
karena ia sering main ke sini bersama dengan Yasmin. 


"Kak Jo." seruan Kia menggema di ruang apartemen itu. 


Samar-samar Kia mendengar suara yang membuatnya 
merinding, suara itu seperti suara desahan seorang wanita 
dan pria. Kia menghambpiri suara itu walaupun sebenarnya 
sedikit takut dan di saat dia sudah bisa memastikan dari 
mana sumber suara itu berasal, Kia mulai mendekati pintu 
kamar dimana suara-suara itu terdengar. Enggan Kia 
menyentuh handle pintu yang ternyata tak dikunci seperti 
pintu di depan tadi. 


Oh, betapa Kia terkejut dengan apa yang sedang dilihatnya 
saat ini. Adegan tidak senonoh itu terekam jelas 
dipenglihatannya. Gadis itu melihat seorang wanita dan pria 
tanpa busana di atas ranjang dengan posisi sang pria di 
tindih oleh sang wanita, yang membuatnya terkejut lagi 
adalah sang pria itu adalah Jo, Jonathan-nya. Kia 


menjatuhkan plastik yang berisi makanan itu dan 
membekap mulutnya dengan kedua tangannya. 


"Kia!" pekik Jo saat melihat sosok itu ada di hadapannya 
dan melihat dirinya sedang melakukan adegan panas 
seperti ini. 


Bingo! Karena apa yang diharapkan Jonathan pun 
terlaksana. 


Kia yang diserukan namanya berlari keluar ruangan itu 
sambil menitikkan air matanya. Entah mengapa, gadis itu 
merasa dadanya terasa amat sesak dengan apa yang 
dilihatnya tadi. 


Jo menghempaskan wanita yang ada di atasnya itu dengan 
kasar dan ia bangkit sambil mengenakan kimononya yang 
tersampir di kepala ranjang, Jonathan mengejar langkah Kia. 


"Kia!" seru Jonathan mengejar langkah Kia dan ketika dia 
berhasil mencekal lengan gadis itu, Jonathan tertegun saat 
melihat air mata yang menitik itu, entah mengapa hatinya 
terasa tersayat-sayat ketika melihat gadis itu menangis 
karena dirinya. 


Oh Jonathan, apa yang sudah kau lakukan?! Lihatlah, ia 
menangis karenamu. batin Jonathan. 


Tidak ini harus dituntaskan Jo! batin Jonathan yang lainnya 
menegaskan. 


"Kia, apa yang kau lakukan di sini?" tanya Jo sambil 
memasang wajah dinginnya. 


"Siapa wanita tadi?" Entah mempunyai keberanian dari 
mana Kia bisa melontarkan pertanyaan menuntut seperti itu 


pada Jonathan. Kia mengusap kasar sisa-sisa air mata di 
pipinya. 


"Wanita itu? Oh, dia wanita panggilanku," ucap Jo sarkastis. 
"Lalu kau anggap aku apamu huh?!" ucap Kia geram. 


"Memangnya kau mau aku anggap apa?" tanya Jonathan. 
Ucapan Jonathan menohok jantung Kia membuat kristal 
bening itu kembali menetes dari sudut matanya. 


"Lalu apa arti ciuman waktu itu?" tanya Kia lirih, 
mengingatkan Jonathan dimana ia pernah menciumnya 
beberapa waktu yang lalu. 


Jonathan menyentuh dan mengangkat dagu Kia hingga 
kedua pasang mata itu saling bertatapan. "Ya, aku akui aku 
memang menciummu karena aku tertarik padamu, karena 
kau cantik, manis dan baik. Tapi apa iya aku juga harus 
menyeretmu ke atas ranjangku untuk memuaskan nafsuku 
ini? Hey, kau masih 15 tahun Kia dan aku bukan seorang 
pedofil, tapi jika kau mau memuaskanku, aku takkan 
menolaknya. Apa kau mau?" Ucap Jonathan dengan seringai 
binatangnya, membuat Kia beringsut mundur dari hadapan 
Jonathan setelah ia menampik tangan itu dari dagunya. 


"Kau!" ucap Kia geram dan merasa jijik dengan pria yang 
kini berada di hadapannya itu, sepertinya dia salah 
menyukai seseorang. Dia salah karena menyukai seorang 
BAJINGAN! 


"Ya, aku memang bajingan. Aku seorang player Kia. Aku 
punya nafsu dan aku pria normal yang selalu membutuhkan 
sentuhan wanita dewasa. Aku tidak masalah jika kamu mau 
dekat denganku, apalagi jika aku bisa menyentuh tubuh 
indahmu ini." ucap Jonathan vulgar, membuat Kia semakin 
jijik dengan pria yang ada di hadapannya itu. 


Plakkk!!!! 


Sebuah tamparan bersarang di pipi Jonathan. "JANGAN 
HARAP!!!" bentak Kia. Gadis itu kini tengah dikuasai emosi 
dan rasa jijiknya. 


"Kau sangat menjijikkan! Aku membencimu!!!" seru gadis 
itu dan langsung berlari meninggalkan Jonathan. 


Jonathan tersenyum miris menatap kepergian Kia, dia tahu 
gadis itu pasti sangat-sangat membencinya. Dia yakin Kia 
tak akan pernah memaafkannya. 


"Lebih baik seperti ini. Menjauhlah, jangan pernah kembali 
lagi padaku, jika kau tak mau aku merusakmu Kia," gumam 
Jonathan lirih, tanpa sadar air mata menetes di sudut 
matanya. Entah ia sedih karena telah menyakiti gadis itu 
atau karena ia telah kehilangan gadis itu. Hanya hatinya 
yang tahu. 


Flashback off. 


"Ternyata yang menyandang julukan pedofil itu bukan cuma 
aku saja ya, tapi kau juga." ucap Adam terkikik geli setelah 
ia mendengarkan cerita itu dari Jonathan. Jonathan menatap 
sinis Adam. 


"Tapi aku masih jauh lebih baik darimu Adam Sanders, 
Karena aku tidak melecehkan gadis itu sepertimu!" ucap Jo 
penuh penekanan. 


"Sialan kau!" geram Adam, membuat Jonathan tertawa puas. 


"Lebih baik kau simpan amarahmu itu untuk urusan lain," 
ucap Jonathan memberikan sebuah map biru pada Adam. 


"Apa ini?" tanya Adam heran. Karena dia tidak meminta 
berkas apapun pada Jonathan. 


"Ada yang janggal terhadap anggaran pengeluaran 
perusahaan kita, sepertinya ada dana yang keluar dalam 
jumlah yang cukup fantastis." jelas Jo. 


"Maksudmu ada yang korupsi di perusahaanku ini?" geram 
Adam mencengkeram kuat laporan yang tadi dibawa oleh 
sahabatnya itu. 


"Sebenarnya aku sudah lama curiga dengan hasil laporan 
keuangan yang beberapa minggu ini cukup membuatku 
tercengang karena melihat nilai yang melampaui batas 
maximum pengeluaran. Laporan administrasi memang 
menulis semua jumlahnya sama dengan laporan keuangan, 
tapi aku melihat nilai fantastis yang keluar itu sepertinya 
terlalu aneh dan berlebihan." terang Jonathan sambil 
bersedekap di hadapan Adam. 


"Jadi maksudmu bagian keuangan dan administrasi bekerja 
sama dalam hal ini?" Pertanyaan Adam itu kini telah 
menjadi pernyataan. 


"Sepertinya, itu laporan yang aku terima beberapa minggu 
belakangan ini. Jumlah dana yang dikeluarkan dalam dua 
minggu terahkir ini semakin menggila dari minggu-minggu 
sebelumnya, kau bisa mengeceknya sendiri di berkas itu." 


"Brengsek!!!" umpat Adam. 


"Kau tak usah khawatir, semua persoalan ini sudah ku atur, 
aku sudah menyuruh orang untuk menyelidikinya, cepat 
atau lambat maling itu akan tertangkap." 


"Ya, tapi jika hal ini tidak bisa dihentikan dalam waktu 
kurang dari 2 bulan, perusahaanku ini akan bangkrut. 


Sialan! Tidak akan aku maafkan kalian yang tengah 
mencoba menghancurkan perusahaanku ini, aku jamin 
kalian yang akan hancur sehancur-hancurnya," geram 
Adam. 


Jonathan yang melihat kemarahan di mata Adam merasa 
bergidik jika sudah melihat Adam seperti itu. Dia tahu 
sahabatnya ini tidak akan main-main dengan ucapannya itu. 
Adam akan melakukan apa saja untuk menghancurkan 
orang-orang tersebut sampai keakar-akarnya dan Adam 
tidak pandang bulu dengan hal itu. 


Part 5 
Author POV 


"Ki, tadi kamu kenapa sih? Kok tiba-tiba gak ikut naik lift?" 
tanya Bebby pada Kia yang sedang melahap mie gorengnya. 


"Gak papa, kan tadi aku sudah bilang mau olahraga pagi," 
ucap Kia dengan mulut yang masih terisi penuh. 


"Kamu gak pandai berbohong Kia," ucapan Bebby membuat 
Kia tersenyum kecut. "Apa karena Jonathan?" Pertanyaan 
Bebby sukses membuat Kia tersedak minumannya. 


"Kamu gak papa Ki?" tanya Bebby khawatir. 


"Nggak, nggak papa . Sisil mana sih, kok lama banget ke 
toiletnya," ucap Kia sambil meneguk air mineralnya dan 
mengalihkan pertanyaan Bebby yang menghubungkannya 
dengan Jonathan. 


Kamu mengalihkan pembicaraan Ki, batin Bebby. 


"Nah itu dia!" seru Kia mendapati Sisil berjalan ke arah 
mereka berdua. 


"Wah, kayaknya ada yang kangen berat nih sama aku. Aku 
kan gak lama ninggalin kamu Beib, masa sudah kangen." 
ucap Sisil mengerling nakal, menggoda Kia dengan 
menyentuh dagu gadis itu. 


"Sejak kapan kamu jadi jalang begitu!" ucap Kia ketus, 
sukses membuat Sisil mencibir. 


"Ish, sensi banget kamu hari ini. Lagi dapet Bu?" Saat Kia 
mau berucap, suara Bebby lebih dulu menginterupsi. 


"Udah, kalian ini apa-apaan sih." ucapan Bebby 
menghentikan perang mulut kedua sahabatnya itu. "Yang 
satu ditanya malah ngalihin perhatian, yang satu lagi 
datang-datang malah buat ribut. Bikin bete aja!" 


"Siapa yang bikin ribut? Dia-nya aja yang duluan cari ribut, 
tuh anak dari tadi pagi emang udah sensian bawaannya! 
PMS paling," cibir Sisil. 


Kia hanya memutar bola matanya malas sambil kembali 
melahap mie gorengnya. Akhirnya mereka melanjutkan 
makan siang mereka walaupun terkadang masih saja 
berdebat tentang hal-hal sepele, hingga akhirnya waktu 
makan siang pun selesai dan mereka harus kembali bekerja. 


"Kamu gak pulang Mika?" tanya Sisil pada Bebby yang 
masih berkutat dangan pekerjaannya. 


"Kayanya aku lembur nih Sil, masih ada data yang harus 
diselesaikan. Besok sudah harus di revisi soalnya," terang 
Bebby. 


"Oh, oke dehkalo gitu aku sama Kia pulang duluan ya," ucap 
Sisil menggamit lengan Kia. 


"Bye anak CEO," goda Kia sambil melambai-lambaikan 
tangannya. Bebby hanya membalas dengan cengirannya 
Saja. 


"Dasar." Bebby hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah 
kedua sahabatnya itu, padahal tadi saat makan siang 
berdebat hingga hampir bertengkar, tapi sekarang sudah 
kembali jadi soulmate. 


"Sudah jam enam," gumam Bebby sambil merenggangkan 
badannya yang terasa pegal. 


Sudah dua jam Bebby berkutat dengan pekerjaannya yang 
masih belum rampung juga, padahal jam pulang kantor 
sudah lewat dari dua jam yang lalu. Bebby berjalan ke arah 
pantry untuk membuat segelas minuman hangat, agar 
tubuhnya bisa sedikit rileks dan dapat melanjutkan sisa dari 
pekerjaannya itu. 


Sayup-sayup Bebby mendengar suara orang yang sedang 
mendesah, suara itu begitu jelas terdengar karena ruangan 
di kantor ini sudah benar-benar sepi dan tak ada satupun 
Karyawan yang terlihat kecuali dirinya sendiri. Penasaran, 
Bebby pun berjalan ke arah suara itu. Bebby mendengar 
suara itu dari salah satu ruangan yang ada di divisi 
keuangan. General Manager Lidya Magdalena, gumam batin 
Bebby melihat papan nama di pintu ruangan itu. 


Bebby melihat pintu itu sedikit terbuka dan saat mata 
cantiknya itu mengintip dari balik daun pintu itu dengan 
polosnya Bebby terkejut atas apa yang baru saja dilihatnya 
tadi. 


"Shit!" umpat Bebby dengan suara yang cukup pelan, 
terlihat rona merah di wajah gadis itu. Bebby malu setengah 
mati dengan apa yang baru saja dilihatnya. Perempuan 
yang menempati ruangan ini sedang melakukan hal yang 


tidak senonoh dengan seorang pria dan pria itu adalah Pak 
Thomas, pimpinan Divisi Administrasinya yang baru. Pria itu 
adalah atasan Bebby yang baru satu bulanan ini 
menggantikan posisi Pak Devon, atasan lamanya yang 
dipindah tugaskan di cabang perusahaan yang ada di 
Surabaya. 


"Apa-apaan sih mereka, ini kan kantor bukan hotel!" geram 
Bebby dengan suara yang sangat pelan, jelas dia tidak ingin 
ketahuan sedang melihat hal tidak senonoh itu. 


Saat Bebby ingin beranjak dari sana, langkahnya terhenti 
ketika mendengar pembicaraan kedua orang yang ada di 
dalam ruangan itu. 


"Semua laporan keuangan sudah bereskan sayang? 
Arrghhh." ucap pria yang bernama Thomas itu dibarengi 
dengan suara erangannya. 


"Oh, Tomini nikmat. Kamu tenang saja Sayang, semua orang 
pasti tidak akan mengetahui hal itu termaksud Adam. 
Aaahhh." racau perempuan itu sambil mendesah nikmat. 


"Apa yang mereka bicarakan, kenapa Daddy dibawa-bawa? 
Ini pasti ada yang nggak beres!" gumam Bebby. Gadis itu 
mempertajam pendengarannya walaupun ia sedikit jijik 
mendengar desahan-desahan kedua orang itu. 


"Jika seperti ini terus kita bisa kaya, Sayang." ucap pria itu 
sambil melumat bibir wanita itu dengan rakus. 


"Hmmmkau benar Sayang, aku tak perlu mengejar-ngejar 
pria brengsek yang sama sekali tidak memandangku itu. 
Aku bisa mengkorup semua harta perusahaannya ini saja 
sudah cukup. Aku cuma membutuhkanmu, Sayang. 
Aaahhhhh Tommm!!!" Jerit wanita yang bernama Lidya itu 


karena pria itu meremas dan melumat dadanya dengan 
rakus. 


"Jadi, aku jauh lebih baik dari Adam, Lidya, Sayang?" ucap 
pria itu menggoda sisi sensitif wanita itu. 


"Yaahhhh." racau wanita itu nikmat. 


"Sial! Daddy seribu kali lebih baik darimu, brengsek!" 
umpatan Bebby terdengar hingga ke telinga wanita dan pria 
itu. 


"Siapa di sana?!" bentakan itu membuat Bebby mengambil 
langkah seribunya dengan cepat. 


"Upssmulut sialan!" umpat Bebby sambil berlari dan 
sesekali memukul-mukul mulutnya sendiri. 


"Sial, gadis itu!" geram wanita itu sambil melihat kepergian 
Bebby yang telah menguping pembicaraannya dan pastinya 
juga melihat adegan panasnya dengan prianya itu. 


"Bereskan dia sayang, dia anak buah dari divisimu." ucap 
wanita itu pada prianya yang kini telah menggerayangi 
tubuhnya lagi dengan tangan nakalnya. 


"Ya, akan aku lakukan, tapi kita harus selesaikan ini dulu, 
Sayang." keduanya kembali melakukan kegiatan panasnya 
itu. 


Semua yang menghalangi jalanku harus hancur Tak 
terkecuali dirimu! Aku jamin kau akan dapat ganjaran atas 
rasa keingintahuanmu yang akhirnya akan membunuhmu 
itu! batin Lidya disela erangan nikmatnya. 


"Wah sudah jam delapan malam, aku sampai gak sadar, 
padahal pekerjaanku saja masih belum selesai. Apa aku 


bawa pulang ya?" gumam Bebby berceloteh dengan dirinya 
sendiri. 


"Kalau aku pulang lebih dari jam sembilan Daddy pasti 
bakalan uring-uringan. Arghhh, menyebalkan! Gara-gara 
kejadian tadi aku jadi gak bisa konsen," racaunya sambil 
memasukan semua file itu ke dalam tasnya. 


"Tapi, apa yang sebenarnya mereka rencanakan? Apakah 
benar jika mereka itu mengkorupsi dana perusahaan 
Daddy? Sial! Jika memang itu yang mereka lakukan aku 
harus memberi tahu Daddy saat di rumah nanti." 


Saat Bebby berjalan ke arah parkiran dimana mobil Mini 
Cooper S-nya sedang menanti sang pemiliknya itu, tiba-tiba 
saja dari arah belakang ada seseorang yang membekap 
mulut dan hidungnya dengan selembar sapu tangan. 


"Hemmmppp." 


Tak lama setelah mulut dan hidung Bebby dibekap dengan 
sapu tangan itu, kesadaran mulai terenggut dari tubuhnya, 
membuat tubuh gadis itu luruh. Sigap, kedua orang 
bertubuh besar itu mengangkat Bebby dan memasukkannya 
ke dalam mobil Jeep yang terparkir tidak jauh dari tempat 
mereka membekap Bebby tadi, membawanya pergi dari 
tempat itu ke sebuah gudang di dekat pelabuhan. 


"Terserah mau kalian apakan wanita itu sebelum kalian 
membunuhnya, aku tak ada urusan lagi dengan kalian. Ini 
bayaran kalian, aku ingin besok pagi sudah dapat kabar 
tentang kematian gadis itu!" ucap seseorang dari balik 
ruangan dimana Bebby disekap. 


"Siap Bosss." 


Bebby mendengar percakapan orang-orang itu dengan 
setengah sadar dari bius yang tadi orang-orang itu lakukan 
padanya. Bebby memegangi kepalanya yang terasa pening. 


"Ini dimana?" gumamnya, melihat ke sekeliling ruangan 
yang sangat asing baginya. 


"Siapa yang bercakap-cakap tadi? Sepertinya aku 
mengenali suara itu, tapi siapa dan kenapa mereka ingin 
membunuhku?" Kini tubuh Bebby mulai bergetar karena 
takut. 


"Aku harus keluar dari sini sebelum mereka benar-benar 
membunuhku." 


"Oh, ternyata gadis cantik ini sudah bangun rupanya," ucap 
salah satu pria bertubuh besar yang masuk lewat pintu kayu 
di hadapannya itu. 


Terlihat seringaian keji yang disunggingkan oleh kedua pria 
bertubuh besar itu, seringaian itu membuat Bebby bergidik 
ngeri. 


"Mau apa kalian?!" bentak Bebby dengan suara 
bergetarnya. 


Bebby beringsut dari duduknya ketika melihat salah satu 
pria itu menghampirinya. "Jangan mendekat atau aku." 
ucapan Bebby terpotong oleh perkataan pria yang satu lagi. 


"Teriak saja cantik, takkan ada yang bisa mendengarmu di 
sini, Sayang." Pria bertato naga itu mulai menghampiri 
Bebby dan halitu sontak membuat Bebby berteriak. 


"Jangan mendekat!" gertakkan Bebby malah membuat 
kedua pria itu tertawa terbahak-bahak. 


Daddy tolong MikaMika takut Dad, batin Bebby yang mulai 
terisak. 


"Mari bersenang-senang, Sayang...." ucap pria bertato naga 
itu. 


"Aaaaaaaaaaa!!!!" 
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Terlinat dua pria bertubuh kekar dan tampan itu keluar dari 
mobil Range Rover Sport yang kini telah terparkir di depan 
pekarangan mansion megah itu. Adam dan Jonathan terlihat 
lelah. 


Adam menghempaskan tubuhnya di sofa ruang keluarga 
disusul oleh Jonathan yang kini tengah duduk di sofa khusus 
untuk satu orang, sambil melepaskan dasi dark blue itu dari 
kerah bajunya. Adam melepas tuxedo-nya dan melemparnya 
ke atas meja, ia melirik arloji gold bermerek Calvin Klein 
yang bertengger manis di pergelangan tangannya itu 
menunjukan pukul 9 malam. 


Selesai meeting dengan client di sebuah resto mewah di 
daerah Jakarta Pusat tadi, Adam dan Jonathan memutuskan 
untuk tidak kembali ke kantor. Niatnya mereka ingin mampir 
ke sebuah club malam dan menghabiskan waktu dengan 
wanita-wanita one night stand mereka, tapi mereka 
memutuskan untuk pulang ke mansion Adam terlebih 
dahulu. 


"Albert!" seru Adam memanggil kepala pelayannya. 


"Ya Tuan." jawab Albert yang dengan sigap telah berdiri di 
samping Tuannya itu. 


"Saya mau mandi air hangat, tolong siapkan. Oh ya, Bebby 
di mana?" tanya Adam memastikan keadaan keponakannya 
itu, Adam sempat berpikir jika keponakan tercintanya itu 
pasti sudah terlelap. 


“Nona Mika belum pulang Tuan, saya kira beliau ikut dengan 
Tuan." Penjelasan Albert membuat Adam terkejut. 


"Belum pulang?! Ini sudah jam berapa?" ucap Adam gusar. 


"Santai Bro, mungkin dia lembur, coba telepon dia dulu. 
Mungkin saja dia masih di kantor,” ucap Jonathan 
menenangkan Adam. 


Adam mengambil ponsel dari saku celananya dengan gusar, 
dia mendial nomor panggilan cepat yang memang sudah 
dipasang untuk panggilan kepada gadisnya itu. Dering 
pertama belum ada jawaban begitu pula dengan dering 
kedua, ketiga, dan keempat, hal itu membuat Adam semakin 
gusar, hingga nada sambungan terputus tak juga ada 
jawaban dari nomor di seberang diulangnya beberapa kali 
lagi, namun tetap nihil. Bebby sama sekali tidak 
mengangkat panggilannya. 


"Arrggghhhh!!! Kemana sih anak itu!" geram Adam. 


"Mungkin dia ke toilet," ujar Jonathan kembali menenangkan 
Adam agar tetap berpikir positif. 


Adam kembali mendial nomor pos security di kantornya, 
panggilan kedua langsung dijawab oleh orang yang 
bersangkutan di sana. 


"Ini saya Adam!" tegas Adam, membuat orang yang ada di 
sebetang telepon terkesiap. 


"Pa--Pak Adam, ada yang bisa saya bantu?" ucap orang di 
seberang itu dengan gelagapan, karena baru kali ini CEO- 
nya itu menelepon langsung seperti ini. 


"Cepat cek seluruh ruang kantor, terutama di Divisi 
Administrasi, apakah masih ada karyawan yang lembur atau 


tidak!" Perintah Adam langsung di-iyakan oleh bawahannya 
itu tanpa bertanya macam-macam. 


"Baik Pak saya cek sekarang," ucap orang di seberang itu 
sambil melihat layar monitor CCTV di ruangannya itu yang 
menunjukan semua sudut ruangan yang ada di gedung 
Kantor itu. 


"Tidak ada Pak kantor sudah kosong," ucap orang di 
seberang telepon Adam. Hal itu membuat Adam semakin 
frustrasi, tanpa babibu Adam langsung mematikan 
sambungan teleponnya. 


"Dia tidak ada di kantor," ujar Adam pada Jonathan yang 
sedari tadi memperhatikannya dengan raut wajah ingin 
tahunya. 


"Sial! Kemana dia, apa jangan-jangan dia." Kemarahan 
Adam terlihat jelas dari rahangnya yang mengeras dan 
tangannya yang terkepal hingga buku-buku jarinya 
memutih. Pikiran negatif mulai melingkupinya. 


"Tenanglah jangan berpikiran negatif seperti itu dulu, 
mungkin dia ke rumah temannya. Sebaiknya kita cek 
langsung saja ke kantor, siapa tahu sekuriti itu salah...." 
ucap Jonathan sambil mengambil kunci mobil Adam yang 
tergeletak di atas meja, Adam mengikuti langkah Jonathan 
sambil berucap pada Albert yang juga tengah mengikuti 
langkahnya itu. 


"Kabari saya jika Mika sudah pulang!" perintah Adam tegas. 
"Baik Tuan." ucap sang pelayan. 


Kini mobil Range Rover Sport milik Adam yang dikemudikan 
oleh Jonathan itu melaju di jalanan kota Jakarta yang tengah 


lengang di jam malam seperti ini. Tidak sampai 30 menit 
mereka berdua telah sampai di parkiran kantor mereka. 


Adam tercengang ketika melihat mobil Mini Cooper S milik 
Bebby masih terparkir manis di tempatnya. 


"Apa aku bilang dia pasti masih ada di kantor," ucap 
Jonathan. 


"Akan aku pecat sekuriti itu!" geram Adam, mengira bahwa 
ia telah dibohongi oleh sekuriti yang tadi dia telepon. 


Saat akan berjalan ke arah lift di dek parkiran, Adam dan 
Jonathan dikejutkan kembali dengan sebuah benda yang 
tergeletak di lantai dek parkiran itu, mereka yakini jika 
benda itu adalah milik Bebby. 


"Itu tas Bebby, Jo!" ucap Adam berlari menghampiri tas yang 
tergeletak itu. 


Adam mengecek isi tas Bebby, ia menemukan berkas-berkas 
pekerjaan Bebby yang belum selesai dan ponsel gadis itu 
juga ada di dalam tas. 


"Benar, ini milik Bebby. Aku sekerang yakin ada sesuatu 
yang terjadi dengannya. Damn it!" geram Adam, mengacak- 
acak rambutnya frustrasi. 


"Kita cek kamera CCTV dulu!" ucap Jo berjalan cepat menuju 
ruang sekuriti yang tadi sempat ditelepon oleh Adam, Adam 
mengekori Jonathan sambil menenteng tas Bebby. 


Kini mereka sedang melihat putaran ulang video CCTV 
gedung kantor ini. Di beberapa jam sebelumnya, terlihat 
Bebby memasuki lift dan menekan tombol lantai dek 
parkiran mobil. 


"Ini belum lama, lihat jamnya..." ujar Jo menunjuk sisi kiri 
atas layar TV yang menunjukan waktu pemutaran dari video 
tersebut. 


"Lalu, mana video CCTV yang di dek parkiran?" tanya Adam 
dengan suara tinggi. 


"Maaf Pak, tapi dari awal di bangunnya dek parkir yang baru 
itu, belum pernah sekalipun di pasang kamera CCTV," 
keterangan sekuriti itu membuat Adam geram. 


"Apa!!! Kenapa tidak ada yang mengkonfirmasi masalah 
ini?!" Adam menggebrak meja itu hingga membuat 
beberapa sekuriti yang ada di sana bergidik ngeri akan 
amarah boss besarnya itu. 


"Maaf Pak," ucap kepala security itu sambil menunduk takut. 
"Arrgghhh.Sial!!!" umpat Adam meninggalkan ruangan itu. 


Adam menghubungi semua orang yang mungkin 
mengetahui keberadaan Bebby saat ini, termasuk 
menghubungi Kia dan Sisil, Kia dan Sisil pun sempat 
terkejut akan kabar itu, namun apa yang didapatinya tetap 
nihil. Dia sama sekali belum bisa menemukan Bebby. Gadis 
itu tak ada dimanapun, dia kehilangan gadisnya itu. Adam 
dan Jonathan juga sudah menghubungi pihak kepolisian 
untuk membantu mencari dimana keberadaan Bebby saat 
ini, mereka menduga hilangnya Bebby saat ini karena 
diculik. 


"Damn!!!" geram Adam, memukul-mukulkan tangannya itu 
ke arah stir mobilnya. Jo yang melihat hal itupun merasa 
frustrasi, dia juga bingung harus berbuat apa lagi. 


"Kamu dimana, Sayang?" lirih Adam sambil mengusap 
wajahnya dengan kasar dan meremas rambutnya frustrasi. 


Adam menenggelamkan wajahnya pada kedua tangannya 
yang masih mencengkeram stir mobil dengan kuat. 


Jo melihat arloji hitamnya yang saat ini tengah menunjukan 
pukul dua dini hari, sudah hampir lima jam mereka mencari 
keberadaan Bebby, tapi tetap nihil yang mereka dapatkan. 


Jonathan berpikir jika hilangnya Bebby ini masuk dalam 
kasus penculikan, pasti saat ini penculik itu sudah 
menelepon mereka untuk meminta uang tebusan, tapi 
hingga saat ini mereka pun belum mendapatkan telepon itu. 
Sebenarnya kamu kemana Princess? batin Jonathan. 


Drrrttttdrrrtttt 


Ponsel Adam bergetar, membuat pria itu dengan cepat 
merespon panggilan itu, Adam berharap jika itu adalah 
kabar tentang keberadaan Bebby. Jo berpikir mungkin itu 
kabar dari pihak kepolisian yang telah mengetahui dimana 
keberadaan Bebby, atau telepon dari sang penculik. 


"Halo!" sahut Adam pada orang yang ada di seberang. 
"Apaaaa???!!!" 
Daddy tolong Mika, Mika takut Dad, batin Bebby terisak. 


"Aaaaaaaa!!!!" jerit Bebby saat salah satu dari pria bertubuh 
besar dengan tato naga di lengan kirinya itu menggapai 
Bebby dan mencengkeram leher Bebby dengan kuat sambil 
mengangkatnya hingga gadis itu memekik kesakitan. 


Bebby berusaha memukul lengan pria bertato itu dengan 
tangannya, namun nihil yang ia dapat. Bebby terus 
meronta, memukul, dan menendang sebisa yang ia mampu. 
Saat ada kesempatan, Bebby menendang tulang kering pria 
bertato itu hingga pria itu mengaduh kesakitan dan 


melepaskan cengkramannya di leher Bebby. Saat hendak 
melepaskan diri, pria yang satu lagi menjambak rambutnya 
hingga dia terpelanting ke belakang, dan pria yang tadi 
ditendang tulang keringnya itu kembali menghampirinya 
dengan wajah geramnya. Bebby takut akan hal itu, mata 
pria itu memerah karena amarahnya. 


Plaakkkkk!!! 


Tamparan kencang itu mengenai pipi Kiri Bebby hingga 
sudut bibirnya pecah, darah segar menetes dari sudut 
bibirnya itu. Bebby meringis kesakitan dan tangisnya pun 
pecah. Gadis itu terisak sambil sedikit demi sedikit 
beringsut dari posisi duduknya di lantai, kedua pria itu 
mulai mendekatinya kembali. 


"Brengsek!!! Gadis kurang ajar, kau akan mendapatkan 
balasannya jalang!" umpatan-umpatan keluar dari mulut 
pria bertato yang tadi ditendang oleh Bebby. 


"Sudah sikat saja! Perkosa saja dia sekarang, lalu kita 
bunuh!" ucap pria yang satu lagi dengan tatapan kejinya. 


Bebby beringsut mundur dari posisinya ketika pria itu 
kembali menghampirinya. Saat perlahan Bebby 
memundurkan tubuhnya, tanpa sengaja Bebby menyentuh 
ujung sebuah balok kayu yang ada di bawah kardus-kardus 
yang tertumpuk di sudut ruangan itu. Bebby mencengkeram 
kuat balok itu di balik punggungnya. Ketika pria itu kembali 
mencengkeram lehernya, dengan sekuat tenaga Bebby 
melayangkan balok kayu itu hingga mengenai kepala pria 
bertato itu. 


Pria itu tersungkur tak sadarkan diri dengan kepala yang 
mengeluarkan darah segar, sedangkan pria yang satu lagi 
menjadi semakin geram akan gadis itu, pria itu mencoba 
menghampiri Bebby namun Bebby berusaha melayangkan 


balok itu ke tubuh pria besar itu. Pria itu menangkis 
layangan balok kayu itu lalu merebutnya dengan paksa dan 
membuangnya jauh-jauh, Bebby terkesiap dengan 
jambakan yang sekali lagi ia. Pria itu menjambak rambut 
Bebby dengan keras, mungkin ada banyak rambutnya yang 
rontok karena jambakan pria itu. Bebby memukul sebisa 
yang dia mampu, tapi tiba-tiba tubuhnya dihempaskan ke 
lantai hingga kepalanya terbentur ujung lemari dan 
keningnya robek serta berdarah. 


Pria itu membalikkan tubuh Bebby dan mengangkanginya 
dengan posisi berdiri, Bebby yang tengah memfokuskan 
pandangannya yang samar karena benturan tadi terkesiap 
ketika melihat pria itu berdiri mengangkanginya sambil 
membuka ikat pinggangnya dan menyeringai licik di 
atasnya. 


"Kita bermain berdua saja ya, Cantik," ucap pria itu 
menyeringai keji. 


Saat Pria itu lengah karena berusaha membuka celananya, 
Bebby menggunakan kesempatan itu untuk menendang 
tulang kering pria itu, dan kali ini ia berhasil. Pria itu 
tersungkur sambil memegangi tulang keringnya yang tarasa 
ngilu. Saat Bebby berusaha bangkit, lengannya dicekal kuat 
oleh tangan pria tadi. 


"Aaarghhhhh...." pekik Bebby saat tangannya dicengkeram 
kuat oleh tangan besar pria itu, dengan sigap Bebby 
menggigit kuat lengan pria itu hingga cekalan tangan pria 
itu di lengannnya terlepas. Bebby berlari sekuat dan 
sekencang yang ia bisa. Kabur dari tempat itu sejauh 
mungkin. 


Bebby berlari sejauh yang ia bisa hingga kakinya mulai 
terasa perih karena dia tak mengenakan alas kaki sama 


sekali. Bebby melihat kebelakang, saat dirasa sudah cukup 
aman dan jauh, Bebby memperlambat langkah kakinya, 
badannya serasa remuk redam, banyak lebam di tangan dan 
kakinya namun gadis itu tetap bersyukur karena dia masih 
bisa selamat. Kepalanya terasa sakit dan pusing, luka di 
dahinya pun tak henti-hentinya mengeluarkan darah segar. 
Dia yakin tampangnya kali ini benar-benar kacau. 


Bebby mengalihkan pandangannya ke seluruh sudut tempat 
dimana dia sekarang berada. Tempat ini terlihat seperti 
daerah pergudangan, mungkin ini di dekat pelabuhan, batin 
gadis itu. Bebby terus berjalan menyusuri terotoar setelah 
tadi ia keluar dari kawasan pergudangan di dekat pelabuhan 
itu. 


Malam semakin larut, tapi Bebby bingung harus ke mana dia 
tidak tau arah jalan pulang apalagi dengan kondisi 
tubuhnya yang seperti ini. Beberapa saat, langkah Bebby 
terhenti ketika ia mengenali jalan yang ada di hadapannya. 


"Kalau tidak salah aku pernah melewati tempat ini . Ya, aku 
pernah lewat sini, dulu aku pernah lewat sini sewaktu 
mengantar Kia pulang. Rumah Kia ada di sekitar sini." 
gumam Bebby dengan hati yang lega, dengan langkah 
cepat Bebby berjalan ke tempat dimana sahabatnya itu 
tinggal dengan tersaruk-saruk. 


"Ya sebentar!" seru Kia sambil menuruni anak tangga di 
kediamannya. Gadis itu baru saja terbangun dari tidur 
lelapnya ketika mendengar bunyi bel rumahnya. "Siapa sih 
malam-malam begini? Gak tau apa orang baru bisa tidur." 
omel Kia sambil membuka pintu depan. 


"Ki." ucap seorang gadis dengan keadaan mengenaskan. 


"Ya Tuhan Mika!!!" pekik Kia saat tubuh Bebby tiba-tiba 
luruh, dengan sigap Kia menangkap tubuh Bebby agar tidak 


tersungkur. 


Kia berusaha sekuat tenaganya mengangkat tubuh Bebby 
ke atas sofa di ruang tamunya, kini Kia menatap sosok yang 
sedari tadi membuatnya tak bisa terlelap karena 
memikirkannya. 


"Ya Tuhan apa yang terjadi denganmu?" ucap Kia, menatap 
sahabatnya yang sedang dalam keadaan mengenaskan. Kia 
melihat banyak luka di sekujur tubuh gadis itu. Kia segera 
menghubungi dokter pribadinya untuk datang ke 
rumahnya. 


"Bagaimana kondisinya?" tanya Kia pada dokter itu. Setelah 
tadi dokter itu membantu Kia untuk memindahkan Bebby ke 
kamarnya yang berada di lantai atas, kini dokter itu tengah 
memeriksa keadaan Bebby dan mengobati beberapa luka 
yang ada di sekujur tubuh gadis itu terutama di bagian 
keningnya yang terlihat cukup parah. 


"Tidak terlalu serius hanya luka lebam saja, cuma kening 
dan sudut bibirnya saja yang terluka. Tapi, kamu tenang saja 
benturan di keningnya tidak membuat tulang tengkoraknya 
retak, hanya kulitnya saja yang robek." ujar Dokter itu, 
membuat Kia bernapas lega. 


"Syukurlah." desah Kia lega. 


"Siapa gadis ini? Kenapa keadaannya bisa sampai seperti 
ini?" tanya dokter itu. 


"Dia sahabatku. Aku juga tidak tahu kenapa kondisinya bisa 
seperti itu, tiba-tiba saja dia sudah ada di depan rumahku, 
yang aku tahu tadi dia sempat hilang bahkan keluarganya 
sampai mencarinya... ujar Kia menjelaskan pada dokter 
pribadinya itu. 


"Kamu sudah memberi kabar pada keluarganya?" ucapan 
dokter itu membuat Kia menepuk keningnya sendiri. Dokter 
muda itu terkikik geli melihat tingkah gadis itu. 


"Aku lupaaku akan menghubungi keluarganya sekarang." 
Kia mengambil ponselnya yang tergeletak di atas nakasnya. 


"Kalau gitu aku pulang dulu ya, gak papa kan aku tinggal? 
Kasihan Mama, sendirian di rumah," ucapan dokter muda 
nan tampan itu membuat aktivitas jari tangan Kia yang 
bermain di layar ponselnya itu terhenti. 


"Eehh. Ya udah kalau gitu, Kia antar Kak Dimas ke depan. 
Oh, iya Kak, salam ya buat Tante Ranti sama Kak Karin dan 
satu lagi, Kia titip cium buat Dedek Rafa, nanti kalau ada 
waktu Kia main ke rumah," ucap Kia pada dokter muda yang 
ternyata adalah sepupunya sendiri yang bernama Dimas. 


"Iya nanti Kakak sampaikan, kamu jangan lupa minum 
obatnya, dan jangan lupa check up. Jaga kondisi tubuhmu 
jangan sampai drop. Kakak tunggu di rumah sakit, kalau ada 
apa-apa kamu langsung hubungi Kakak!" ujar Dimas 
mengingatkan. 


"Siap Boss," ucap Kia tersenyum ceria. 


Setelah Kia mengantarkan Dimas ke depan dan melihat 
mobil Kakak sepupunya itu telah menghilang dari 
pandangannya, Kia kembali berkutat dengan ponselnya 
untuk memberi kabar pada keluarga Bebby. 


Kia mendengar sahutan dari seberang telfonnya. "Ini saya 
Kia, teman satu divisi Mika yang tadi Bapak hubungi, Mika 
saat ini sedang ada di rumah saya Pak," ucap Kia to the 
point. 


Kia sempat menjauhkan ponsel itu dari telinganya ketika 
orang yang dihubunginya itu memekik terkejut. 


"Tidak Pak, buat apa saya melakukan hal itu," ucap Kia 
membalas ucapan dari seberang teleponnya. 


"Iya tadi saya memang tidak tahu, tapi sekarang Mika benar- 
benar berada di rumah saya. Tadi dia datang ke rumah saya 
Pak," ujar Kia menjelaskan karena orang yang dihubunginya 
itu sepertinya tidak percaya dengan ucapannya itu. 


Kia mendengar suara di seberangnya mulai melembut. 
"Saya tidak bisa menjelaskannya di telepon, lebih baik Pak 
Adam lihat langsung saja kondisi Mika di rumah saya," 
ucapan Kia dan di-iyakan oleh Adam. 


"Baik Pak." Kia pun mengakhiri sambungannya. 


Setelah mengirimkan SMS alamat rumahnya pada Adam, Kia 
kembali ke kamarnya untuk mengecek keadaan sahabatnya 
itu. 


"Apaaaa!!!" Seruan Adam membuat Jo yang melihatnya 
terkesiap. Baru saja sahabatnya itu mendapatkan panggilan 
masuk dari seseorang. 


"Kamu tidak sedang main-main dengan saya bukan?!" tanya 
Adam dengan suara tingginya. 


"Kamu bilang tadi kamu tidak tahu dimana dia!" sergah 
Adam pada lawan bicaranya. 


"Lalu bagaimana kondisinya?" tanya Adam. Kini suara pria 
itu sedikit melembut setelah mendengar penjelasan lawan 
bicara di seberang teleponnya itu. 


Jo yang sedari tadi memperhatikan Adam merasa bingung 
dengan apa yang sebenarnya sedang terjadi, dia ingin tahu 
siapa yang menelepon Adam saat ini. 


"Baik kirimkan alamatnya," ucap Adam, lalu mematikan 
sambungannya setelah di-iyakan oleh lawan bicaranya itu. 


"Siapa?" tanya Jonathan. 


"Kia, dia bilang Bebby saat ini sedang berada di rumahnya," 
ujar Adam sambil menyalakan mesin mobil dan 
melajukannya ke arah rumah gadis yang tadi meneleponnya 
itu. 


Jo yang mendengar nama gadis itu disebut, seketika itu 
menegang. "Jika kau tidak ingin ikut kau bisa turun di sini!" 
ucap Adam sarkastis. Adam tahu Jo dan Kia punya masalah 
pribadi dan mungkin Jo ingin menghindari gadis itu. 


"Tidak, aku ikut!" jawab Jo tegas dan lugas membuat Adam 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Mau minta maaf huh? Atau mau mendapatkannya 
kembali?" ucap Adam mencibir. 


"Bukan urusanmu!" ucap Jonathan sarkastis dan hal itu 
membuat Adam mendengus kesal. 
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Tubuh Kia menegang ketika menatap dua pria yang kini 
berdiri di hadapannya. Kia tahu bahwa pria yang 
menggunakan kemeja berwarna putih dengan tiga kancing 
atas kemejanya yang telah dilepas itu adalah Bosss 
besarnya di kantor, yang tidak lain dan tidak bukan adalah 
Ayah dari Bebby Mikaela, sahabatnya itu. Akan tetapi pria 
yang satu lagi itulah yang membuat tubuh Kia menegang 
saat ini. 


Sial! Kenapa dia juga ada di sini sih?! umpat batin Kia yang 
tak suka akan kehadiran Jonathan, pria yang pernah singgah 
di hatinya dulu. 


Oh God, she is so sexy, batin Jonathan ketika menatap sosok 
gadis yang kini tengah menatapnya tajam. 


Jonathan menatap Kia tanpa berkedip, yang ada di 
kepalanya saat ini hanyalah pujian-pujian bagi Kia, 
terutama bagi tubuh gadis itu yang kini jauh terlihat lebih 
seksi dari enam tahun yang lalu. Entah mengapa hanya 
dengan memandangnya saja sudah membuatnya turn on 
begitu. 


Adam mendengus ketika melihat tingkah kedua orang yang 
ada di hadapannya saat itu, yang satu memasang wajah 
antisipasi dan permusuhan, dan yang satu lagi memasang 
wajah yang sedang mupeng karena melihat tubuh seksi 
gadis yang ada di hadapannya itu. 


"Saya tahu kamu punya masalah sama pria brengsek di 
Samping saya ini, tapi bisakah masalah itu dikesampingkan 
terlebih dahulu? Saya ingin melihat Bebby...." ucap Adam, 
sedikit berbisik dan terkikik pada Kia, membuat gadis itu 
mengerutkan dahinya. Jo yang mendengar samar ucapan 
Adam tadi hanya mendengus kesal sambil memasukkan 
kedua tangannya ke dalam saku celananya membuat 
kepribadiannya itu menjadi semakin keren. 


Dari mana Pak Adam tahu aku dan dia punya masalah? Apa 
jangan-jangan! batin Kia kembali memberikan tatapan 
tajamnya pada Jonathan. 


"Jadi, bisa sekarang saya bertemu dengan Bebby?" ucap 
Adam membuat Kia kembali fokus. 


"Ehhiya Pak. Mika ada di dalam." ucap Kia mempersilakan 
kedua pria itu masuk ke dalam rumahnya. 


Kia berjalan terlebih dahulu, Adam dan Jonathan hanya 
mengekori gadis itu dari belakang. "Apa tidak masalah bagi 
keluargamu jika kami berkunjung di tengah malam seperti 
ini?" tanya Adam yang masih mengekori Kia menaiki anak 
tangga ke lantai atas. 


"Keluarga saya tidak di sini, Pak. Saya di sini cuma tinggal 
sendirian, paling cuma ada pembantu dan sekuriti, tapi 
mereka sedang pulang kampung untuk beberapa hari. Jadi 
tidak usah khawatir." ujar Kia. 


Adam manggut-manggut dengan penjelasan Kia barusan, 
sedangkan Jonathan hanya mengerutkan keningnya 
mendengar ucapan Kia tadi. 


Jonathan menatap lekat sosok gadis yang kini tengah 
berjalan di depannya itu, tubuh Kia itu benar-benar 
menghipnotis matanya untuk tidak berpaling. Bagaimana 


tidak jika gadis itu hanya mengunakan kaos oblong tanpa 
lengan dan hot pants yang mengekspos kulit putih 
mulusnya itu, bahkan sedari tadi Jonathan hanya bisa 
menelan salivanya sendiri karena terlihat jelas dari jakun 
pria itu yang sedari tadi naik turun menahan hasratnya. 
Tubuh Kia memang jauh lebih berisi daripada saat terahkir 
kali Jonathan bertemu dengannya, mungkin karena dulu 
gadis itu masih kecil bahkan belum genap 17 tahun. 


Shittt aku benar-benar menginginkannya! umpat batin 
Jonathan. 


"Kenapa? Apa kau menyesal telah melepasnya dulu, huh?" 
bisik Adam di dekat telinga Jonathan, membuat Jonathan 
mengalihkan pandangannya pada Adam. 


"Lihatlah Jo, dia terlihat begitu seksi dan menggiurkan." 
bisik Adam lagi. 


"Shut up!" tanpa sadar Jonathan terpancing oleh godaan 
sahabatnya itu hingga membuatnya membentak, Adam 
terkikik melihat wajah Jonathan yang sedikit merona karena 
malu. 


"Ada apa?" tanya Kia karena ia mendengar Jonathan 
membentak Adam tadi. 


"Tidak ada apa-apa." ucap Adam sambil menahan tawanya. 
Jonathan memalingkan wajahnya ketika Kia menatapnya. 


Kia sempat memicingkan matanya, karena heran dengan 
tingkah para atasannya itu yang jauh berbeda saat di 
kantor. Namun Kia tak lagi mempedulikan hal itu. 


"Mika ada di dalam." Kia membukakan pintu kamarnya dan 
mempersilakan Adam untuk masuk. Kia dan Jonathan pun 
mengekori langkah Adam. 


Adam terkejut dengan apa yang dilihatnya saat ini, banyak 
luka lebam di wajah dan leher gadisnya itu. "Apa-apaan 
ini!!!" bentak Adam pada Kia. 


Kia yang dibentak sempat beringsut mundur ketika Adam 
mengedikkan bahu ke arahnya dan menatapnya dengan 
tatapan membunuh. Jonathan yang tadi ada di belakang Kia 
berjalan kedepaan dan mencekal bahu sahabatnya itu. 


"Pelankan suaramu! Bebby bisa terbangun." ucap Jonathan 
tegas. 


Adam meredam emosinya yang tadi tiba-tiba tersulut 
dengan apa yang baru saja dilihatnya. "Bisa kamu jelaskan 
kenapa Bebby bisa seperti ini?" tanya Jonathan pada Kia 
yang sedari tadi menunduk takut. 


"Aku juga tidak tahu kenapa Mika bisa seperti itu," jelas Kia 
menatap kedua pria di hadapannya itu dengan takut. 


Jonathan kembali mencengkeram kuat bahu Adam ketika 
sahabatnya itu mau angkat bicara karena tak puas dengan 
apa yang diucapkan oleh Kia tadi. 


"Dengarkan dulu!" tegas Jo pada Adam. 


"Jam satu tadi tiba-tiba bel rumah berbunyi, ketika aku 
membuka pintu, disitulah aku melihat Mika dengan kondisi 
seperti itu. Belum sempat aku bertanya padanya, dia sudah 
pingsan terlebih dulu. Mungkin karena luka-luka di 
tubuhnya itu." Ujar Kia menjelaskan kejadian yang 
sebenarnya. Terlihat Adam menyibak selimut Bebby. 


"Brengsek!!!"Kemarahan Adam terlihat dari buku-buku 
jarinya yang memutih karena terlalu kuat mencengkeram 
selimut yang menutupi tubuh Bebby. Adam melihat banyak 


lebam di tangan dan kaki Bebby dan ada perban di dahi 
gadis itu. 


"Anda tidak usah khawatir Pak, tadi saya sudah memanggil 
dokter pribadi saya untuk memeriksa kondisi Mika, luka 
lebamnya akan hilang dalam beberapa hari dan luka di 
keningnya pun tidak terlalu serius hanya robek saja, tidak 
sampai membuat tulang tengkoraknya cedera," terang Kia 
menjelaskan kondisi Mika. 


Jo sempat mengerutkan dahinya ketika mendengar 
penjelasan Kia tadi yang menjelaskan tentang dokter 
pribadinya itu. 


Dokter pribadinya? Apa dia sakit? Kenapa dia punya dokter 
pribadi? batin Jonathan bertanya-tanya. 


"Maaf karena tadi saya membentakmu," ucap Adam 
menyesal. 


"Tidak masalah Pak, saya mengerti, tapi sebenarnya apa 
yang sudah terjadi? Setahu saya, bukankah Mika sedang 
lembur di kantor?" tanya Kia yang sedari tadi memang 
penasaran dengan apa yang sebenarnya terjadi. 


"Kami juga tidak tahu, yang tahu kejadian itu cuma Bebby," 
ucap Jonathan. 


"Berarti kita harus menunggu Mika sadar dulu baru bisa 
tahu apa yang sebenarnya telah terjadi padanya?" 
pernyataan Kia dianggukan oleh Jonathan. 


"Baiklah, kalau begitu sebaiknya malam ini kalian menginap 
saja dulu di sini, kalian bisa pakai kamar di sebelah. Kasihan 
jika Mika harus dibawa pulang sekarang, biarkan dia 
istirahat dulu." tawar Kia. 


"Sekali lagi terima kasih." ucap Adam tak menolak saran Kia 
tadi. Kia tersenyum ramah pada mereka berdua sampai- 
sampai dia lupa jika dia sedang bermusuhan dengan 
Jonathan. 


"Saya permisi dulu, anggap saja rumah sendiri." ucap Kia 
meninggalkan ruangan itu, Adam mengangguk tanpa 
bersuara. Kini tatapan Adam hanya terfokus kepada Bebby 
yang sedang terpejam dengan semua luka lebam di sekujur 
tubuh gadisnya itu. 


Jonathan memandang kepergian Kia. Jujur, hatinya sangat 
merindukan gadis itu. Gadis yang membuatnya tak pernah 
memandang gadis lain hingga saat ini. Ya, Jonathan 
memang seorang player, tapi untuk masalah hati tak pernah 
ada yang mengisinya kecuali gadis itu. Gadis kecil yang ia 
selamatkan dari dirinya yang bejat itu. 


Jam menunjukkan pukul tiga dini hari, namun mata cantik 
itu masih belum juga mau terpejam. Kia berjalan keluar dari 
kamar tamu yang ia tempati karena kamarnya saat ini 
tengah digunakan oleh sahabatnya itu. Kia berjalan ke arah 
balkon yang mengarah tepat ke arah taman belakang 
kediamannya. Gadis itu mengeluarkan sebatang permen 
lolipop dari saku celananya yang tadi sempat diambilnya 
dari kulkas. 


Kia menikmati permen manis kesukaannya itu dengan 
pikiran yang melayang entah kemana, gadis itu seperti 
sedang mengenang sesuatu, sampai-sampai dia tidak 
menyadari kehadiran Jonathan yang kini telah berdiri di 
sampingnya sambil menyandarkan tubuh belakangnya di 
teralis balkon. 


"Masih suka mengulum permen manis itu?" suara Jonathan 
itu membuat Kia terjingkat dan sadar dari lamunannya. 


Terlinat Kia mengeluarkan permen lolipop itu dari mulutnya, 
sebelum akhirnya ia angkat bicara. 


"Sejak kapan kamu di sini?" tanya Kia ketus. 


"Kamu benar-benar tinggal di rumah sebesar ini sendirian?" 
tanya Jonathan, mengedarkan pandangannya ke setiap 
penjuru tanpa menjawab pertanyaan yang dilontarkan Kia 
tadi. 


"Bukan urusanmu!" ucap Kia sarkastis sambil kembali 
mengulum dan menjilat permen manis rasa strawberry-nya 
itu. 


Jonathan kembali turn on ketika melihat mulut mungil gadis 
itu mengulum dan menjilat permen lolipop itu dengan 
nikmat. 


Shittt! Bisakah ia menghentikan kebiasaan itu?! Arghhh!!! 
Aku ingin sekali merampas permen itu dan menggantinya 
dengan bibirku! batin Jonathan. 


No, Jo! Akal sehat Jonathan melarangnya. 


"Kau masih marah padaku?" tanya Jo dengan suara yang 
sedikit serak karena menahan gairahnya. 


Kia memicingkan matanya menatap ke arah Jonathan, "Ada 
apa dengan suaramu, huh?" tanya Kia. 


Kia sempat berpikir sejenak sampai pada akhirnya ia paham 
akan sesuatu. "Jangan bilang kau. Oh! Kau benar-benar 
menjijikan!" bentak Kia sambil mengedikkan tubuhnya dan 
berjalan meninggalkan Jonathan yang tengah mengumpat 
di dalam batinnya, karena sekali lagi Jonathan harus 
mendengar Kia mengumpatinya dengan kata-kata itu. 


Jo sempat menggeram ketika lengan kulit Kia bersentuhan 
dengan lengan kulitnya saat Kia berjalan melewatinya, 
sungguh lembut. Kali ini Jonathan benar-benar sudah tidak 
bisa lagi mengontrol dirinya itu. Jonathan mencekal dan 
menarik lengan Kia sebelum gadis itu sempat masuk ke 
dalam rumah. 


"Aaahhh! Apa yang kau lakukan, huh!!!" pekik Kia saat 
tangan Jonathan mencengkeram kuat dan menariknya 
hingga tubuhnya menabrak dada bidang Jonathan. 


Jonathan mendorong tubuh Kia hingga punggung gadis itu 
menabrak dinding pilar di balkon tersebut dan menghimpit 
tubuh mungil itu dengan tubuhnya. Jonathan merampas 
permen lolipop yang ada di mulut Kia, lalu ia mengulum 
permen itu sambil menyeringai, seringaian yang membuat 
tubuh Kia merinding akannya. 


"Kita lihat semenjijikan apa aku bagimu." ucap Jo sambil 
mengemut permen lolipop itu hingga terlepas dari 
tangkainya. 


"Kau mau apa?" tanya Kia dengan was-was. Jonathan 
membuang tangkai lolipop itu lalu menyeringai licik tepat di 
depan wajah Kia dan sedetik kemudian bibir Jo telah 
melumat bibir mungil Kia, membuat Kia terkesiap akan apa 
yang tengah dilakukan oleh Jonathan padanya. 


Kia meronta di dalam himpitan tubuh Jonathan. Dia 
berusaha memukul dada bidang Jonathan sekuat yang ia 
mampu, namun aksinya itu dipatahkan oleh tangan 
Jonathan yang mencekal kedua pergelangan tangannya. 


Jo mencekal pergelangan tangan Kia dengan satu 
tangannya dan menghimpit tangan itu di antara dadanya 
dan dada gadis itu. Tangan Jonathan yang satunya menarik 


tengkuk Kia ke arahnya agar ia bisa memperdalam 
ciumannya itu. 


Kia merasakan manis disetiap hisapan dan gigitan yang 
diberikan oleh Jonathan padanya, mungkin itu karena efek 
permen yang berada di dalam mulut Jonathan. Ketika lidah 
Jonathan menembus mulutnya, Kia mendapatkan beberapa 
serpihan permen yang ternyata memang masih ada di 
dalam mulut Jonathan. 


Jonathan membagi serpihan permen yang ada di dalam 
mulutnya ke dalam mulut Kia. Jo benar-benar menikmati 
permainan ini. la ingin membuktikan kepada gadis itu jika 
dia tidak semenjijikan yang gadis itu kira. Jonathan merasa 
pemberontakan Kia mulai berkurang. Dia tahu jika gadis itu 
tengah menikmati permainan yang ia lakukan saat ini, 
walaupun Kia masih tetap saja keras kepala karena tidak 
juga membalas ciuman yang Jonathan lakukan padanya. 


Akal sehat Kia merutuki dirinya sendiri karena telah terbuai 
dengan aksi bejat Jonathan padanya, namun apa mau dikata 
jika tubuhnya pun menginginkan hal ini lebih dari apapun. 
Anggap saja dia jalang, tapi hal ini sungguh sangat nikmat 
baginya. 


Tanpa diduga oleh Jonathan, Kia membalas ciuman yang 
entah sudah berapa lama Jonathan lakukan padanya, 
sampai permen yang tadi ada di dalam mulutnya itu habis, 
tapi tetap saja terasa manis. Jonathan menyeringai 
ditengah-tengah ciumannya, dia menang. Dia 
memenangkan keangkuhan gadis itu. Jo melepaskan 
cengkeraman tangannya dipergelangan tangan Kia, dan 
saat itu juga, dia tahu jika Kia telah terbuai olehnya karena 
Kia tidak memberontak lagi dengan tangan mungilnya itu. 


Jonathan menurunkan ciumannya ke arah dagu dan leher 
Kia, membuat Kia mendesah akannya. "Ahhh." Desah Kia 
saat Jonathan menggigit kecil kulit lehernya. Jo menyeringai 
ketika mendengar desahan itu keluar dari bibir mungil gadis 
itu. 


Jo menyingkap tanktop Kia dari bawah, tangannya meraba 
perut rata Kia sambil tetap memberikan kecupan dan 
hisapan di sepanjang garis rahang gadis itu. 


"Aaahhhhh..." desah Kia saat tangan besar Jonathan 
menangkup dan meremas dadanya yang masih terbungkus 
bra. 


"You are so sexy, babe." ucap Jonathan di telinga Kia sambil 
menggigit pelan cuping gadis itu. 


Tanpa diduga Jonathan, Kia mendorong tubuhnya dengan 
kuat hingga ada cukup jarak yang memisahkan tubuh 
mereka. Terlihat Kia terengah-engah dengan apa yang baru 
saja terjadi bersama pria yang selalu dianggapnya brengsek 
itu. Sekarang Kia merasa seperti perempuan murahan. 


Ternyata akal sehat Kia kembali sebelum dia sempat terbuai 
lebih jauh terhadap tindakan yang dilakukan Jonathan 
padanya, terlihat air mata menetes dari kedua sudut 
matanya. Kia benar-benar merasakan sakit yang teramat 
sangat di hatinya. Rasa sakit itu sama seperti rasa sakit 
dimana dia mendapati Jonathan sedang melakukan 
hubungan sex dengan wanita di apartemennya enam tahun 
silam. 


"Brengsek!!!"umpat Kia. Ada isak yang keluar dari bibirnya 
yang kini telah bengkak akibat pagutan Jonathan tadi. 
Napasnya terengah-engah dan jantungnya berdebar karena 
menahan amarah. Amarah pada dirinya sendiri dan kepada 
pria brengsek di hadapannya itu. 


"Kenapa, Sayang? Bukankah kau juga menikmatinya, 
hmmm?" ucap Jo mencibir sambil mengusap sudut bibirnya 
yang basah karena salivanya. 


Kia menatap tajam Jonathan sebelum akhirnya ia beranjak 
sambil berlari meninggalkan Jonathan yang tengah 
tersenyum menang. 


"Kini aku tidak akan pernah melepaskanmu lagi Sayang. Di 
saat kau membalas ciumanku tadi, di detik itulah kau telah 
menjadi milikku, milikku! Ingat itu Kiara Iranatama!" gumam 
Jo menatap punggung berlalu gadis itu. 
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"Ya Tuhan, apa yang sebenarnya sudah terjadi?" gumam 
Adam geram, menatap semua luka lebam yang berada di 
sekujur tubuh Bebby, terutama luka di kening dan di sudut 
bibir gadisnya itu. 


Bebby masih terlelap di alam bawah sadarnya, gadis itu 
terlihat begitu rapuh dengan semua luka di sekujur 
tubuhnya. Ada setetes kristal bening yang menetes dari 
sudut mata Adam, ketika ia memperhatikan luka di kening 
dan di sudut bibir gadis itu. "Maafkan aku, Sayang." gumam 
Adam lirih dan menyesal. 


Adam mengecup lembut kening Bebby yang terbungkus 
perban dengan sayang dan dikecupnya pula luka di sudut 
bibir gadis itu. 


"Aku bersumpah! Aku tidak akan mengampuni orang yang 
telah melakukan semua ini padamu! Aku pastikan mereka 
akan menerima ganjaran dari apa yang telah mereka 
perbuat padamu dan jika aku harus membunuh mereka 
dengan tanganku sendiri akan aku lakukan!" tekad Adam 
sambil mengusap sudut matanya. 


Terdengar gemeretak gigi saat Adam menggumamkan 
sumpah itu, rahang pria itu mengeras, tangannya mengepal 
kuat hingga buku-buku jarinya memutih. Adam kini tengah 
diliputi oleh amarah dan kebencian pada orang yang telah 
melukai gadisnya itu, Adam pasti akan melakukan apa saja 
untuk membalas perbuatan orang-orang yang telah 
mencelakakan Bebby. 


lelapnya, terlihat keringat dingin membanjiri kening gadis 
itu dan napasnya pun memburu dengan cepat. Kejadian 
menyeramkan dimana kedua pria bertubuh besar itu hampir 
membunuhnya, kembali mengiang masuk ke dalam alam 
bawah sadarnya. 


"Bebby....". gumam Adam dengan suara serak khas orang 
bangun tidur. Adam kembali terjaga karena mendengar 
jeritan Bebby tadi. Pria itu tertidur di samping gadis itu 
sejak tadi malam. 


"Da-Daddy!" seru Bebby ketika melihat Adam ada di 
sebelahnya sambil mengusap matanya pelan, membiasakan 
cahaya matahari pagi itu masuk ke dalam iris mata 
hazelnya. 


Seketika itu Bebby menghambur ke pelukan Adam, 
membuat pria itu terkesiap akannya. Bebby menangis 
terisak di dalam dekapan Adam, Adam pun merengkuh 
tubuh bergetar gadis itu. 


"Daddy, Mika takut..." isak Bebby merengkuh erat tubuh 
pria yang sangat disayanginya itu. 


"Tenang Sayang, aku ada di sini," ucap Adam mengelus 
punggung Bebby yang bergetar, berusaha menenangkan 
gadisnya itu. 


"Mika pikir, Mika gak akan bisa ketemu sama Daddy lagi, 
Mika takut gak bisa ngelihat Daddy lagi. Mika takut, Dad." 
ucap gadis itu terisak-isak. 


Adam melepaskan pelukannya pada tubuh Bebby, pria itu 
menangkup wajah Bebby dengan kedua tangannya, 
mengusap lembut air mata yang mengalir di kedua pipi 


gadis itu. Bebby memejamkan matanya saat Adam 
mengecup kedua matanya yang basah itu dengan sayang. 


"Sekarang, buka matamu." ucap Adam setelah ia selesai 
mengecup lembut kedua kelopak mata Bebby. 


Bebby membuka matanya, gadis itu menatap tepat di kedua 
manik mata Adam. Tatapan Adam membuatnya tenang dan 
merasa aman. "Sekarang kamu bisa lihat aku ada di 
hadapanmu bukan? Jadi jangan takut lagi, aku berjanji akan 
menjagamu, aku akan selalu ada di sampingmu, okay?" 
ucap Adam menenangkan. 


Bebby mengangguk sambil menatap sayu wajah Daddy-nya 
itu. 


Adam kembali merengkuh tubuh Bebby yang kini terlihat 
lebih tenang ke dalam dada bidangnya, Bebby 
menenggelamkan wajahnya di dalam ceruk leher Adam. 
Menghirup aroma tubuh pria yang hampir saja takkan 
pernah ditemuinya lagi. Beberapa saat mereka tetap 
berpelukan dengan posisi seperti itu, Adam mengelus 
kepala Bebby dan sesekali mengecup pucuk kepala gadis 
itu dangan sayang. Napas Bebby yang berhembus, 
menggelitik leher Adam, membuat tubuh pria itu merinding 
dan menegang akannya. 


Shitt kenapa gairah ini datang di saat yang tidak tepat! 
umpat Adam terhadap gairahnya itu. 


"Jadi...apakah sekarang kamu bisa menceritakan apa yang 
sebenarnya telah terjadi? Kenapa kondisimu bisa jadi seperti 
ini?" tanya Adam dengan suara seraknya karena menahan 
gairah yang tiba-tiba saja melingkupi tubuhnya, Adam 
menahan gairahnya sekuat tenaga dan itu membuatnya 
benar-benar tersiksa. 


Bebby melepaskan pelukannya pada tubuh Adam, hal itu 
membuat Adam mendesah lega. Bebby sempat terdiam 
sebelum akhirnya menceritakan semua kejadian 
mengerikan itu pada Adam. Jujur, sebenarnya Bebby tidak 
sanggup dan takut untuk mengingat serta menceritakan 
kejadian mengerikan itu, tapi dia harus menceritakan hal itu 
pada Adam. Dia tidak ingin orang-orang jahat itu kembali 
mengejarnya karena dia tahu Adam pasti akan selalu 
menjaga dan melindunginya dari orang-orang jahat 
tersebut. 


Setelah Bebby menceritakan kejadian mengerikan itu 
kepada Adam, Adam semakin geram, terlihat dari raut 
wajahnya yang kini seperti orang yang siap membunuh 
orang-orang yang diceritakan Bebby itu. Rahang Adam 
mengeras dan matanya terlihat memerah karena menahan 
amarahnya, pria itu benar-benar dalam keadaan emosi yang 
sangat tinggi. 


Adam melunakan rahangnya saat menatap kembali gadis 
kecilnya yang kini tengah terisak. "Mika takut Daddy." isak 
Bebby menunduk sambil mengusap sudut matanya. 


Adam mengangkat wajah Bebby dengan kedua tangannya, 
pria itu menatap mata gadis itu dalam. "Jangan takut, Daddy 
berjanji, orang-orang itu tidak akan bisa menyentuhmu lagi. 
Akan Daddy pastikan, mereka akan mendapat 
ganjarannya!" janji Adam pada Bebby. Adam mengecup 
kening Bebby cukup lama. 


"Jadi jangan menangis lagi." ucap Adam dan sedetik 
kemudian Adam mengecup singkat sudut bibir Bebby yang 
terluka. 


"Daddy!" pekik Bebby terkejut dengan apa yang barusaja 
Adam lakukan tadi, wajah gadis itu merona malu. 


"Itu hukuman karena kamu sudah membuat Daddy 
tampanmu ini seperti orang gila karena menghawatirkanmu 
semalaman! Sekaligus anggap saja itu obat supaya luka di 
bibirmu itu cepat sembuh." goda Adam pada Bebby sambil 
mengerlingkan sebelah matanya yang disambut dengan 
dengusan gadis itu. Adam terkikik melihat Bebby yang kini 
tengah kembali dengan sifat aslinya. 


"Ehemm'!" Suara seseorang dari depan pintu itu membuat 
Bebby dan Adam mengedikan bahu ke arah suara itu. 
Jonathan berdiri bersandar di depan pintu kamar yang telah 
terbuka itu sambil bersedekap dada. 


"Sejak kapan kau berdiri di sana, huh?" tanya Adam. 


"Emmsejak kapan ya?" ucap Jonathan menggoda, "Sejak 
tadi malam mungkin." ucapan Jonathan sukses membuat 
kedua pipi Bebby merona, gadis itu tahu mungkin Jonathan 
tadi sempat melihat Adam menciumnya. Bebby merutuki 
kelakuan Adam tadi yang kini membuatnya malu setengah 
mati pada Jonathan. 


Aku akan membalasmu Daddy! Lihat saja nanti! gumam 
batin Bebby bertekad akan membalas kejahilan Daddy-nya 
itu nanti. 


"Ada apa?" tanya Adam. 


Adam tahu pasti ada sesuatu yang ingin disampaikan 
sahabatnya itu, terlihat dari wajah Jonathan yang sedikit 
menegang. 


Terlihat Jonathan memberi isyarat pada Adam untuk 
mengikutinya. "Sebentar ya Sayang, sepertinya ada yang 
ingin disampaikan oleh Jo. Istirahatlah, Kia akan 
menemanimu." ucap Adam mengecup singkat dahi Bebby 


dan beranjak mengikuti langkah Jonathan yang tadi lebih 
dulu meninggalkan kamar itu. 


"Kia?" gumam Bebby. Gadis itu baru sadar jika kemarin dia 
sempat ke rumah Kia sahabatnya itu karena hanya rumah 
Kia-lah yang saat itu diingatnya. 


"Tunggu, iniini bukan kamarku" gumam  Bebby 
memperhatikan semua sudut ruangan yang sedang 
ditempatinya itu. 


"Memang bukan kamarmu, ini kamarku," ucap seorang gadis 
yang tengah masuk kedalam kamar itu. 


Kia membawa nampan yang berisi makanan dan minuman 
yang sengaja dibawanya untuk Bebby. 


"Kia," ucap Bebby. Kia tersenyum ke pada sahabatnya itu. 


"Bagaimana kondisimu?" tanya Kia meletakkan nampan itu 
di atas nakas di samping tempat tidur dan menyeret kursi 
untuk didudukinya. 


"Lumayan sakit semua," jawab Bebby meringis sambil 
memegangi lengannya yang membiru. 


"Lebih baik kamu makan dulu, habis itu minum obatnya," 
ucap Kia mengangkat piring berisi makanan di atas nampan 
itu dan menyerahkannya pada Bebby. "Apa mau aku suapi?" 


"Tidak usah, aku masih bisa makan sendiri kok. Maaf ya Ki, 
aku sudah banyak merepotkanmu," ucap Bebby sambil 
menyuapi makanan itu ke dalam mulutnya. Yah, gadis itu 
memang sangat lapar. Kia tersenyum manis kepada Bebby. 


"Hmmmkamu beruntung punya Daddy yang sangat sayang 
dan perhatian seperti itu. Dia benar-benar 


menghawatirkanmu semalam," ujar Kia. 


"Ya, tentu saja. Aku memang beruntung." ucap Bebby sambil 
menyunggingkan senyuman manisnya, tapi tiba-tiba gadis 
itu meringis karena merasakan perih di sudut bibirnya. 


"Tapi kenapa kamu tidak kerja hari ini?" tanya Bebby. Bebby 
melirik ke jam dinding yang kini tengah menunjukkan pukul 
delapan pagi, yang seharusnya adalah jam masuk kantor. 


"Daddy-mu menyuruhku untuk menjagamu hari ini, perintah 
atasan. Ya, paling tidak aku bisa mendapatkan waktu luang 
hari ini walaupun harus menjaga bayi besar sepertimu," 
ucap Kia mengejek Bebby. Bebby tersenyum kecut 
menanggapi celotehan sahabatnya itu sambil terus 
menyuap makanan yang ada di piringnya itu. 


"Lalu apa yang sebenarnya terjadi padamu semalam?" tanya 
Kia. 


Bebby menghela napasnya, sudah dua kali pertanyaan itu 
dilontarkan kepadanya dan kali ini ia harus menceritakan 
kejadian mengerikan itu sekali lagi. 


Jujur, sebenarnya masih ada yang mengganjal dipikiran 
Bebby tentang kejadian kemarin, Bebby sempat mencurigai 
seseorang karena ia sempat mendengar suara orang lain 
selain kedua orang pria bertubuh besar yang menyiksanya 
itu. Bebby sempat mengenali suara itu, suara itu seperti 
suara atasannya, Pak Thomas. Namun gadis itu masih 
bimbang, apakah orang yang dicurigainya itu benar-benar 
orang yang memiliki suara itu atau bukan, dia tidak 
mungkin menuduh orang tanpa bukti. Maka dari itu dia juga 
belum menceritakan kecurigaannya itu pada Adam, dia tahu 
jika ia menceritakan hal itu pada Adam, Adam pasti akan 
langsung menghajar atasannya itu tanpa ampun karena dia 
tahu watak Adam yang sangat keras dan juga memiliki 


temperamen yang sangat tinggi, bisa-bisa dia akan 
membunuh Thomas. Bebby tidak ingin melihat Adam 
terkena masalah karena suatu hal yang masih belum ada 
buktinya itu. 


Tapi, kenapa Pak Thomas ingin mencelakaiku? Apa karena 
aku sempat mendengar percakapannya dengan Bu Lidya 
kemarin? Apa mungkin mereka tahu aku menguping 
percakapan mereka itu? Jika benar aku harus 
memastikannya terlebih dahulu. pikir Bebby. 


Maka dari itu Bebby pun masih belum menceritakan kepada 
Adam tentang apa yang sempat ia dengar kemarin di 
ruangan Bu Lidya. 


Aku tahu Daddy pasti akan marah tapi paling tidak aku bisa 
menjauhkannya dari masalah. 


"Ada apa?" tanya Adam pada Jonathan. 


Jonathan mengedikan bahunya ke sosok yang kini sudah 
ada di belakangnya. "Ini masalah tentang dana yang keluar 
cukup drastis di perusahaan, sepertinya." ucapan Jonathan 
terpotong. 


"Kau bisa urus masalah itu sendirian, bukan?!" Adam 
menyergah kata-kata Jonathan tadi sambil berjalan 
menghampiri Jonathan yang kini telah bersandar pada 
teralis balkon. 


"Ada hal yang harus aku selesaikan terlebih dahulu. Aku 
ingin mencari dan membuat perhitungan dengan orang- 
orang yang telah mencelakakan Bebby. Bebby sudah 
menceritakan kejadian tadi malam padaku, orang-orang itu 
bukan bermaksud untuk menculiknya, tapi mereka 
bermaksud untuk membunuhnya," ujar Adam, terlihat 


rahang pria itu mengeras dan tangannya mencengkeram 
kuat teralis bakon rumah Kia. 


"Aku belum selesai ngomong!" ketus Jo pada Adam yang 
memotong pembicaraannya secara sepihak. 


"Oke, sorry. Lanjutkanlah kalau begitu" ucap Adam malas. 


"Aku sempat berpikir, sepertinya masalah dana yang 
dikorupsi itu ada hubungannya dengan kasus Bebby, 
sepertinya gadismu itu mengetahui sesuatu tentang orang- 
orang yang tengah menyimpangkan dana perusahaanmu 
itu, hingga membuat orang-orang itu mengejarnya." ujar 
Jonathan. Adam menatap Jo dengan tatapan tajamnya. 


"Mengapa kau bisa berspekulasi seperti itu?" tanya Adam 
heran. Kenapa bisa sahabatnya ini menyangkutkan masalah 
itu dengan masalah Bebby? 


"Oh cmon Adam! Think about it again, don't to be stupid! 
Orang-orang itu ingin membunuhnya, bukan menculiknya, 
lalu untung untuk mereka apa jika mereka membunuh 
Bebby, hah?! Jika mereka merasa terancam dengan Bebby, 
hal itu mungkin akan mereka lakukan bukan, atau kau 
memiliki musuh bisnis di luar sana yang mengetahui status 
Bebby yang adalah anak angkatmu dan mereka ingin 
membalaskan dendamnya pada putrimu itu? Namun kurasa 
itu tidak mungkin, karena tidak ada satu orang pun dari 
mereka yang mengetahui tentang Bebby. Jadi 
kemungkinannya adalah hal yang pertama." ujar Jonathan 
membuat Adam sadar akan kebenaran yang diucapkan 
sahabatnya itu. 


"Apa iya Bebby mengetahui hal itu?" gumam Adam 
memikirkan perkataan Jonathan, "Tapi bagaimana mungkin? 
Bebby sendiri tidak menceritakan apapun tentang masalah 
pengkorupsian dana yang ia tahu itu padaku," ujar Adam. 


"Mungkin saja Bebby takut karena dia tidak memiliki bukti 
apapun, bisa jadi seperti itu bukan? Apalagi melihat dirimu 
yang bertemperamen tinggi seperti ini, gadis itu pasti akan 
berpikir dua kali untuk menceritakan hal yang belum ada 
buktinya itu padamu." ujar Jonathan. 


"Jadi aku harus bagaimana? Apa harus aku memaksa Bebby 
untuk mengatakan siapa orang-orang itu?" 


"Tidak perlu, biarkan saja seperti itu dulu. Aku punya 
rencana lain agar ular itu menunjukan batang hidungnya 
sendiri pada kita," ujar Jo menyeringai licik. Adam tahu dia 
pasti bisa mengandalkan sahabatnya itu. 


Copyright 2015 


Part 9 10 


Part 9 
Author POV 


"Daddy!" seruan itu mengalun dari bibir mungil gadis manis 
itu. 


Gadis manis itu kini tengah mendongakkan kepalanya dari 
belakang daun pintu kamar Adam. 


"Hmmm." gumam Adam yang tengah duduk di atas sofa 
sambil memangku laptop-nya, terlihat pria itu sedang sibuk 
dengan pekerjaannya. Kacamata yang membingkai matanya 
itu membuat sosok Adam jauh terlihat lebih maskulin. 


Bebby masuk ke dalam kamar Adam. Sebenarnya ada 
sesuatu yang akan Bebby lakukan pada Adam, gadis itu 
masih kesal dengan apa yang dilakukan Adam kemarin 
padanya. Bebby menyeringai jahil pada Adam yang masih 
fokus pada layar laptop-nya itu. It's show time Daddy. seru 
batin gadis itu jahil. 


Bebby melepaskan kacamata Adam dengan tiba-tiba, 
membuat Adam sedikit terkesiap akannya. "Sayang ada 
apa? Aku lagi sibuk, kembalikan kacamatanya," pinta Adam. 


"Mika mau minta tolong." Bebby melipat kacamata Adam 
dan meletakannya di atas nakas. 


"Minta tolong apa? Hmmm?" tanya Adam. Bebby mengambil 
laptop Adam dan meletakkannya di atas sofa di sebelah 
Adam. Bebby menarik tangan Adam, menuntunnya untuk 
duduk di sisi ranjang yang berukuran super besar itu, hal itu 


membuat Adam bertanya-tanya apa yang sebenarnya 
diinginkan gadisnya itu. 


Bebby memberikan sebuah salep kepada Adam. "Inikan 
salep luka memarmu?" Adam menerima salep itu. 


"Iya, Mika bisa minta tolong sama Daddy kan? Tolong olesin 
salep itu di luka lebam Mika yang ada di punggung, tangan 
Mika gak sampai soalnya," terang Mika, membuat mata 
Adam terbelalak. 


Ini namanya kau mendapatkan anugerah yang menyiksa, 
Adam! 


"Merry kemana?" Adam menanyakan pelayan perempuan 
yang memang ditugaskan untuk merawat Bebby selama 
sakit. 


"Mbak Merry sudah tidur Dad, Mika gak mau ganggu dia, 
kasihan." jelas Bebby. 


Bebby duduk di samping Adam sambil membuka tiga 
kancing teratas baju tidur sutranya, hingga memperlihatkan 
sedikit bra hitam yang membungkus dadanya itu. Adam 
yang melihat hal itu sempat menelan salivanya sendiri. 


Shittt! Jadi ini benar-benar serius? batin Adam. 


Bebby membelakangi posisi duduk Adam, gadis itu 
menurunkan perlahan lengan baju tidurnya hingga terlihat 
punggung putihnya yang ada sedikit bercak kebiruan di 
sana, namun hal itu tidak mengurangi gairah Adam yang 
tengah membuncah pada tubuh gadis itu. 


Oh my God, cobaan apa lagi ini! jerit batin Adam. 


"Ayo Daddy tunggu apa lagi cepat oleskan," ucap Bebby 
dengan nada manjanya. Membuat Adam yang 
mendengarnya semakin tersulut oleh gairahnya. 


"Shittt." Kini umpatan itu terlontar dari mulut Adam, tapi 
sedikit pelan. Sebenarnya Bebby dapat mendengar hal itu, 
gadis itu sempat mengulum senyumnya. 


Kena kau Dad! batin gadis itu, tersenyum puas karena 
tujuannya berhasil. 


Bebby sengaja ingin membuat Daddy-nya itu frustrasi. Dia 
tahu jika seorang pria sedang turn on, tapi tidak dipuaskan, 
hal itu pasti akan menyiksa mereka. Anggaplah dia jahat, 
tapi gadis itu ingin membalas kejahilan Adam kemarin yang 
telah membuatnya malu di hadapan Jonathan. 


Adam membuka tutup salep itu dan mengoleskannya pada 
punggung Bebby yang memar, terlihat jakun pria itu turun 
naik karena menahan gairahnya saat ini. 


Oh Shitt! Doubel Shitt! Kenapa kulitnya begitu halus, ini 
benar-benar menyiksaku! Oh Adam fokuslah, fokus! racau 
dewa batin Adam. 


Entah mengapa saat Bebby merasakan sentuhan tangan 
Adam di punggungnya itu tiba-tiba saja dia merasakan bulu 
kuduknya meremang dan tubuhnya juga jadi terasa tegang. 
Bahkan jantung gadis itupun jadi berdegup kencang karena 
sentuhan jemari Adam di punggungnya itu. 


Kenapa jantungku jadi deg-degkan gini sih? Oh sial! 
Kayaknya aku kena tuahnya deh. Arghh tidak. Fokus Mika, 
fokus! racau batin Bebby. 


Tanpa sadar Bebby melenguh, gadis itu membekap 
mulutnya dengan sebelah tangannya. 


"Kenapa?" tanya Adam. 


Jujur, sebenarnya Adam tahu jika tadi suara yang keluar dari 
mulut Bebby itu adalah suara desahan, tapi dia tetap 
bertanya dan pura-pura tidak tahu. Ada seulas senyum di 
sudut bibir Adam. 


Aarrrggghhhhh! Sial! Kayaknya senjata makan tuan nih! 
batin Bebby. 


"Sakit Dad." jawab Bebby berbohong. 


Adam menaikkan sebelah alisnya, tanpa sadar ia menekan 
kuat luka memar Bebby itu hingga membuat gadis itu 
memekik kesakitan, "Aaww Daddy pelan-pelan! Sakit 
tahu!" 


"Ahh, maaf-maaf." ucap Adam merasa bersalah. 


Bebby kembali menurunkan sebelah lengan baju tidurnya 
lagi agar Adam bisa mengolesi salep itu pada bahunya yang 
satu lagi. Kali ini tanpa sadar Adam menggeram tertahan 
karena sempat melihat kulit mulus dada atas Bebby yang 
terlihat jelas dari samping. 


"Kenapa Dad?" tanya Bebby polos sambil terkiki geli, namun 
ditahannya. Gadis itu tahu jika Daddy-nya itu tadi 
menggeram tertahan sambil memalingkan tatapannya 
kearah lain. 


"Tidak apa-apa, aku merasa sepertinya bahuku juga sedikit 
pegal karena seharian bekerja," ucap Adam berbohong 
dengan nada suara yang terdengar sedikit serak karena 
tenggorokannya terasa tercekat akibat gairahnya. 


Sial-sial kenapa bisa kelepasan begini sih! rutuk batin 
Adam. 


"Oohhh." 


Tiba-tiba Bebby kembali menarik bajunya dan memasang 
kancing baju tidurnya itu dengan cepat. Sudah cukup 
jangan diteruskan, bisa bahaya. Alarm bawah sadar Bebby 
memperingatinya. 


"Aku kira tadi Daddy mengerang." ucap Bebby dengan nada 
menggoda sambil menoleh ke arah Adam dan memasang 
seringai jahilnya pada pria itu, tangan gadis itu menyentuh 
lembut rahang Adam, membuat Adam kembali menelan 
salivanya sendiri. 


Kenapa gadis kecilku ini begitu terlihat nakal? batin Adam 
bertanya-tanya. 


"Thanks Dad," ucap Bebby mengedipkan sebelah matanya. 
Tanpa disadari Adam, Bebby mengecup kilat bibirnya. 
Membuatnya yang tadinya sudah tegang menjadi semakin 
tegang lagi. Bebby beranjak dari hadapan Adam. 


"Maaf ya Daddy," ucap Bebby terkikik jahil sambil 
melangkah keluar kamar Adam dengan cepat, sebelum 
Adam sadar akan kejahilannya itu. Ternyata informasi 
tentang pria yang ia baca di internet itu benar, hanya 
dengan menggoda dan memperlihatkan beberapa bagian 
tubuhnya saja sudah bisa membuat pria jadi frustrasi seperti 
itu. 


putri kecilnya itu tengah mengerjainya. "Sial! Kau harus 
mempertanggungjawabkan perbuatanmu ini Bebbyyyy! 
Dasar anak durhaka!!!" jerit Adam frustrasi. 


Bebby yang mendengar jeritan Adam itu tertawa puas 
sampai terpingkal-pingkal karena mendengarkan kata-kata 


Adam tadi. Ya, dia memang anak durhaka karena telah 
sukses membuat Daddy-nya itu frustrasi seperti itu. 


"Maafkan Mika ya Dad. Habis Daddy duluan sih yang 
ngejahilin Mika, Daddy tidak tahukan betapa malunya Mika 
kemarin," ucap Bebby melenggang puas ke arah kamarnya 
sambil bersenandung. 


Adam mengacak rambutnya dengan frustrasi, pria itu 
tengah merutuki dirinya sendiri yang tengah jatuh ke dalam 
jebakan paling jahil yang dibuat Bebby padanya. 


"Oh Bebby, tega sekali kau padaku! Tidakkah kau tahu 
betapa tersiksanya aku saat ini. Oh Shittt, dasar gadis 
menyebalkan! Bodoh kau Adam bisa dijahili olehnya sampai 
tegang seperti ini!" racau Adam sambil melihat 
selangkangannya. Adam melenggang ke arah kamar 
mandinya dan membanting pintu itu cukup kencang. Pria 
itu bermaksud meredam gairah dan emosinya dengan 
mandi air dingin. 


Bebby mengetuk pelan daun pintu yang masih tertutup 
rapat itu dengan sopan. "Masuk." Suara orang di dalam 
mengizinkan Bebby untuk bisa memasuki ruangan itu. 


"Permisi Pak," ucap Bebby sopan sambil melangkahkan 
kakinya memasuki ruangan itu. 


"Ada a." Suara pria itu tercekat ketika menatap gadis yang 
seharusnya sudah ia lenyapkan beberapa hari yang lalu kini 
tengah berada di hadapannya. "Kamu!!!" ucap pria itu 
terkejut. 


Apa-apaan ini! Bukankah gadis itu sudah mati?! Brengsek! 
Jadi kedua orang itu membohongiku! maki batin pria yang 
tengah duduk di kursi kebesarannya itu. 


Bebby menatap tajam pria yang ada di hadapannya itu. Pria 
itu adalah atasannya yang baru beberapa bulan lalu 
menggantikan posisi Pak Devon dan pria itu bernama 
Thomas. 


Ternyata dia memang terkejut melihatku. Jadi suara yang 
aku dengar kemarin itu memang benar suaranya. Kurang 
ajar, aku tidak akan mengampunimu, Bajingan! batin Bebby 
memaki pria yang ada di hadapannya. 


"Kenapa? Kok Bapak terkejut melihat saya? Apa karena saya 
masih bernyawa saat ini?" ucap Bebby tanpa tedeng aling- 
aling sambil menatap tajam pada atasannya itu, Thomas 
terkejut dengan kata-kata gadis itu. 


Apa gadis ini mengetahui jika akulah yang batin Thomas 
was-was. 


"Bapak pikir Bapak bisa membunuh saya semudah itu?! 
Apalagi dengan menggunakan jasa para preman kampung 
seperti mereka," dengus Bebby dengan seringaian 
mengejek. 


Sial! umpat batin Thomas. 


Thomas yang mendengar ucapan Bebby yang terang- 
terangan mengejeknya itu, hanya bisa menatap balik gadis 
itu dengan tatapan tajamnya, pria itu terlihat menahan 
amarahnya. Mata pria itu mulai memerah dan kedua 
tangannya mengepal kuat hingga buku-buku jarinya 
memutih. Rahang pria itu mengeras ketika mendengar 
sindiran gadis yang ada di hadapannya itu, gadis itu benar- 
benar menantangnya. 


Brengsek!!! Jadi kau mau menantangku heh. 


"Lebih baik anda bersiap-siap untuk apa yang akan terjadi 
ke depannya, karena cepat atau lambat yang namanya 
bangkai pasti akan tercium juga baunya! Jangan kira saya 
akan menyerah pada Anda, Bapak Thomas yang terhormat!" 
tegas Bebby menekankan kata-katanya. Gadis itu 
meletakkan sebuah map di atas meja kerja Thomas yang 
sedari tadi digenggamnya. 


"Itu file yang anda butuhkan, semoga sukses! Permisi." ucap 
Bebby penuh penekanan disetiap katanya. 


Ketika Bebby hendak meninggalkan ruangan itu, tanpa 
diduganya, pria yang tadi menjadi lawan bicaranya itu tiba- 
tiba sudah berada di belakangnya, menarik lengannya dan 
mendorong tubuh Bebby hingga membentur tembok. 


"Aahh." pekik Bebby. 


"Kamu pikir kamu bisa lolos dari saya begitu saja?!" ucap 
Thomas mencengkeram kuat rahang Bebby. 


"Lepasin brengsek!!!" bentak Bebby memukul tubuh pria itu 
dengan kepalan tangan mungilnya. 


"Sepertinya kamu sudah salah karena telah berani bermain 
api dengan saya, Nona..." ucap Thomas dengan seringaian 
jahatnya, menatap lekat wajah Bebby yang memerah. 


"Ternyata kamu cantik juga ya? Kenapa saya baru 
menyadarinya." ucap Thomas di telinga Bebby, pria itu 
mulai menciumi leher jenjang gadis itu dengan bibir 
nakalnya. 


"Apa yang kamu lakukan lepas?!!! Aaahhh!!!" pekik Bebby 
saat tangan pria itu meremas dadanya kuat. 


"Daripada kamu menentang saya, bukankah lebih baik 
kamu menyerahkan dirimu ini? Aku bisa memberi semua 
yang kamu mau, asalkan kamu mau melayaniku atau aku 
bisa menjadikanmu sebagai simpananku. Bagaimana? Apa 
kau tertarik, hmmm.?" ucap Thomas dengan suara serak 
Karena menahan gairahnya. 


"Tidak akan pernah! Pergilah kau ke neraka bajingan!!!" 
umpat Bebby meludahi wajah pria itu, membuat pria itu 
geram akan kelakuannya. 


"Wanita jalang!!!" Thomas menampar pipi kiri Bebby 
membuat pipinya memerah. 


Ketika pria itu ingin melumat bibir Bebby terdengar ketukan 
dari pintunya, membuat aksi yang akan dilakukannya pada 
gadis itu terhenti. 


"Shitt!!!" umpat Thomas. 


Bebby mendesah lega karena Tuhan masih melindunginya 
dari pria bejat yang ada di hadapannya itu. Sebelum pria itu 
melepaskan Bebby, ia berkata, "Kali ini kau lolos Sayang, 
tapi lain kali aku tidak akan melepaskanmu lagi, camkan 
itu! Oh ya, satu lagi, tawaranku tadi masih berlaku jika 
kamu berubah pikiran," ucap Thomas penuh penekanan. 
Bebby yang mendengarkan kata-kata pria itupun 
mendengus jijik. Saat Thomas ingin mengecup bibir Bebby, 
Bebby memiringkan kepalanya hingga bibir pria itu hanya 
menyentuh rahang gadis itu. 


Thomas melepaskan Bebby, gadis itu langsung berlalu dari 
ruangan terkutuk itu, dia tidak memperdulikan tatapan 
karyawan yang tadi mengetuk pintu itu. Bebby berjalan ke 
arah toilet perempuan untuk membersihkan dirinya. 


"Brengsek!!!" umpat Bebby sambil membersihkan wajah 
dan lehernya dengan air. "Aku harus memberi tahu masalah 
ini pada Daddy! Pria itu harus mendapatkan ganjarannya!!!" 
geram dan isak gadis itu sambil memukul-mukulkan 
tangannya di atas wastafel. Bebby mematut dirinya di 
cermin, ada kebencian di mata gadis itu. Bebby mengusap 
pipinya yang memerah karena tamparan pria itu. 


"Kaulah yang salah karena telah bermain api denganku, 
Tuan!" ucap Bebby menyeringai kejam dengan air mata 
yang masih membasahi mata cantiknya itu. 


"Mbak Mira, Daddy ada?" tanya Bebby pada sekertaris 
Adam. 


"Eh Mika. Ada, Daddy-mu ada di dalam. Di dalam juga ada 
Pak Jonathan," terang Mira. 


"Makasih ya Mbak," ucap Bebby sambil tersenyum manis. 
Mira membalas senyuman Bebby, perempuan itu heran, 
biasanya anak dari boss besarnya itu jarang atau bahkan 
tidak pernah menginjakkan kakinya di ruangan Daddy-nya 
itu. Apa lagi semenjak ia bekerja di perusahaan ini. 
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"Hahahaha... tawa Jonathan menggema di ruangan itu 
ketika Adam selesai menceritakan kejadian malam itu 
padanya. Adam yang melihat tingkah sahabatnya yang 
terpingkal-pingkal itu mendengus kesal. 


"Ya, terus saja kau mentertawakanku seperti itu! Tahu begini 
aku tidak akan menceritakannya padamu," ucap Adam 
dengan nada yang benar-benar ketus. 


"Maaf-maaf, gitu aja ngambek." ucap Jonathan mengusap 
sudut matanya yang basah karena air matanya. "Tapi, Bebby 
hebat jugadia bisa menjahilimu sampai seperti itu, gadis itu 
benar-benar menggodamu hingga kau jadi terkena 
tegangan tinggi begitu. Belajar dari mana anak itu?" ucap 
Jonathan terkikik geli. Adam memutar bola matanya malas. 


"Entahlahyang jelas aku benar-benar marah padanya. Lihat 
saja, aku tidak akan menyapanya," ucap Adam yakin. 


"Kau yakin tidak akan menyapanya huh? Memangnya kau 
sanggup?" ucap Jonathan meremehkan sambil terkikik. 


"Sanggup!!!" seru Adam membuat Jonathan manggut- 
manggut menatapnya tak yakin. 


Ya kita lihat saja nanti. batin Jonathan. 


"Lalu bagaimana perkembangan penyelidikanmu?" tanya 
Adam mengalihkan topik sambil melihat keluar jendela 
kantornya. 


Jonathan yang tadi berdiri kini tengah duduk di sofa sambil 
menatap punggung sahabatnya itu. "Dari apa yang aku 
dapat, sepertinya Thomas dan Lidya ada peran dalam kasus 
ini," ucap Jonathan. 


Adam mengedikkan bahunya ke arah Jonathan dan menatap 
sahabatnya itu dengan tatapan meminta kejelasan yang 
pasti. "Maksudmu mereka adalah dalangnya?" tanya Adam. 


"Mungkin," ucap Jonathan. Adam tak puas dengan 
keterangan sahabatnya itu. 


"Bisa tidak lebih diperjelas?! Kau membuatku bingung Jo. 
Sebenarnya mereka itu dalang dari semua ini atau tidak?" 


Adam mulai geram karena tidak mendapatkan kepastian 
yang benar-benar jelas. 


"Aku belum bisa memastikan benar atau tidaknya hal itu 
karena buktinya masih belum cukup. Cara satu-satunya 
hanya dengan cara itu," ucap Jonathan. 


"Maksudmu, memancing orang itu dengan menggunakan 
Bebby sebagai umpannya begitu?! Tidak! Aku tidak akan 
mau melakukan hal itu, nyawanya bisa terancam Jo!" tolak 
Adam. 


"Tapi tidak ada cara lain selain cara itu. Jika memang benar 
mereka mengincar Bebby karena gadis itu tahu rahasia 
mereka, mereka pasti akan bertindak. Di saat itulah kita 
mendapatkan bukti jika merekalah yang telah mengkorupsi 
dana perusahaan dan mencoba membunuh Bebby karena 
gadis itu tahu rahasia mereka," ucap Jonathan. 


"Tetap tida" 
"Aku mau!" seru Bebby memotong ucapan Adam. 


Bebby berjalan memasuki ruangan Adam. Gadis itu sempat 
mendengarkan pembicaraan kedua pria itu tadi tanpa 
sengaja, saat ia ingin membuka handle pintu ruangan 
Adam. 


"Bebby!" seru Adam ketika melihat sosok gadis itu. 


"Maaf Daddy, karena Mika belum sempat jujur sama Daddy 
tentang masalah ini. Sebenarnya Mika tahu tentang 
perbuatan orang-orang itu, maka dari itu mereka mengincar 
Mika waktu itu. Maafin Mika karena Mika gak jujur sama 
Daddy dari awal," ucap Bebby tertunduk menyesal. 


Adam mendekati Bebby dan mengangkat wajah Bebby yang 
tertunduk itu dengan tangannya. 


"Aku tahu," ucap Adam tersenyum manis pada putri 
kecilnya itu. Bebby yang melihat senyuman itu 
membalasnya dengan pelukan. 


"Mika tahu. Mika pasti tidak akan bisa menyembunyikan 
sesuatu dari Daddy karena Daddy pasti akan mengetahui 
hal itu lebih dulu bukan?" ucap Mika di dalam dekapan 
Adam, Adam merengkuh tubuh gadis kecilnya itu dengan 
hati yang lega. 


"Jadi?" ucap Jonathan membuat Adam dan Bebby kembali 
fokus padanya. Jonathan terkikik melihat tatapan tajam 
sahabatnya itu, dia tahu jika dia tengah mengganggu 
kemesraan sahabatnya itu. 


"Aku akan membantu. Apapun akan aku lakukan untuk 
menyeret mereka ke dalam bui!" ucap Bebby penuh dengan 
emosi. 


"Tidak!" ucapan Adam sontak membuat  Bebby 
mengedikkan bahunya ke arah Daddy-nya itu. 


"Ohh ayolah Daddy, izinkan Mika membantu kalian." ucap 
Bebby. 


"Tidak! Nyawamu bisa jadi taruhannya Bebby! Aku tidak 
ingin sesuatu yang buruk terjadi lagi padamu." tolak Adam 
dengan emosi. 


"Daddy, Mika mohon.... Mika tahu Daddy pasti akan menjaga 
Mika ayolah Dad, Mika ingin membalas semua rasa sakit 
yang Mika alami kemarin," ucap Bebby membujuk Adam. 
Ada lirih yang terdengar dari bibir gadis itu. 


"Apa kamu yakin?" tanya Adam melembutkan suaranya 
karena masih ada keraguan di hati pria itu untuk melepas 
gadisnya sebagai umpan. Bebby menatap manik mata Adam 
dan mengangguk pasti, tatapan mata gadis itu benar-benar 
meruntuhkan benteng pertahanan Adam. 


"Baik, tapi kamu harus ingat! Jangan pernah bertindak 
sendirian lagi," ujar Adam dengan penuh ketegasan. 


"Siap Bosss," ucap Bebby. Membuat Adam dan Jonathan 
tertawa karena tingkah gadis itu yang seperti anak-anak. 
Adam mengacak rambut Bebby gemas. 


"Pipimu kenapa?" tanya Adam saat memperhatikan pipi kiri 
Bebby yang memerah. 


"Aahh!" pekik Bebby saat tangan Adam menyentuh pipinya. 


Adam memicingkan matanya ketika mendengar gadis itu 
merintih. Dia tahu ada sesuatu hal lagi yang telah dialami 
gadisnya itu. "Siapa yang telah menamparmu?!" tanya 
Adam geram karena ia tahu pipi Bebby memerah karena 
tamparan. 


"Tidak papa Daddy, tamparan ini aku dapatkan karena aku 
bertindak sendiri tadi. Aku terlalu gegabah dan tidak 
memikirkan hal ini akan terjadi, tapi dengan begini aku bisa 
mengetahui jika orang itu memang benar-benar orang yang 
kemarin mau membunuhku." jelas Bebby. 


"Brengsek!!! Jadi orang itu yang menamparmu?" umpat 
Adam. 


"Daddy mau ke mana?" Bebby mencekal lengan Adam 
mencegahnya untuk berlalu. 


"Aku ingin membuat perhitungan dengan orang itu!" ujar 
Adam geram. 


"Jangan Daddy!" cegah Bebby dan langkah Adam kembali 
terhenti. 


"Kendalikan dirimudengarkan ucapan Bebby Adam, belum 
saatnya!" kini Jonathan pun ikut mencegah keinginan Adam 
itu. 


"Tap" ucap Adam terpotong. 


"Mika mohon jangan lakukan hal itu, Dad," ucap Bebby 
menguatkan cengkeramannya di lengan Adam. Adam 
menghela panjang napasnya, pria itu kembali menatap 
wajah Bebby yang sedang memohon padanya. 


"Kenapa kamu bisa bertindak gegabah seperti itu?" Adam 
mengelus lembut pipi Bebby yang memerah. Bebby 
menggenggam erat tangan Adam yang tadi menyentuh 
pipinya itu. 


"Karena Mika ingin memastikan hal itu terlebih dulu 
sebelum Mika menceritakannya sama Daddy, Mika gak mau 
Daddy bertindak gegabah dengan menghajar orang itu. 
Karena Mika tahu jika Mika menceritakannya tanpa bukti 
Daddy pasti akan mendapatkan masalah dari hal itu, Mika 
tidak ingin hal itu terjadi," ungkap Bebby. 


"Kau ini!" ucap Adam menatap lirih gadis itu. 


"Maaf Daddy, Mika hanya tidak ingin Daddy mendapatkan 
masalah," ucap Bebby terus terang. 


"Aku sudah pernah bilang bukan, jika gadis ini selalu 
memikirkanmu. Maka dari itu jangan sia-siakan apa yang 
telah dilakukannya untukmu. Tahanlah emosimu untuk 


sementara waktu." tutur Jonathan pada Adam. Bebby 
menatap Adam yang tengah menatapnya balik, gadis itu 
mengangguk, membenarkan ucapan Jonathan tadi. Adam 
mencoba menghela napasnya, dia mengikuti saran Jo tadi 
untuk meredam emosinya Saat ini. 


"Baiklah, kalian yang menang!" 


"Oke, jadi kita sudah sepakat. Aku akan mempersiapkan 
segala sesuatunya. Aku akan menyewa beberapa bodyguard 
untuk memastikan keadaan Bebby agar kejadian ini tidak 
terulang lagi dan agar ia tetap aman dari jangkauan 
mereka. Aku akan meminta kepada pihak kepolisian untuk 
bisa membantu kita dalam hal ini, kita akan membuat 
jebakan untuk kedua orang itu. Aku harap kamu bisa 
membantu kami Bebby," terang Jonathan. Bebby 
mengangguk pasti terhadap permintaan Jonathan tadi dan 
Adam tahu jika sahabatnya ini pasti bisa diandalkan dalam 
segala hal. 


"Thanks, Jo." ucap Adam. Jonathan tersenyum pada Adam 
dan Bebby. 


"Itulah gunanya teman." ucap Jonathan menepuk bahu 
sahabatnya itu, Adam tersenyum senang. 


"Apa kamu sudah makan siang?" tanya Adam pada Bebby. 
"Sudah Dad," jawab Bebby tersenyum manis. 


"Bagus." ucap Adam mengusap pucuk kepalanya dengan 
sayang. 


"Huhlihatlah siapa yang tadi bersungguh-sungguh dengan 
ucapannya itu," ucap Jonathan mengejek. Pria itu teringat 
dengan ucapan Adam sebelum ini. 


"Maksudmu?" tanya Adam. 


"Bukankah kau tadi sudah berjanji pada dirimu sendiri jika 
kau tidak akan menyapa Bebby karena kau sedang marah 
padanya?" ujar Jonathan, membuat Bebby bertanya-tanya. 
Adam hanya bisa memelototi sahabatnya yang tengah 
terkikik itu. 


"Marah? Daddy marah sama Mika? Mika salah apa?" tanya 
Bebby karena gadis itu masih belum menyadari apa yang 
telah membuat Adam marah padanya. 


"Daddy-mu itu dari tadi pagi sudah uring-uringan karena 
kamu menjahilinya tadi malam," ujar Jonathan menjelaskan. 


"Oooo karena itu. Hahaha." Bebby terbahak dan hal itu 
sukses membuat Adam memelototinya. "Jadi Daddy benar- 
benar marah karena masalah itu. Mika cuma bercanda Dad. 
Maaf deh kalau Mika keterlaluan kemarin," ucap Bebby 
menahan tawanya. 


Adam hanya mendengus dan meringis menatap kedua 
orang yang kini tengah menahan tawa mereka, karena 
terlihat dari sudut bibir kedua orang itu yang berkedut. 


"Bebby-Bebby kamu itu sungguh nakal. Dari mana kamu 
belajar menggoda seperti itu huh?" tanya Jonathan. 


"Dari internet Jo, hehehe." ucap Bebby polos mengacungkan 
kedua jarinya. 


"Mulai besok kau tidak boleh bermain internet lagi, aku akan 
menyita laptop-mu!" dengus Adam. Jonathan dan Bebby 
hanya terkikik melihat Adam yang mendengus kesal seperti 
itu. 


"Lalu bagaimana Mika bisa menyelesaikan pekerjaan Mika 
kalau Daddy menyitanya?" 


"Manual saja!" jawab Adam ketus membuat Bebby yang kali 
ini mendengus kesal. 


"Sepertinya kamu harus menerima hukumanmu itu 
Princess," ucap Jonathan, membuat Bebby lesu. 


"Yasepertinya Bapak tua itu benar-benar marah padaku," 
ucapan Bebby itu membuat Adam memelototinya. 


"Jo, sepertinya aku harus kembali lebih dulu sebelum 
penyakit darah tinggi Daddy kumat. Bye." ucap Bebby pergi 
secepat mungkin dari ruangan Daddy-nya itu. 


"Bebbyyyy!!!" seruan Adam dan kelakuan Bebby membuat 
Jonathan tertawa terpingkal-pingkal. 


"Apa kau!" sentak Adam pada Jonathan yang sedang 
mentertawakannya. 


"Sebaiknya aku juga pergi, aku juga tidak mau jadi sasaran 
penyakit darah tinggimu itu," ucap Jonathan seraya berlalu 
sambil terkikik geli. Adam mendengus kesal pada 
sahabatnya itu. 


"Sini kamu!" seru seorang gadis mencekal lengan Bebby 
yang baru saja keluar dari lift, gadis itu menyeret Bebby 
untuk mengikuti langkahnya menuju toilet wanita. 


"Clara, kamu mau apa?" tanya Bebby pada Clara yang telah 
melepaskan cekalan di lengannya. 


"Ngapain kamu tadi ke ruangannya Pak Adam, huh?" tanya 
Clara geram. 


Ohh jadi dia tadi lihat aku masuk ke ruangan Daddy, batin 
Bebby. 


"Jawab bego!" sentak Cella. 
"Itu bukan urusan kamu," ucap Bebby acuh. 


"Brengsek! Kamu itu tuli atau emang gak punya kuping sih! 
Aku udah sering bilang sama kamu kan, jangan pernah 
tebar pesona apalagi berusaha menggoda Pak Adam! Pak 
Adam itu cuma punya Bu Lidya, Kakakku!" ucap Clara 
dengan nada membentak. 


"Emangnya kamu yakin Pak Adam mau sama kakak kamu 
yang jalang itu." ucap Bebby mengejek. 


"Apa kamu bilang tadi?!" tanya Clara sekali lagi dengan 
geram. 


"Iya Kakak kamu, Kakak kamu yang jalang itu!" ucap Bebby 
sekali lagi, Clara menatap tajam Bebby. 


"Apa masih kurang jelas, J-A-L-A-N-G." ucap Bebby sambil 
mengeja kata jalang di depan wajah Clara. 


Terlihat wajah Clara yang memerah setelah mendengar 
ucapan dari gadis yang ada di hadapannya itu, Tangannya 
terkepal dan terdengar gigi dari gadis itu bergemeretak. 
Bebby yang melihat perubahan wajah Clara hanya 
menyeringai pada gadis itu. 


Saat tangan Clara mulai melayang dan ingin menampar 
Bebby, dengan sigap Bebby mencekal pergelangan tangan 
Clara membuat tangannya itu tetap melayang di udara. 


"Brengsek!!!" umpat Clara sambil mencoba melepaskan 
cengkeraman tangan Bebby di pergelangannya, namun 


sayang cekalan tangan Bebby terlalu kuat. 


"Aku sudah muak sama semua omong kosong yang keluar 
dari mulut besarmu itu! Kamu sama Kakakmu itu sama-sama 
jalang!" ucap Bebby menyentakan tangan Clara hingga 
tubuh gadis itu terhempas di lantai. 


Saat Bebby ingin meninggalkan tempat itu, Clara kembali 
berucap yang membuat langkah Bebby terhenti. 


"Brengsek!!! Aku pastiin setelah ini kamu bakalan didepak 
dari perusahaan ini!" ucap Clara dengan mulut besarnya itu. 


Bebby mengedikkan bahu ke arah Clara yang masih 
tersungkur di lantai, Bebby menatap sinis dan ada seringai 
mencemooh yang tersungging di kedua sudut bibirnya. "Oh 
yasepertinya yang harus mengucapkan hal itu adalah aku, 
bukan kamu," ucap Bebby mengejek. Terlihat rahang Clara 
yang mengeras karena ucapan Bebby tadi. 


Bebby melenggang pergi dari tempat itu, meninggalkan 
Clara yang masih setia mengumpatinya dengan kata-kata 
kasarnya. Bebby tersenyum puas karena ia bisa membalas 
perbuatan gadis itu. Sebenarnya sudah sejak lama Bebby 
ingin melakukan hal itu, tapi dia masih bisa bersabar 
dengan perlakuan Clara padanya. Namun tidak untuk kali 
ini, apalagi setelah ia tahu kelakuan Bu Lidya, Kakak yang 
selalu disanjung Clara itu, perempuan itu telah merugikan 
perusahaan Daddy-nya dan mencoba untuk membunuhnya. 


Tidak, Bebby tidak akan mengampuni wanita itu dan 
kekasih bejatnya. Bebby bersumpah akan menjebloskan 
kedua orang itu ke dalam bui. Mereka harus 
mempertanggungjawabkan perbuatan mereka itu! 
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"Sayang, kamu sudah siap?" seru Adam yang tengah 
merapihkan setelan tuxedo hitam yang telah melekat 
sempurna di tubuh kekarnya itu. 


"Daddy," sapa Bebby dengan logat centilnya dari atas anak 
tangga. 


Adam mengedikkan bahunya ke arah sosok cantik yang kini 
tengah menuruni anak tangga itu, malam ini Bebby terlihat 
begitu mempesona di matanya. Gadis itu terlihat cantik 
dengan gaun berwarna biru dongker yang membungkus 
tubuh indahnya itu, gaun itu membuat warna kulit gadis itu 
semakin terlihat cerah dan putih. 


Hari ini Adam dan Bebby akan menghadiri pesta anniversary 
dari perusahaannya, perusahaan yang telah di bangun 
dengan jerih payah Adam sendiri dari nol. Pesta itu akan 
diselenggarakan di ballroom hotel berbintang di kawasan 
Jakarta Pusat. 


"You look so beautiful tonight, Princess." puji Adam. Bebby 
tersipu. 


"Thank you, Daddy. Malam ini Daddy juga terlihat sangat 
tampan," puji Bebby sambil tersenyum manis. 


Adam mengulurkan tangannya pada Bebby, namun gadis 
itu tak menyambut uluran tangan Adam, hal itu membuat 
kening Adam berkerut. "Ada apa?" tanya Adam. 


"Engghh. Mika bisa minta tolong? Tolong naikin resleting 
gaun Mika dong? Tangan Mika gak sampai nih." ucap Bebby 
tersipu malu. 


"Daddy kira ada apa, sini." Adam terkikik geli. 


Bebby memutar tubuhnya membelakangi Adam. Gadis itu 
menyibakkan rambutnya yang tergerai ke arah depan, 
membuat Adam tertegun karena menatap punggung cantik 
Bebby yang terekspos indah itu, terlihat jakun Adam naik 
turun saat jemari tangannya mulai menaikkan resleting 
gaun Bebby itu perlahan-lahan. 


Rasanya aku ingin mencium punggungnya saat ini juga! 
No Adam! Fokus! Akal sehat Adam berseru. 
"Kamu yakin akan ikut pesta malam ini, hmm?" tanya Adam. 


"Yaptentu saja," ucap Bebby mengembalikan posisi 
rambutnya seperti semula. 


"Orang itu bisa saja menyerangmu di acara itu," ujar Adam 
khawatir. 


"Memang itu bukan yang kita harapkan," ucap Bebby 
dengan santainya, gadis itu tidak memahami hati Adam 
yang begitu cemas menghawatirkannya. 


"Kamu ini!" 


Bebby menggapai kedua tangan Adam dan 
menggenggamnya erat. "Daddy. Daddy harus percaya, jika 
Mika pasti akan baik-baik saja. Lagipula Jo juga sudah 
mengantisipasi supaya Mika tetap aman bukan? Jadi Daddy 
tidak usah khawatir, okay?" ucap Bebby meyakinkan Adam. 


Adam menghela napasnya dan menangkup wajah Bebby 
dengan kedua tangannya, Adam menatap lekat wajah gadis 
itu. Kali ini pandangannya tertuju pada luka di kening gadis 
itu yang telah mengering. Jemari tangan Adam mengusap 
lembut bekas luka di kening Bebby itu. 


"Sudah sembuh Dad," ucap Bebby lemah lembut. Gadis itu 
tahu apa yang sekarang ada di dalam pikiran Daddy-nya itu. 


"Jika terjadi sesuatu padamu, Daddy tidak akan bisa 
memaafkan diri Daddy sendiri." Adam menatap lirih luka di 
kening gadis itu. 


"Daddy," gumam Bebby pelan. 


"Kau tahu?" ucap Adam menatap tepat di kedua manik mata 
Bebby, tatapan Adam itu membuat jantung gadis itu tiba- 
tiba berdegup kencang. 


"Kamu itu adalah harta yang paling berharga yang pernah 
aku miliki. Maka dari itu, jika aku kehilanganmu mungkin 
aku akan gila bahkan bisa mati karenanya." Adam 
mengecup sayang dahi Bebby. 


Bebby merasakan jantungnya semakin berdetak cepat, 
gadis itu merasa ada yang tak normal dengan kondisi 
jantungnya saat ini. Rasanya itu seperti habis berlari 
maraton atau berenang sepanjang 100 meter, namun 
anehnya dia tidak melakukan semua hal itu bukan? Apa itu 
semua karena ucapan Adam tadi? Entahlah. 


"Jadi aku mohon jangan membahayakan dirimu sendiri 
dengan bertindak gegabah, okay?" ujar Adam lembut. 
Bebby hanya bisa mengangguk, bibirnya terlalu kelu untuk 
berucap saat ini. Dia terlalu tegang dan bingung dengan 
perasaannya sendiri. 


"Ayo, kita bisa terlambat," ucap Adam melingkarkan tangan 
Bebby di lengannya dan menggiring langkah gadis itu 
menaiki mobilnya. Bebby tersenyum senang dengan 
perlakuan manis Adam itu, entah mengapa hati gadis itu 
merasa berbunga-bunga Saat ini. 


Pesta itu terbilang sangat mewah, hampir seluruh karyawan 
turut hadir dalam memeriahkan pesta anniversary 
perusahaan tempat mereka bekerja itu. Terlihat juga 
beberapa kolega penting yang turut hadir di acara tersebut. 
Adam dan Jonathan sibuk menjamu koleganya masing- 
masing, tapi sesekali mereka tetap memantau keadaan 
Bebby. Walaupun acara ini terbilang umum, tapi Adam dan 
Jonathan tak mau mengambil resiko, mereka tetap 
memperketat penjagaan di sekitar gedung. 


"Hi, Princess." ucap seorang gadis menepuk bahu Bebby. 


"Kia, Sisil." seru Bebby mendapati kedua sahabatnya itu ada 
di hadapannya. 


"Kalian sangat cantik. Apalagi Sisil, pasti Kamu yang 
makeover dia ya Ki?" puji dan tanya Bebby, Sisil tersipu 
malu. 


"Iya dong, siapa dulu Kia," ucapan Kia membuat mereka 
tertawa. 


"Aku mau ambil minuman, kalian mau?" tanya Kia pada 
kedua sahabatnya itu. Bebby menggeleng. "Kamu Sil?" 


"Gak usah, nanti aku ambil sendiri aja." ucap Sisil sedikit 
tegang. 


"Aduh Sisil jangan tegang gitu kali, rileks aja, kamu cantik 
Kok. Aku titip Sisil dulu sebentar ya Mika," ucap Kia berlalu 


pergi. 


"Emangnya aku barang apa! Main dititipin gitu." dengus 
Sisil kesal, Bebby terkikik geli melihat wajah cemberut 
sahabatnya itu. 


Ada sepasang mata yang mengintai dari sudut ruangan, 
seringai kejam itu tersungging dari si empunya mata 
tersebut. Pria itu tengah menatap tajam pada sosok seorang 
gadis yang mengenakan dress berwarna biru dongker itu. 
Gadis itu sangat cantik, bak bidadari yang turun dari surga. 
Pria itu bertekad jika perempuan itu harus menjadi miliknya. 


"Tunggu aku Sayang, akan aku pastikan malam ini kau akan 
menjadi milikku seutuhnya." gumam pria itu, lalu pergi. 


"Kamu cantik malam ini," ucap Jonathan yang kini tengah 
berdiri tepat di samping Kia. 


Kia mengedikkan bahunya ke arah suara itu. "Terima kasih," 
jawab Kia datar sambil mengambil satu gelas kecil minuman 
yang tersaji di atas meja itu. 


Kia merasa risih dengan tatapan yang diberikan Jonathan 
padanya. "Permisi Pak, saya duluan," ucap Kia sesopan 
mungkin sambil meninggalkan Jonathan yang sedari tadi 
menatapnya intens. 


Baru beberapa langkah Kia meninggalkan Jonathan, tiba- 
tiba lengan gadis itu dicekal oleh seseorang. Jonathan 
mencekal lengan Kia dan menarik gadis itu untuk mengikuti 
langkahnya. 


"Ehh, Bapak mau apa?!" tanya Kia dengan nada yang cukup 
tinggi. 


Gadis itu kesal kepada pria yang saat ini tengah 
menyeretnya itu. 


Apa-apaan sih dia! 


Jonathan menyudutkan tubuh gadis itu di sudut tembok 
aula yang sedikit sepi. "Anda mau apa? Ini tempat umum!" 
ucap Kia mengingatkan. 


"Ohh jadi kamu mau kita cari tempat yang lebih memiliki 
privasi? Apa perlu aku menyewa salah satu kamar di hotel 
ini? Hmmm?" ucap Jonathan dengan nada sensualnya, hal 
itu sukses membuat mata cantik Kia membulat dengan 
sempurna. 


"Sebaiknya Anda jangan macam-macam Tuan!" tukas Kia. 
Jonathan tersenyum mengejek. 


"Kenapa kau selalu menghindariku?" tanya Jonathan. 


"Lalu kenapa Anda selalu mengejar-ngejar saya?" tanya Kia 
sarkastis. 


"Sudah jelas bukan, jika aku ini sangat menginginkanmu." 
Jonathan semakin menghimpit tubuh Kia sambil menyentuh 
garis rahang gadis itu dengan jemarinya. 


Kia mendengus kesal, laki-laki yang ada di hadapannya ini 
benar-benar bajingan. "Jangan mimpi Tuan, kau tidak akan 
pernah mendapatkan apa yang kau inginkan itu!" ucap Kia 
menekankan kalimatnya. 


"Oh ya?" ucap Jonathan meremehkan. 


Jonathan melihat gelas minuman yang masih digenggam 
oleh Kia, pria itu tersenyum penuh arti. "Bukankah kau tadi 
haus?" Jo mengambil gelas yang ada di dalam genggaman 
Kia dan menyeringai jahil padanya. Pria itu meneguk 
minuman itu hingga tandas, namun tak menelan cairan itu 
sama sekali. 


Tanpa diduga Kia, Jonathan memagut bibirnya hingga 
membuat dia memekik lantaran pria itu mengoper minuman 
yang ada di dalam mulutnya itu ke dalam mulut Kia. Kia 
yang diperlakukan seperti itu tak dapat menolaknya. 
Apalagi setelah Jonathan menarik tengkuknya sehingga 
membuatnya mau tidak mau harus menelan minuman yang 
dioperkan melalui mulut Jonathan itu. Setelah seluruh cairan 
itu tertelan olah Kia, Jo masih belum mau melepaskan 
pagutannya pada bibir ranum Kia. Jonathan semakin 
memperdalam ciumannya itu, melumat dan menggelitik 
sisitem saraf sensitif gadis itu. 


Jonathan yang merasakan tubuh Kia tiba-tiba lemas mulai 
melingkarkan satu lengannya yang masih menggenggam 
gelas itu di pinggang Kia, dan semakin menghimpit tubuh 
gadis itu ke tembok. Satu tangannya yang lain menarik 
tengkuk Kia, membuat ciumannya itu semakin dalam. Jo 
menggigit bibir bawah Kia dan hal itu sukses membuat bibir 
gadis itu terbuka, dan dengan gerakan cepat Jo 
menelusupkan lidahnya ke dalam mulut Kia. Mengajak lidah 
gadis itu untuk bermain bersamanya. 


"Mmmhenmmm." ucapan Kia selalu terpotong di saat 
Jonathan kembali memagut bibirnya tanpa ampun. Kia tahu 
setelah ini bibirnya itu pasti akan bengkak. 


Laki-laki brengsek! umpat batin Kia pasrah. 


Ketika Kia mulai terengah-engah, Jonathan mulai 
melepaskan pagutannya itu, namun posisi mereka masih 
tetap sama. Tubuh mungil Kia masih dihimpit oleh Jonathan, 
kening mereka saling beradu dan hal itu selalu membuat 
pucuk hidung mereka saling menyentuh ketika tengah 
bernapas. 


"Ucapan dan pikiranmu memang menolakku, tapi tidak 
dengan tubuhmu Sayang. Buktinya tubuhmu ini tidak 
menolakku bukan? Aku yakin tubuhmu pun sangat 
mendambakanku. Bukankah begitu Kiara?" ucap Jonathan 
yang masih terengah-engah. Terlihat wajah Kia yang 
memerah akibat perlakuan dan ucapan Jonathan tadi. 


Kia merutuki dirinya sendiri karena telah jatuh ke dalam 
pesona seorang Jonathan Antonio Bandreza. Apa mungkin 
perasaannya yang dulu masih tersisa di dalam hatinya 
sehingga ia tidak bisa menolak semua sentuhan Jonathan 
itu? Kia benar-benar frustrasi dengan dirinya sendiri. 


"Aku akan membuatmu jatuh cinta kepadaku lagi, Kiara 
Iranatama." ucap Jonathan dengan penuh kesungguhan, Kia 
menatap Jonathan tak percaya. 


Bebby menatap Adam yang tengah berbincang-bincang 
dengan beberapa orang di sudut ruangan. Gadis itu merasa 
kesal dengan perilaku seorang wanita yang tengah 
bergelayut manja di lengan Daddy-nya itu. 


Siapa sih wanita itu?! 


Bebby melihat wanita itu mencium pipi Adam, dan entah 
kenapa tiba-tiba Bebby mendengus kesal karena melihat 
adegan itu. "Menyebalkan!" ucap Bebby menghentakkan 
kakinya. 


"Kamu kenapa?" tanya Sisil yang mendengar ucapan Bebby 
tadi. 


"Ahh, gak papa kok. Aku haus, mau ambil minum dulu," 
ucap Bebby seraya pergi meninggalkan Sisil yang terpaku, 
menatap heran pada sahabatnya itu yang tiba-tiba saja 
berubah mood. 


Saat Bebby berjalan di sisi tirai yang menutupi seluruh 
dinding ballroom tempat dimana pesta itu diadakan, tiba- 
tiba ada yang membekap mulutnya dari arah belakang. 
Bebby sempat meronta, tapi seketika itu dia terdiam saat 
mendengar sang pemilik suara itu adalah Daddy-nya 
sendiri. 


"Sssttt." desau Adam menarik Bebby ke balik pintu yang 
ada di balik tirai dinding. 


"Daddy! Daddy buat Mika kaget aja." ucap Bebby mengelus 
dadanya lega. 


"Pakai ini," ujar Adam memakaikan sebuah mantel cokelat 
bata pada Bebby. 


"Loh, kok pake ini?" tanya Bebby heran. 


"Aku tidak suka melihat orang-orang di luar sana 
memperhatikanmu seperti itu!" Ada sedikit geram dari 
ucapan Adam tadi. 


"Memperhatikan Mika? Maksudnya?" tanya Bebby benar- 
benar bingung. 


"Mereka menatapmu seperti orang yang sangat kelaparan, 
kau tahu itu!" ucap Adam tambah geram. 


"Loh, kalau mereka laparkan tinggal makan Dad," ucap 
Bebby polos, gadis itu benar-benar tidak memahami maksud 
dari ucapan Adam tadi. 


"Kamu ini terlalu polos," ucap Adam mengacak pucuk kepala 
Bebby dengan gemas, hal itu membuat Bebby mencebikkan 
bibirnya. 


"Pokonya pakai saja, jika kamu tidak mau menuruti kata- 
kataku aku akan menghukummu!" seketika itu Bebby 
membekap mulutnya dengan tangannya, takut-takut jika 
Adam kembali menciumnya karena dia tahu Adam selalu 
menghukuman dengan memberikannya sebuah ciuman. 


"Haharefleksmu cepat juga ya." ucap Adam dan Bebby 
hanya meringis mendengarnya. 


"Itu buat apa, Dad?" tanya Bebby saat dia melihat Adam 
memasukan sebuah gadget ke dalam saku mantelnya 
setelah mengaktifkan aplikasi audio suara. 


"Jangan dimatikan, biarkan aplikasi itu tetap hidup," Bebby 
tak mengerti dengan ucapan Adam. Saat Bebby ingin 
mengambil gadget itu Adam kembali berseru. "Sudah Daddy 
bilang biarkan saja. Jangan diutak-atik!" tegas Adam sambil 
mengancingkan saku mantel tersebut. 


"Tapi, itu untuk apa Dad?" tanya Bebby, gadis itu benar- 
benar penasaran. 


"Itu untuk jaga-jaga, nanti juga kamu tahu." Adam 
mengerlingkan sebelah matanya dan tersenyum penuh arti. 
Hal itu sukses mambuat jantung Bebby kembali berdetak 
tak menentu. 


Ada apa denganku hari ini ya? Kenapa jantungku jadi 
seperti ini? Apa aku terkena penyakit jantung? Sepertinya 
aku harus ke dokter, batin Bebby mempertanyakan. 


Bebby kembali ketempat dimana ia tadi meninggalkan Sisil 
sendirian, dari jauh Bebby melihat Kia sudah kembali 
menemani Sisil . "Kamu kemana aja sih? Ambil minum aja 
lama banget!" gerutu Sisil. 


"Maaf," ucap Bebby. 


"Terus mana minumannya?" tanya Sisil sambil memicingkan 
matanya, Bebby tersenyum kikuk. 


"Kalian ini tadi bilangnya mau ambil minum, tapi kembali ke 
sini dengan tangan hampa," ujar Sisil pada Kia dan Bebby. 


Sempat terlihat semburat merah dari pipi Kia, gadis itu 
teringat kembali dengan kejadian tadi. 


"Terus kok kamu tiba-tiba pake mantel?" tanya Sisil pada 
Bebby. 


"Dipaksa Daddy, katanya banyak yang lihatin aku dengan 
muka lapar." Kia dan Sisil mengerutkan keningnya. 
"Seharusnya kalo lapar ya makan bukan lihat aku, iya kan?" 
ucapan polos Bebby membuat Kia dan Sisil terbahak. 


"Apanya yang lucu?" tanya Bebby heran. 
"Mika-Mika, kamu itu polosnya kebangetan ya," ucap Sisil. 


"Mereka itu bukan laper pengen makan, tapi laper pengen 
menikmati tubuh kamu itu tahu," ucap Kia tergelak. 
Penjelasan Kia membuat Bebby terkejut. 


Jadi maksudnya itu. batin Bebby mulai mengerti. Bebby 
mengeratkan mantelnya itu dan menatap ke sekeliling dan 
mendesah lega ketika tak menemukan orang yang 
menatapnya dengan muka lapar. 


"Hahahahaha! Takut ya?" goda Kia. Bebby mendengus kesal. 
Part 12 
Author POV 


"Loh kok rusak?" gumam Bebby menatap pintu toilet 
perempuan itu di pasang kertas yang bertuliskan, 'Maaf 


toilet rusak'. 


"Eh Mas, maaftoilet perempuan yang lain dimana ya?" tanya 
Bebby pada seorang cleaning service yang tadi dilihatnya. 


"Ada sih Mbak, tapi di luar ballroomatau kalau Mbak-nya 
mau lebih cepat, di lantai atas juga ada, persis di bawahnya 
toilet ini mbak. Mbaknya tinggal naik lift itu aja," ujar 
cleaning service itu menunjuk ke arah lift yang berada tak 
jauh dari situ. 


"Oh ya udah Mas, makasih ya." Cleaning service itu 
tersenyum ramah. 


Bebby menaiki lift menuju lantai atas. Dari jauh terlihat 
seorang pria tersenyum puas. "Bagus, ini bayaranmu." ucap 
pria itu memberikan beberapa lembar uang seratus ribuan 
pada cleaning service itu. 


Ketika Bebby hendak kembali ke ballroom dimana pesta itu 
sedang berlangsung, entah mengapa tiba-tiba saja ada 
seseorang yang membekap mulutnya dari belakang dan 
menyeretnya ke dalam salah satu kamar di hotel ini. 


Awalnya Bebby mengira jika orang itu adalah Daddy-nya 
karena tadi Adam pun sempat memperlakukannya seperti 
itu, tapi. 


"Daddy," ucap Bebby mengedikkan bahunya ketika orang 
itu melepaskan bekapannya. 


Namun seketika itu juga Bebby terkejut dengan apa yang 
dilihatnya saat ini, ternyata orang itu bukanlah Adam, 
melainkan pria bejat yang telah melecehkannya waktu itu 
dan sekaligus orang yang mau membunuhnya beberapa 
waktu yang lalu. 


"Kamu!!!" geram Bebby. 


"Hi, Sayang. Apa kau merindukanku? Karena di sini aku 
sangat merindukanmu," ucap pria itu dengan nada 
sensualnya, membuat Bebby meringis jijik padanya. 


"Huhdi dalam mimpimu, Bajingan!" sentak Bebby. 


Bebby beringsut mundur ketika pria yang bernama Thomas 
itu mulai menghampirinya. 


"Kenapa kau takut padaku, Sayang?" tanya Thomas dengan 
seringai mesumnya. 


"Apa maumu?!" bentak Bebby membuat pria itu 
menghentikan langkahnya. 


"Good guestion.... Aku menginginkanmu menjadi milikku." 


"Bukankah kau ingin membunuhku? Lalu kenapa sekarang 
kau menginginkan aku?" tanya Bebby waspada. 


"Ya, tadinya aku memang ingin melakukan hal itu padamu, 
karena kau mengetahui rahasiaku dengan Lidya dan Lidya 
memang menyuruhku untuk menghabisimu, tapi sepertinya 
sayang jika aku harus menghabisi gadis cantik dan seksi 
seperti dirimu ini. Lebih baik, jika kau mau bekerja sama 
denganku, aku bisa memberikan apa saja yang kau mau, 
asalkan kau mau menjadi wanitaku...." 


"Lalu bagaimana dengan Lidya?" tanya Bebby. 


Gadis itu jijik mendengar semua ucapan pria itu, tapi dia 
harus mengorek semua informasi yang bisa ia jadikan bukti 
untuk menjebloskan orang-orang itu ke dalam penjara. Dia 
masih ingat jika gadget yang tadi diselipkan oleh Adam di 
saku mantelnya itu masih aktif dengan fitur audio suaranya, 


Bebby tahu jika percakapan yang sedang dilakukannya ini 
pasti akan terekam. Jika memang begitu maka ia akan 
memiliki bukti yang sangat kuat untuk menjebloskan pria 
bejat itu ke dalam bui. 


"Aku hanya menjadikannya sebagai alatku saja, untuk 
membantuku mengkorupsi semua dana perusahaan milik 
Adam, selain itu aku tidak lagi peduli dengannya. Dia 
adalah alat dan pemuas sex-ku saja." ucapan Thomas tadi 
membuat Bebby semakin jijik dan muak padanya, ternyata 
pria ini jauh lebih busuk dan brengsek dari apa yang ia 
bayangkan. 


"Jadi bagaimana apakah kau mau menjadi milikku, Sayang?" 
"Jangan mimpi kau, Bajingan!!!" bentak Bebby. 


"Ternyata kau keras kepala juga ya?" ucap Thomas mulai 
menghampiri gadis itu kembali. 


"Jangan mendekat atau aku akan berteriak!!!" gertak Bebby. 
Thomas yang mendengar gertakan gadis itu malah tertawa 
lantang di ruangan itu, hal itu membuat Bebby semakin 
geram. 


"Teriaklah yang kencang! Tidak akan ada yang bisa 
mendengarmu Sayang, tidak tahukah kau jika kamar di 
hotel ini di pasang peredam suara?" terang Thomas 
menyeringai menang. 


Saat Bebby ingin lari ke luar, tiba-tiba tangannya ditarik 
paksa hingga tubuhnya terhempas di atas ranjang kamar 
hotel itu. Thomas dengan sigap telah menindih tubuhnya, 
mengekang, dan menghimpitnya hingga dia tidak dapat 
bergerak sama sekali. Kedua lengan Bebby dicengkeram 
kuat oleh tangan Thomas, membuat lengannya terasa perih 
dan sakit. 


"Tenanglah, jika kau tidak mau tenang, aku bisa 
menyakitimu, Sayang." 


"Aaaaaaa!!!" Bebby menjerit kencang ketika tangan besar 
Thomas berpindah ke dadanya dan meremasnya kuat. 


Terlihat air mata itu jatuh dari sudut mata gadis itu. 
Daddy tolong Mika! 


"Aaaaasakit!" jerit Bebby ketika tangan Thomas semakin 
kuat meremas dadanya. Pria itu menggila akan tubuh seksi 
gadis yang saat ini ada di dalam kungkungannya itu. 


"Ohhh kau sungguh cantik. Teriaklah, mendesahlah. Ohh, 
suaramu membuatku semakin terangsang, Sayang," desah 
Thomas. 


Thomas melumat bibir Bebby dengan rakus, mencecap 
setiap sudut manis yang disuguhkan bibir ranum gadis itu. 
Bebby berontak sekuat yang ia mampu, namun dalam posisi 
seperti ini membuatnya sulit untuk bergerak. Tapi gadis itu 
tetap berusaha memukul bahu Thomas dengan kepalan 
tangan kecilnya itu. Namun apa daya kekuatan gadis itu tak 
sebanding dengan kekuatan tubuh besar pria yang sedang 
menindihnya saat ini. 


Thomas memperdalam ciumannya, di saat pria itu hendak 
memasukan lidahnya ke dalam mulut Bebby, saat itu juga 
Bebby mendengar suara pintu yang didobrak paksa dan 
tiba-tiba tubuh pria itu terhempas ke belakang. 


"Daddy!" seru Bebby melihat Adam menghempaskan tubuh 
Thomas ke lantai. 


Bebby melihat Adam menghajar Thomas dengan garang. 
Pukulan-pukulan itu melayang tepat di wajah Thomas, Adam 


benar-benar kehilangan kontrol emosinya saat ini. 


"Daddy cukup!" seruan Bebby tak digubris oleh Adam. Saat 
ini mata pria itu telah menggelap karena emosinya, Bebby 
hanya bisa terisak berdiri di sudut ruangan itu tanpa bisa 
berbuat apapun. 


Jika hal itu tidak kau hantikan, pria itu bisa mati dan Daddy- 
mu bisa mendapat masalah besar Batin Bebby 
memperingatkannya. 


Saat Bebby ingin menghentikan aksi brutal Adam, tiba-tiba 
ada tangan yang menyentuh pundaknya hingga ia 
menghentikan langkahnya. 


"Biar aku saja," 
"Jo," gumam Bebby. 


Jonathan menghampiri Adam dan menghentikan aksi brutal 
sahabatnya itu. "Hentikan! Sudah! Cukup! Kau bisa 
membuatnya mati Adam," ucap Jonathan. 


"Bajingan ini harus mati Jo! Dia harus mati di tanganku, 
berani-beraninya dia menyentuh gadisku!" geram Adam 
penuh emosi dan kembali menghajar Thomas yang telah 
menyerah padanya. 


"Cukup Adam! Kau membuat Bebby takut!" sentak Jonathan. 
Adam mengedikkan bahunya ke arah Bebby yang 
meringkuk di sudut ruangan. 


Adam kembali mendapatkan kontrol emosinya setelah 
melihat Bebby. Pria itu menghampiri gadisnya yang tengah 
terisak setelah sekali lagi dia menghentakkan tubuh Thomas 
ke lantai. 


Jonathan dan beberapa orang polisi yang berseragam bebas 
itu membawa Thomas keluar dari ruangan itu. "Lakukan apa 
yang harus kau lakukan Jo!" tegas Adam. Jonathan 
mengangguk. 


"Dad--dy," isak Bebby, memeluk Adam. 


"Aku di sini Sayang. Maaf." ucap Adam lirih merengkuh 
tubuh bergetar Bebby. 


Orang-orang yang berada di ballroom merasa heran ketika 
melihat beberapa orang keluar dari lift sambil 
menggandeng seorang pria dengan tangan yang terborgol 
dan muka yang penuh dengan luka lebam. Beberapa 
Karyawan perusahaan itu mengenali jika pria itu adalah 
Thomas, manager dari Divisi Administrasi. 


Di antara orang-orang itu juga terlihat ada Jonathan yang 
berjalan di belakang rombongan itu dengan diikuti oleh - 
Adam- boss besar mereka berserta seorang gadis yang 
terlihat begitu dekat dengan Adam. Beberapa orang 
Karyawan perusahaan itu ada yang mengenali sosok gadis 
yang tengah digandeng oleh CEO mereka itu, dan gadis itu 
adalah karyawan dari Divisi Administrasi. 


"Ada apa ya?" 
"Loh itu kan, Pak Thomas!" 
"Kenapa dengan wajahnya? Seperti habis dihajar." 


"Itu yang digandeng sama Pak Adam bukannya Mika? Staf 
dari Divisi Administrasi kan? Kenapa dia digandeng sama 
Pak Adam?" 


"Ada apa sebenarnya?" Terdengar bisik-bisik di antara 
karyawan yang mengenali orang-orang yang tengah 


menjadi pusat perhatian itu. 


Bebby mengeratkan genggamannya di tangan Adam dan 
seketika itu Adam langsung merangkulnya, memberikan 
perlindungan dari pandangan tajam beberapa karyawannya. 


"Ada apa ini?!" seru Lidya yang menjabat sebagai manager 
di divisi keuangan. 


Lidya, Clara, dan beberapa orang karyawan lainnya 
berkumpul menghampiri rombongan itu, dan beberapa 
orang pemegang saham di perusahaan Adam yang salah 
satunya adalah orang tua dari Lidya dan Clara pun juga 
tengah menghampiri rombongan yang tadi keluar dari 
dalam lift. 


"Well, karena kalian ada di sini, kita selesaikan masalah ini 
saat ini juga!" ucap Adam. 


Adam mengeluarkan gadget yang tadi telah ia ambil 
kembali dari saku mantel Bebby, bermaksud untuk memutar 
audio yang telah merekam suara pria yang tengah diborgol 
oleh para penegak hukum itu. 


"Perempuan itu yang telah menggodaku!" ucap Thomas 
sebelum audio itu sempat diputar. 


Adam geram dengan ucapan bajingan itu, bisa-bisanya dia 
memfitnah gadisnya seperti itu. 


"Brengsek!!!" umpat Adam. Untung saja Bebby mencegah 
Adam untuk tidak menghajar pria itu lagi, jika tidak 
mungkin pria itu akan mati di tangannya saat itu juga. 


"Udah aku duga, kamu itu memang Jalang!" ucapan Clara 
membuat Bebby dan orang yang ada disekitarnya 
mengedikkan bahu ke arahnya. 


Clara menyeringai keji pada Bebby. 


Akan aku balas perbuatanmu waktu itu Jalang! batin Clara 
menyeringai menang. 


"Dasar perempuan penggoda, pantes aja kemarin aku 
ngelihat kamu masuk ke ruangannya Pak Adam, kamu juga 
pasti sudah menggoda dia bukan? Sekarang kamu juga 
menggoda boss dari divisi kamu sendiri, dasar jalang!" 
ucapan Clara membuat semua mata karyawan memandang 
tajam pada Bebby. 


"Jaga ucapan kamu ya, yang jalang itu kamu dan Kakakmu, 
bukan Mika!" ucap Kia berdiri di samping Bebby sambil 
membela sahabatnya itu. Terlihat Jo dan Adam tersenyum 
puas dengan ucapan Kia tadi. 


"Brengsek! Apa yang kamu katakan tadi huh?! Berani- 
beraninya berkata seperti itu!" geram Clara. Kia 
menyeringai mengejek. 


"Tuli ya? Kamu dan Kakakmu itu sama-sama jalang!" maki 
Kia sekali lagi. Clara hendak menampar Kia, tapi Lidya lebih 
dulu mencegahnya. 


Lidya kini menghampiri Adam. "Adam, tidak bisakah kau 
membela kami? Mereka sudah keterlaluan!" ucap Lidya 
merajuk pada Adam, hal itu membuat Bebby, Kia, dan 
Jonathan, mendengus jijik. Bahkan Adam pun merasa jijik 
dengan wanita yang ada di hadapannya itu. 


"Apa yang mereka bilang itu memang faktanya bukan?" 
ucap Adam mencibir dan menyeringai keji. 


"Kau. Jadi kamu lebih membela wanita-wanita jalang seperti 
mereka dari pada aku?!" ucap Lidya kesal karena tak 


mendapat pembelaan dari Adam, malah dia yang 
dipermalukan oleh pria yang selama ini disukainya itu. 


"Siapa yang kau sebut jalang itu huh?!" geram Adam. 


"Siapa lagi kalau bukan gadis itu!" terang Lidya menunjuk 
Ke arah wajah Bebby. 


"Brengsek!" umpat Adam melayangkan tangannya ke arah 
wajah Lidya, namun terhenti ketika Bebby memegang 
lengan Adam. 


"Jangan Daddy!" seru Bebby lantang membuat semua orang 
yang ada di ruangan itu terpaku mendengar seruan Bebby 
tadi. 


"Daddy?" gumam beberapa orang termaksud Lidya, dan 
Clara. 


"Jangan lakukan hal itu Dad! Jangan kotori tanganmu 
dengan menamparnya, itu tidak pantas," ucap Bebby 
menenangkan Adam. Adam mulai menurunkan tangannya 
kembali. 


"Siapa kamu sebenarnya?" tanya Lidya masih dipenuhi 
dengan emosinya. 


Bebby menatap sinis pada perempuan itu. 
"Bebby Mikaela Sanders!" 


Jawaban lantang Bebby membuat semua orang yang ada di 
ballroom itu tergugu akan ucapannya. 


"Adam Sanders adalah Paman sekaligus Ayahku! Apa kamu 
ada masalah dengan hal itu Nona Lidya Magdalena?" 


ucapan lugas Bebby membuat Adam dan Jonathan 
tersenyum penuh kebanggaan. 


Seketika itu juga semua orang yang ada di ruang itu 
tercengang dibuatnya. Jadi selama ini yang mereka hadapi 
itu adalah keponakan sekaligus anak dari boss besar 
mereka, dan sepertinya beberapa dari mereka akan 
mendapatkan masalah karena telah beberapa kali bermain 
api dengan orang yang salah. 


Bebby menatap sinis pada Clara yang kini tengah 
menegang, gadis itu benar-benar terkejut atas fakta itu. 
Pantas saja kemarin gadis itu dengan berani melawannya, 
ternyata dia memiliki kekuasaan lebih dari status yang 
dirahasiakannya itu. 


"Kau punya masalah serius denganku, Nona Clara!" ucap 
Bebby menyeringai menang. 


"Dan untukmu, Nona Lidya, sebaiknya kamu dengarkan 
rekaman ini, agar kamu tahu, jika kamu telah bekerja sama 
dengan orang yang salah!" ucap Bebby mengambil gadget 
yang sedari tadi digenggam oleh Adam. 


Adam menatap bangga pada putri kecilnya itu. Dia tidak 
tahu jika gadis kecilnya bisa setegas dan selugas itu. 
Senyum terkembang dari sudut bibir Adam. Kini Bebby 
menggunakan kekuasaannya untuk menekan orang-orang 
yang tidak tahu diri itu, gadis itu sudah tidak peduli lagi 
dengan status yang seharusnya disembunyikannya dari 
orang-orang itu. 


Audio itu mulai berputar dan ketika percakapan itu mulai 
mengalun semua orang yang mendengarkan terkejut 
dibuatnya. Ada beberapa orang menatap sinis pada orang 
yang telah melakukan hal keji itu dan orang yang menjadi 
topik rekaman itu menjadi tegang. 


Sial! Jadi tadi gadis itu merekam pembicaraanku, brengsek! 
umpat batin Thomas merutuki kebodohannya. 


"Kamu, bajinganjadi selama ini kau hanya 
memanfaatkanku??? Huh!!!" Lidya memukul dan menampar 
Thomas yang sudah babak belur itu, dan Thomas yang 
diperlakukan seperti itu hanya diam saja. 


"Jawab brengsek!!!" umpat dan maki Lidya. 
"Pak! Bawa mereka berdua!!!" tegas Adam. 


"Apa-apaan ini?! Kenapa saya ditangkap.yang salah laki-laki 
brengsek itu, bukan saya!!!" Lidya histeris ketika polisi 
berseragam bebas itu menangkap dan mengiringnya. 


Clara tertunduk malu dengan apa yang baru saja dilihat dan 
didengarnya itu. Begitu pula dengan Devonar, Sang Ayah, 
yang menjadi salah satu pihak pemegang saham di 
perusahaan Adam itu. 


"Sebaiknya Anda mundur atau saya yang akan membuat 
Anda hancur" tegas Adam pada pria paruh baya yang 
bernama Devonar itu. 


"Saya juga menunggu surat pengunduran diri dari kalian 
semua yang telah berani berbuat masalah dengan putri 
saya!" ucapan Adam yang lantang membuat semua 
karyawan yang pernah bersinggungan dengan Bebby 
termenung dan terpaku di tempatnya, "Terutama kamu 
Clara! Saya menunggu surat pengunduran dirimu 
secepatnya!" ucap Adam tegas lalu pergi sambil merengkuh 
Bebby diiringi dengan langkah Jonathan, Kia, dan Sisil di 
belakangnya. 
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"Kalian pulanglah, aku akan mengantarkan kedua wanita 
cantik ini dulu," ucap Jo mengerlingkan matanya pada Kia. 
Adam yang melihat hal itu hanya memutar bola matanya 
malas. 


"Tidak usah Pak, kami bisa naik taksi." tolak Kia sopan. 
Gadis itu tahu, Jonathan pasti akan berbuat yang tidak-tidak 
padanya. 


"Jangan gitu Ki, ini sudah malam lebih baik kalian di antar 
sama Jonathan saja, Jo antarkan mereka ya, pastikan mereka 
sampai di rumahnya dengan selamat," ucapan Bebby 
membuat Jo semakin menyunggingkan  seringaian 
kemenangannya. 


"Siap, Princess." ucap Jo menyeringai menang saat menatap 
Kia. 


Ada sesuatu yang berdesir lirih di hati Kia saat Jonathan 
menyebut Mika dengan sebutan Princess . 


"Gak papalah Ki, itung-itung irit ongkos." ucapan Sisil 
membuat Kia menyikut pelan lengan sahabatnya itu. 


"Aww, sakit kali!" pekik Sisil membuat Adam, Bebby, dan Jo 
menatap mereka. Kia hanya meringis ditatap seperti itu oleh 
mereka. 


"Sudahlah, kamu nurut saja. Saya yakin Jo tidak akan 
macam-macam sama kamu. Jika dia macam-macam, 


laporkan sama saya, akan saya pecat dia!" ucap Adam pada 
Kia. Bebby menatap heran pada Daddy-nya itu dan Kia 
malah menatap tak percaya dengan ucapan Adam tadi. Boss 
besarnya ini sepertinya tahu sesuatu tentang dirinya dan 
Jonathan. Sisil yang tak mengerti hanya bingung sendiri dan 
Jonathan hanya bisa meringis mendengar ucapan 
sahabatnya itu. 


"Jadi pulang gak ini?" pertanyaan Sisil membuyarkan 
lamunan mereka. Mau tidak mau Kia pun akhirnya harus rela 
diantar pulang oleh Jonathan. Gadis itu sedikit lega karena 
dia tidak sendirian bersama Jonathan karena masih ada Sisil 
di sampingnya. 


Sesampainya di rumah, Bebby mengurung diri di dalam 
kamar mandinya, gadis itu mematut nanar dirinya di dalam 
cermin besar. Bayangan tentang kejadian tadi masih 
menghantuinya. Bebby menggosok giginya dengan kasar 
sambil menangis, setelah selesai pun dia masih merasa 
belum cukup bersih dengan mulut dan bibirnya itu. Bebby 
mengambil sabun cair dan menyabuni bibirnya itu dengan 
kasar, entah sudah berapa kali ia melakukan hal itu sampai- 
sampai bibirnya memerah dan bengkak karena terlalu 
sering digosok. 


Bebby merasa bibirnya itu masih belum bersih seratus 
persen. Gadis itu merasa jijik dengan mulut dan bibirnya 
sendiri. Bagaimana dia tidak jijik, jika ciuman pria brengsek 
itu begitu membuatnya merasa hina dengan bibirnya itu. 
Bebby terisak menagis dan meraung-raung di bawah 
pancuran shower yang dingin itu. 


Kini Bebby telah berganti pakaian, gadis itu terduduk di tepi 
ranjang sambil memangku sekotak tisue. Gadis itu masih 
melakukan hal yang sama pada bibirnya, masih mengusap 
bibirnya dengan kasar menggunakan tissue-tissue itu. Tak 


henti-hentinya menangisi dan menyesali hal yang telah 
terjadi itu. 


"Sayang," seru Adam membuka pintu kamar Bebby. 


Adam mengerutkan keningnya dengan apa yang 
didapatinya saat ini. 


"Hey! Apa yang kamu lakukan Bebby?" Adam menghentikan 
tangan Bebby yang sedari tadi tak henti-hentinya menarik 
lembaran tissue itu. Mengusapkan tissue itu ke bibirnya 
dengan kasar, membuang tissue itu ke lantai dan kembali 
menarik tissue lainnya lagi. Terus-menerus mengulang hal 
seperti itu sambil menangis. 


Adam membuang kotak tissue itu ke sembarang arah. 


"Apa yang Daddy lakukan!" jerit gadis itu frustrasi. Bebby 
berusaha mengambil kotak itu lagi namun langkahnya 
terhenti ketika Adam memeluk tubuhnya erat. 


"Maaf," ucap Adam berulang kali. 


Adam tahu Bebby seperti itu pasti karena kesalahannya 
yang tadi terlambat datang untuk menolong dan mencegah 
pelecehan itu terjadi. Bebby memeluk erat tubuh Adam dan 
menangis sejadi-jadinya di dalam dekapan Daddy-nya itu. 


"Mika jijik Daddy Mika jijik!" jerit gadis itu frustrasi. Bebby 
tidak bisa menahan perasaannya lagi, gadis itu merasa 
terpuruk setelah kejadian pelecehan yang ia alami tadi. 
Semakin ia mencoba untuk melupakannya, hal itu malah 
semakin mengiang di dalam pikirannya. 


"Maafmaafkan Daddy karena terlambat menolongmu," ucap 
Adam menyesali keadaan yang telah terjadi. 


Adam merasa isakan Bebby mulai mereda, ia berusaha 
menarik dirinya dan membawa gadis itu untuk duduk 
kembali di tepi ranjang. Adam berlutut mensejajarkan tinggi 
badannya dengan Bebby. Adam menangkup wajah Bebby 
dan mengusap pipi yang telah basah itu dengan jemarinya. 
Ada lirih di dalam tatapan mata Bebby pada Adam. Mereka 
saling menatap manik mata masing-masing. 


Adam mengecup bibir Bebby singkat membuat gadis itu 
mengerjap. "Daddy itu untuk apa?" tanya Bebby dengan 
suara seraknya. Gadis itu tidak merasa melakukan 
kesalahan apapun, tapi kenapa Daddy-nya itu menciumnya? 


"Itu untuk menghilangkan bekas ciuman pria brengsek itu," 
ucapan Adam membuat Bebby tertegun. 


Apa bisa menghilangkan hal itu dengan cara seperti ini? 
tanya batin Bebby. 


"Apa dia menciummu di sini?" ucap Adam mengecup sudut 
Kiri bibir Bebby, dan entah mengapa jantung Bebby kembali 
berdegup cepat dari sebelumnya. 


"Di sini?" Adam kembali mengecup sudut kanan bibir Bebby. 
Ohhjantungku! 

"Di sini?" kini bibir atasnya. 

Perasaan apa ini? Tanya batin Bebby. 


"Dan di sini?" kali ini Adam mengecup bibir bawah Bebby 
tanpa melepaskannya. 


Entah mengapa Bebby merasa jantungnya serasa 
melompat-lompat dari rongga dadanya. Bebby merasakan 
ada beribu bahkan berjuta kupu-kupu yang sedang menari 


dan menggelitiki perutnya. Bebby terpaku di tempatnya, 
gadis itu tidak menolak ataupun merespon ciuman yang 
diberikan Adam padanya. 


Adam mulai menggerakan bibirnya di atas permukaan bibir 
Bebby dan hal itu membuat Bebby memejamkan mata 
cantiknya. 


Ciuman ini manis dan lembut, hanya itu yang ada di dalam 
benak gadis itu. Tidak seperti ciuman yang tadi diterimanya 
dari pria bejat itu. Ciuman yang diberikan Adam ini 
membuatnya terbuai. 


Bebby memang tak membalas sedikitpun ciuman yang 
dilakukan Adam padanya, tapi gadis itu menikmatinya. 
Andai saat ini dia dalam keadaan berdiri mungkin tubuhnya 
sudah luruh di lantai. Adam menarik tengkuk Bebby dan 
memperdalam ciumannya. 


"Mmm." gumam Bebby, mencengkeram kuat bahu Adam, di 
saat pria itu memperdalam ciumannya. 


Apa seperti ini yang namanya ciuman? Ohkenapa rasanya 
senikmat ini? 


Inilah kali pertamanya Bebby merasakan yang namanya 
ciuman, ciuman yang membuatnya benar-benar melayang 
dan melambung tinggi. Ciuman yang membuatnya terbuai. 


Adam menelusupkan lidahnya setelah tadi ia sempat 
menggigit bibir bawah Bebby hingga membuat mulut gadis 
itu terbuka. 


"Mmmahhh Daddymmm," gumam Bebby terbata. 


Sadar dengan ucapan yang keluar dari bibir Bebby, Adam 
melepaskan pagutannya. Bebby menatap wajah Adam 


dengan tatapan sendunya. 


"Maaf, Daddy minta maaf," lidah Adam terlalu kelu, pria itu 
merutuki kebodohan dan nafsunya. 


"Aarrrghhh!!!" geram Adam. 


Adam bangkit berdiri dan mengacak rambutnya frustrasi, 
pria itu sempat menatap sekilas Bebby yang masih 
menatapnya dengan tatapan bingung. Adam berjalan keluar 
kamar lalu membanting pintu kamar itu hingga membuat 
Bebby menjingkat terkejut. Adam marah pada dirinya 
sendiri yang tidak bisa menahan gairahnya itu, sedangkan 
Bebby mengira kalau Adam marah padanya. 


Apa salahku? tanya batin Bebby. 
Apa yang telah kau lakukan Adam! rutuk batin Adam. 


"Akel. Akel." seru seorang balita cantik sambil berlari 
dengan langkah aktifnya, balita itu menghampiri seorang 
anak laki-laki berumur 15 tahun. Anak laki-laki itu 
menangkap tubuh mungil balita itu dan menggendongnya. 


"Akel Dam-Dam! Bibi angen," celoteh balita itu di dalam 
gendongan Pamannya yang bernama Adam, namun selalu 
dipanggilnya dengan panggilan Dam-Dam itu. 


"Bebby kangen sama Uncle?" Bebby kecil mengangguk, 
"Kalau kangen cium Uncle dong," ucap Adam tersenyum 
senang. 


Balita itu menciumi bibir Adam dan Adam pun melakukan 
hal yang sama pada balita itu. Adam menciumi wajah balita 
itu sambil menggelitiki pinggang dan perut Bebby hingga 
balita berumur dua tahun itu tertawa geli. "Hahahaeli Akel, 
ampun-ampunaaahaha" gelak balita cantik itu. 


"Adam, jangan gelitiki Bebby seperti itu, nanti dia jadi gak 
doyan makan," ucap seorang wanita cantik yang adalah ibu 
dari balita itu. 


"Itukan cuma mitos, Mbak." ucap Adam, menghambpiri Kakak 
iparnya itu sambil menggendong Bebby yang sedari tadi, 
menepuk-nepuk kedua pipinya dengan tangan mungil itu. 
"Iya kan, Princess." balita mungil itu mengangguk-anggukan 
kepalanya lucu. 


"Ayo Bebby ikut Bunda, kasian Uncle Adam capek." ucap 
wanita itu sambil meraih tubuh Bebby. Tapi balita itu malah 
mengeratkan pelukannya di leher Adam, sehingga membuat 
Adam terkikik geli melihat tingkah lucu keponakannya itu. 


"Ndak au Unda, Bibi au na ama akel Dam-Dam aja." rengek 
balita itu. 


"Gak papa Mbak, Bebby sama Adam aja. Adam juga masih 
kangen sama peri kecil ini," ucap Adam sambil menciumi 
balita itu lagi, hingga membuat balita itu terkikik geli. 


"Ya sudah. Ayo masuk, Mbak sudah masakin makanan 
kesukaan kamu. Mas Ardan juga sudah pulang tadi, paling 
masih mandi." ucap wanita itu mengiring Adam ke arah 
meja makan. 


"Kamu sudah pulang Dam" seruan itu membuat Adam yang 
tengah menggendong Bebby di dalam pangkuannya 
mengedikkan bahu ke arah sosok yang bersuara tadi. 


"Udah Mas," ucap Adam kembali menggoda keponakan 
cantiknya itu. 


"Kamu itu benar-benar menyayangi Bebby ya," ucap Ardan 
sambil tersenyum senang melihat tingkah Adam yang 
tengah menggoda putri kecilnya itu dengan gemas. 


"Bukan cuma sayang, tapi juga sangat cinta, Mas." ucap 
Adam tersenyum menampakan semua deretan gigi putihnya 
yang rapih itu. 


"Kamu sungguh-sungguh mencintainya ya?" Ardan 
mengacak rambut adik laki-lakinya itu dengan gemas. 


Ardan tahu jika Adam benar-benar menyayangi putrinya itu, 
semenjak Bebby lahir, Adam selalu saja tak mau lepas dari 
Bebby. Bahkan adik kecilnya itu menolak untuk disekolahkan 
di luar negeri karena alasan tidak ingin jauh dari Bebby. 


"Iya sangat mencintainya. Jika Bebby besar nanti aku akan 
menikahinya. Boleh kan Mas, kalau suatu saat nanti aku 
menikahi Bebby?" Celotehan Adam itu membuat Ardan dan 
istrinya yang bernama Kayla itu tertawa. 


"Hahaha. Boleh saja asalkan kamu bisa menjaga Bebby 
hingga dewasa, Mas pasti akan merestui dan menikahkan 
kalian berdua," ucap Ardan sambil menyesap kopinya. 


"Sungguh?!" ucap Adam sumringah. 


"Hem, sungguh." ucap Ardan. Ada senyum penuh arti yang 
tersungging di wajah kedua orang tua Bebby itu. 


"Baik, Adam akan jaga Bebby sampai dia dewasa, gak akan 
ada satu orang pun yang bisa mengganggu atau menyakiti 
calon istriku dimasa depan ini. Mereka harus melangkahi 
mayatku dulu jika ingin merebutnya dariku!" ucap Adam 
penuh keyakinan. Ardan dan Kayla tertawa mendengar 
ucapan adik laki-lakinya itu. 


"Bebby. Sayangnya Uncle, kalau nanti Bebby sudah besar 
maukan menikah sama Uncle Adam?" ucap Adam pada 
balita mungil yang sedang duduk dipangkuannya itu. Bebby 
menatap Adam dengan mata yang berbinar-binar. Entah 


mengerti atau tidak dengan apa yang baru saja diucapkan 
Pamannya itu, balita itu hanya tersenyum dan tertawa 
riang. 


Tawa dan celotehan Bebby membuat Adam gemas pada 
balita nan lucu itu. Pipi chubby-nya membuat Adam ingin 
selalu menciumi dan menggodanya. 


Ardan dan Kayla tertawa melihat tingkah putri kecilnya itu. 
Kayla melingkarkan lengannya di bahu Ardan yang tengah 
duduk di kursi sambil menyesap kopinya. "Bebby pasti akan 
bahagia jika bersama Adam, iya kan Mas?" ucap Kayla 
menatap tersenyum kepada putri kecil yang sangat 
dicintainya itu. 


"Hmmm." gumam Ardan tersenyum penuh arti pada Bebby 
dan Adam. 


"Unda antuk," ucap Bebby sambil menguceki mata 
cantiknya itu. 


"Ohh, anak Bunda ngantuk ya, sini." Kayla meraih tubuh 
mungil putrinya yang sedari tadi berada di pangkuan Adam. 


"Mbak nidurin Bebby dulu ya, Dam." Adam mengangguk 
dan memberikan Bebby pada Bundanya itu. 


"Good night Princess and sleep tight," Adam mengecup 
singkat kening Bebby. 


"Mas aku ke atas duluan," ucap Kayla seraya pergi sambil 
menimang Bebby. Meninggalkan kedua Kakak beradik itu di 
meja makan. 


"Mas serahkan Bebby sama kamu ya Dam, jaga dia baik- 
baik." pesan Ardan pada Adam. 


Adam sempat mengerutkan keningnya ketika Kakak laki- 
lakinya itu berkata seperti itu padanya, entah mengapa saat 
Ardan berucap tadi, perasaan Adam seperti akan ada suatu 
hal yang terjadi pada Kakaknya itu, tapi pikiran negatif itu 
langsung ditepisnya. 


"Baik, Adam akan menjaganya. Mas Ardan gak usah 
khawatir, serahin semua sama aku." Ardan tertawa dan 
mengacak rambut adiknya itu dengan gemas. 


Semua kenangan itu seperti tertarik dan menghilang dari 
pendangannya. 


Mimpi itu kembali menghantuinya. Adam terbangun dari 
tidurnya, peluh membasahi sekujur tubuhnya. Kenangan 
masa lalu itu kembali hadir lewat alam bawah sadarnya, 
kejadian beberapa tahun silam itu telah membuat nyawa 
kedua kakaknya itu terenggut paksa oleh sebuah tragedi 
kecelakaan maut, yang membuat keponakan cantiknya itu 
menjadi seorang anak yatim piatu saat ini. 


"Mas Ardan, Mbak Kayla." gumam Adam. Suara lirih itu 
terdengar dari bibirnya. 


"Maafkan aku Mas. Aku tidak bisa menjaga Bebby dari diriku 
sendiri, hasratku telah menjatuhkanku ke dalam jurang 
ingkarku padamu." ucap Adam mengusap kasar wajahnya 
yang penuh dengan peluh. 


"Andai perkataanmu dulu itu bukan gurauan, mungkin saat 
ini aku bisa memilikinya. Tapi bodohnya aku, kenapa dulu 
aku begitu termakan oleh gurauanmu itu. Aku terlalu 
percaya jika aku bisa menikahi putrimu itu, hingga 
membuat aku benar-benar terjerat oleh pesonanya saat ini." 


Adam mengingat kejadian dimana ia mencium Bebby tadi, 
rasanya sungguh membuatnya menjadi seperti seorang 


Ayah yang paling bejat di dunia. Bagaimana tidak, karena 
saat itu ia tersadar jika Bebby memanggilnya dengan 
sebutan Daddy di sela-sela ciumannya. Dia ingat jika saat ini 
dia adalah Paman sekaligus Ayah bagi gadis itu, yang 
seharusnya menjaga dan melindunginya bukan malah 
memperlakukannya seperti itu. 


Adam mengusap kasar wajahnya dan menelusupkan jari-jari 
tangannya di helaian-helaian rambutnya itu, ia 
mencengkeram kuat rambutnya itu menumpahkan semua 
emosi itu pada dirinya sendiri. 


Copyright 2015 


Part 14 
TOLONG DIBACA DULU SAMPAI HABIS! 


Cerita GRATIS mulai di-publish dari tanggal : 27 Januari 
2015 s/d 1 Maret 2016. Dan pertanggal 13 Mei 2016 
sebagian cerita telah di-Unpublish dari untuk diterbitkan 
dalam versi fisik buku & digital e-book. 


Sebelumnya saya sudah kasih kesempatan baca gratis dari 
tahun 2015 sd 2016, bagi teman-teman yang telat baca dan 
penasaran bisa download versi full-nya di playbook cari 
nama saya (Renny Sande) dibagian pencarian, atau bagi 
kalian yang suka dengan versi fisik buku bisa order di nomor 
ini : 0812-5288-9290. *ada bonus tanda tangan & sofenir 
setiap pembelian versi buku. 


Mohon maaf sebelumnya kalau banyak yang merasa 
kegantung sama cerita ini, tapi saya mohon agar kalian bisa 
berkomentar dengan bijak. Saya nulis cerita di itu serius, 
saya selalu posting dari BAB 1 sampai TAMAT. Kalau nggak 
serius cerita ini nggak akan jadi buku, dan lagi keseriusan 
Saya main itu bisa kalian pastikan sendiri...cek tanggal & 
tahun pertama kali saya daftar di BIO kalau tidak percaya. 
Tolong kenali saya dulu sebelum berkomentar macam- 
macam. Saya menggunakan sebagai media menulis dari 
tahun 2014, jauh sebelum kalian kenal , dan sampai 
sekarang saya masih setia nulis di , nggak ada tempat lain, 
selalu saya utamakan. Kalau pun ceritanya masuk ke rak 
playstore, sebelum itu pasti sudah diposting dulu GRATIS 
sampai tamat di . 


Bagi kalian yang telat menemukan cerita ini apa lagi telat 
main , mohon mengkoreksi diri sendiri sebelum 
berkomentar. Komentar yang bijak tidak akan membuat diri 


kalian terlihat rendah di mata orang lain, jangan sampai 
komentar kalian merendahkan diri sendiri, karena kriteria 
dan sifat manusia bisa dilihat dari komentarnya. 


Yuk jadi READER yang bijak, dengan cara mengenal 
penulisnya serta karyanya terlebih dulu sebelum 
berkomentar pedas. 


Sedikit saran, sebelum baca cerita ada baiknya dicek dulu 
kelengkapan isi BAB, jangan napsu baca karena penasaran. 
Cek dulu kapan tahun pertama kali cerita itu di-publish dan 
cek juga kapan tahun tamatnya. Nggak semua cerita tamat 
di itu lengkap, apa lagi kalian pengguna baru di . Dulu 
memang banyak cerita gratis di , Karena sendiri adalah 
wadah bagi penulis baru untuk mencoba peruntungan. Dulu 
masuk dunia kepenulisan itu susah, tapi karena lah kami 
bisa mendapatkan peruntungan dalam dunia kepenulisan. 
Karya kami bisa diakui lewat penerbitan Mayor, Indie, Self 
Publish atau terbit di Playstore sebagai digital e-book lewat 
ini. Inilah titik puncak di mana kami diakui sebagai penulis, 
jadi tolong jangan bilang kalau saya (sebagai salah satu 
penulis yang beruntung ini) tidak serius menulis cerita. 
Kalau saya tidak serius gimana ceritanya ada 12 novel yang 
terdaftar di perpustakaan nasional atas nama saya? 


Tolong apresiasikan karya saya sebijak mungkin. Kalian bisa 
download atau beli bukunya jika berkenan. Saya tidak 
memaksa apa lagi sampai mengemis agar kalian beli karya 
saya. Mohon hargai kerja keras saya dengan tidak 
berkomentar pedas seperti menghina saya. Kalian boleh 
kasih saya keritik dan saran lewat komentar, tapi tolong 
jangan berkomentar memaki yang menimbulkan sakit hati. 


Terima kasih untuk kalian yang telah membaca keterangan 
ini sampai habis, dan terima kasih sangat untuk kalian yang 


bisa menghargai kerja keras saya. Sekali lagi terima kasih. 
God bless you ““.... 


DI BAWAH INI ADALAH KETERANGAN LEBIH LANJUT 
TENTANG VERSI CETAK & VERSI DIGITAL E-BOOK : 


VERSI BUKU 

Harga : Rp 99.000,- *belum ongkir. 
Order via WA : 0812-5288-9290 
Shopee : ID Sanrenns 

Link : https://shopee.co.id/sanrenns 
(400 Halaman) 


VERSI DIGITAL E-BOOK 

Harga : Rp 74.000,- *belum ppn. 
Download di playstore bagian playbook. 
(400 Halaman) 


Hubungi contac di bawah ini untuk order bukunya : 

WA : 0812-5288-9290 

Line : @rennysande 

IG : Renny Sande 

*Ps : Only Chat. 

Atau kalian bisa beli di Shopee. Link Shopee 
https://shopee.co.id/sanrenns 

Klaim vocher-mu di Shopee, dan dapatkan gratis ongkirnya. 


HARGA BUKU CETAK TERBARU (2020) : 
LINK & HARGA EBOOK PLAYBOOK 2021 


My Daddy is My Uncle : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=VSk6DWAAQBA| 


| Hate You With My Love : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=1sxVDWAAQBA|] 


My Sweet Cherry : Rp 71.000,-an 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=rm9ODWAAQBA)J 


Alexandra : Rp 63.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-G7ZmDwAAOBAJ 


Marrying The Hot Guy 1 : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—-g2tODwAAOBAJ 


Marrying The Hot Guy 2 : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=8WxODWAAQBA| 


Love Hurts : Rp 70.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=rykK6DWAAQBA| 


| Love My Little Sister : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=9HJ6DWAAQBA)J 


Rahasia Hati Karina : Rp 53.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-WSs6DwAAOBAJ 


My Lovely Brother : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=5VOUDWAAQBA| 


Baby Girl : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=pKnaDwAAQBA| 


Kasih Setia : Rp 45.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—YgnaDwAAOBAJ 


(Harga belum termasuk PPN) 


Keyword pencarian di playbook bisa pakai namaku : Renny 
Sande, kalau ada yang gak ketemu bisa minta linknya via 
DM atau contack aku di akun yg tertera di atas. 


Thx :) 


Part 15 
TOLONG DIBACA DULU SAMPAI HABIS! 


Cerita GRATIS mulai di-publish dari tanggal : 27 Januari 
2015 s/d 1 Maret 2016. Dan pertanggal 13 Mei 2016 
sebagian cerita telah di-Unpublish dari untuk diterbitkan 
dalam versi fisik buku & digital e-book. 


Sebelumnya saya sudah kasih kesempatan baca gratis dari 
tahun 2015 sd 2016, bagi teman-teman yang telat baca dan 
penasaran bisa download versi full-nya di playbook cari 
nama saya (Renny Sande) dibagian pencarian, atau bagi 
kalian yang suka dengan versi fisik buku bisa order di nomor 
ini : 0812-5288-9290. *ada bonus tanda tangan & sofenir 
setiap pembelian versi buku. 


Mohon maaf sebelumnya kalau banyak yang merasa 
kegantung sama cerita ini, tapi saya mohon agar kalian bisa 
berkomentar dengan bijak. Saya nulis cerita di itu serius, 
saya selalu posting dari BAB 1 sampai TAMAT. Kalau nggak 
serius cerita ini nggak akan jadi buku, dan lagi keseriusan 
Saya main itu bisa kalian pastikan sendiri...cek tanggal & 
tahun pertama kali saya daftar di BIO kalau tidak percaya. 
Tolong kenali saya dulu sebelum berkomentar macam- 
macam. Saya menggunakan sebagai media menulis dari 
tahun 2014, jauh sebelum kalian kenal , dan sampai 
sekarang saya masih setia nulis di , nggak ada tempat lain, 
selalu saya utamakan. Kalau pun ceritanya masuk ke rak 
playstore, sebelum itu pasti sudah diposting dulu GRATIS 
sampai tamat di . 


Bagi kalian yang telat menemukan cerita ini apa lagi telat 
main , mohon mengkoreksi diri sendiri sebelum 
berkomentar. Komentar yang bijak tidak akan membuat diri 


kalian terlihat rendah di mata orang lain, jangan sampai 
komentar kalian merendahkan diri sendiri, karena kriteria 
dan sifat manusia bisa dilihat dari komentarnya. 


Yuk jadi READER yang bijak, dengan cara mengenal 
penulisnya serta karyanya terlebih dulu sebelum 
berkomentar pedas. 


Sedikit saran, sebelum baca cerita ada baiknya dicek dulu 
kelengkapan isi BAB, jangan napsu baca karena penasaran. 
Cek dulu kapan tahun pertama kali cerita itu di-publish dan 
cek juga kapan tahun tamatnya. Nggak semua cerita tamat 
di itu lengkap, apa lagi kalian pengguna baru di . Dulu 
memang banyak cerita gratis di , Karena sendiri adalah 
wadah bagi penulis baru untuk mencoba peruntungan. Dulu 
masuk dunia kepenulisan itu susah, tapi karena lah kami 
bisa mendapatkan peruntungan dalam dunia kepenulisan. 
Karya kami bisa diakui lewat penerbitan Mayor, Indie, Self 
Publish atau terbit di Playstore sebagai digital e-book lewat 
ini. Inilah titik puncak di mana kami diakui sebagai penulis, 
jadi tolong jangan bilang kalau saya (sebagai salah satu 
penulis yang beruntung ini) tidak serius menulis cerita. 
Kalau saya tidak serius gimana ceritanya ada 12 novel yang 
terdaftar di perpustakaan nasional atas nama saya? 


Tolong apresiasikan karya saya sebijak mungkin. Kalian bisa 
download atau beli bukunya jika berkenan. Saya tidak 
memaksa apa lagi sampai mengemis agar kalian beli karya 
saya. Mohon hargai kerja keras saya dengan tidak 
berkomentar pedas seperti menghina saya. Kalian boleh 
kasih saya keritik dan saran lewat komentar, tapi tolong 
jangan berkomentar memaki yang menimbulkan sakit hati. 


Terima kasih untuk kalian yang telah membaca keterangan 
ini sampai habis, dan terima kasih sangat untuk kalian yang 


bisa menghargai kerja keras saya. Sekali lagi terima kasih. 
God bless you ““.... 


DI BAWAH INI ADALAH KETERANGAN LEBIH LANJUT 
TENTANG VERSI CETAK & VERSI DIGITAL E-BOOK : 


VERSI BU KU 

Harga : Rp 99.000,- *belum ongkir. 
Order via WA : 0812-5288-9290 
Atau di Shopee : Sanrenns. 

(400 Halaman) 


VERSI DIGITAL E-BOOK 

Harga : Rp 74.000,- *belum ppn. 
Download di playstore bagian playbook. 
(400 Halaman) 


HARGA EBOOK PLAYBOOK 2021: 


My Daddy is My Uncle : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=VSk6DWAAQBA) 


| Hate You With My Love : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=1sxVDWAAQBA| 


My Sweet Cherry : Rp 71.000,-an 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-rm9ODwAAOBAJ 


Alexandra : Rp 63.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-G7ZmDwAAOBAJ 


Marrying The Hot Guy 1 : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—-g2tODwAAOBAJ 


Marrying The Hot Guy 2 : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-8WxODwAAOBAJ 


Love Hurts : Rp 70.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id -ryk6DwAAOBAJ 


| Love My Little Sister : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—9HJ6DwWAAOBAJ 


Rahasia Hati Karina : Rp 53.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-WSs6DwAAOBAJ 


My Lovely Brother : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—5VOuDwAAOBAJ 


Baby Girl : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id -—pKnaDwAAOBAJ 


Kasih Setia : Rp 45.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—YgnaDwAAOBAJ 


(Harga belum termasuk PPN) 


Part 16 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui WhatsApp di nomor ini : 
0812-5288-9290 (Bonus TTD penulis) Atau bisa order di 
Shopee, ada gratis ongkir, klaim vovher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 
HARGA BUKU CETAK TERBARU 2021 


My Daddy is My Uncle : 

Rp 99.000,- (400 halaman) 
| Hate You Woth My Love : 
Rp 95.000,- (380 halaman) 
My Sweet Cherry : 

Rp 95.000,- (380 halaman) 
Alexandra : 

Rp 95.000,- (350 halaman) 
Baby Girl : 

Rp 95.000,- (310 halaman) 
Marrying the Hot Guy 1: 
Rp 90.000,- (300 halaman) 
Marrying the Hot Guy 2: 
Rp 90.000,- (300 halaman) 
| Love My Little Sister : 

Rp 95.000,- (370 halaman) 
My Lovely Brother : 

Rp 90.000,- (320 halaman) 
Love Hurts : 


Rp 85.000,- (250 halaman) 
Rahasia Hati Karina : 

Rp 65.000,- (180 halaman) 
Kasih Setia : 

Rp 55.000,- (120 halaman) 


(“Harga di atas belum termasuk ongkos kirim.) 
1x ongkir berat muatnya 1kg, itu bisa muat sampai 3 buku 
(khusus jne reg). 


HARGA EBOOK PLAYBOOK 2021 


My Daddy is My Uncle : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=VSk6DWAAQBA) 


| Hate You With My Love : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=1sxVDWAAQBA| 


My Sweet Cherry : Rp 71.000,-an 
https://play.google.com/store/books/details? 
id -rm9ODwAAOBAJ 


Alexandra : Rp 63.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-G7ZmDwAAOBAJ 


Marrying The Hot Guy 1 : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—-g2tODwAAOBAJ 


Marrying The Hot Guy 2 : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—-8WxODwAAOBAJ 


Love Hurts : Rp 70.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=rykK6DWAAQBA| 


| Love My Little Sister : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=9HJ6DWAAQBA) 


Rahasia Hati Karina : Rp 53.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-WSs6DwAAOBAJ 


My Lovely Brother : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—-5VOuDwAAOBAJ 


Baby Girl : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id —pKnaDwAAOBAJ 


Kasih Setia : Rp 45.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—YgnaDwAAOBAJ 


(Harga belum termasuk PPN) 


Part 17 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui WhatsApp di nomor ini : 
0812-5288-9290 (Bonus TTD penulis) Atau bisa order di 
Shopee Sanrenns, ada gratis ongkos kirim, klaim vocher-mu. 


Sekian & Trima Kasih :) 
HARGA BUKU CETAK TERBARU 2021 


My Daddy is My Uncle : 

Rp 99.000,- (400 halaman) 
| Hate You Woth My Love : 
Rp 95.000,- (380 halaman) 
My Sweet Cherry : 

Rp 95.000,- (380 halaman) 
Alexandra : 

Rp 95.000,- (350 halaman) 
Baby Girl : 

Rp 95.000,- (310 halaman) 
Marrying the Hot Guy 1: 
Rp 90.000,- (300 halaman) 
Marrying the Hot Guy 2: 
Rp 90.000,- (300 halaman) 
| Love My Little Sister : 

Rp 95.000,- (370 halaman) 
My Lovely Brother : 

Rp 90.000,- (320 halaman) 
Love Hurts : 


Rp 85.000,- (250 halaman) 
Rahasia Hati Karina : 

Rp 65.000,- (180 halaman) 
Kasih Setia : 

Rp 55.000,- (120 halaman) 


(“Harga di atas belum termasuk ongkos kirim.) 
1x ongkir berat muatnya 1kg, itu bisa muat sampai 3 buku 
(khusus jne reg). 


HARGA EBOOK PLAYBOOK 2021 


My Daddy is My Uncle : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=VSk6DWAAQBA) 


| Hate You With My Love : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=1sxVDWAAQBA| 


My Sweet Cherry : Rp 71.000,-an 
https://play.google.com/store/books/details? 
id -rm9ODwAAOBAJ 


Alexandra : Rp 63.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-G7ZmDwAAOBAJ 


Marrying The Hot Guy 1 : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—-g2tODwAAOBAJ 


Marrying The Hot Guy 2 : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—-8WxODwAAOBAJ 


Love Hurts : Rp 70.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=rykK6DWAAQBA| 


| Love My Little Sister : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=9HJ6DWAAQBA) 


Rahasia Hati Karina : Rp 53.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-WSs6DwAAOBAJ 


My Lovely Brother : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—-5VOuDwAAOBAJ 


Baby Girl : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id —pKnaDwAAOBAJ 


Kasih Setia : Rp 45.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—YgnaDwAAOBAJ 


(Harga belum termasuk PPN) 


Part 18 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 19 20 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 21 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 22 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 23 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 24 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 25 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 26 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 27 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 28 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 29 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns 

Ada gratis ongkir & cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 30 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 3132 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 33 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 34 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 35 36 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 37 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 38 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


Part 39 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


EPILOG 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini, bisa 
melanjutkan dengan men-download versi Ebook-nya di 
Playstore dan Google Store. Lakukan pencarian dengan key 
word namaku : Renny Sande 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID.#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Sekian & Irima Kasih :) 


EXTRA PART - Happy Ending 
Sneak Peak For The Next Story 
Author POV 


Bebby merasakan rengkuhan lengan kekar itu di kedua 
bahunya, seorang pemuda tampan merengkuhnya dari 
belakang sambil menghadiahkan kecupan di pipinya. Bebby 
tersenyum sambil membelai pipi pemuda itu dengan 
sayang, dan kini pemuda itu tengah menjatuhkan dagunya 
di pundak Bebby. 


"Abang jangan lama-lama meluk Mommy, tuh Daddy mulai 
cemburu," ucap pemuda lainnya yang mengenakan 
seragam 

SMA, pemuda itu tengah menikmati sarapannya di samping 
Adam. Adam mengacak rambut putra bungsunya itu 

dengan gemas. 


Bebby terkikik dan pemuda yang masih memeluk Bebby itu 
mendengus. "Biarin aja, lagian Daddy bisa setiap hari 
manja- 

manjaan sama Mommy. Sekarang gantian aku yang manja- 
manjaan sama Mommy, jarang-jarang aku ini bisa pulang 
tahu!" ucap pemuda tampan bak keloningan Adam itu. 


"Abang Ega seperti anak kecil aja. Seharusnya aku yang 
manja-manja sama Mommy bukan Abang, secara akukan 
yang paling kecil, inget umur Bang ... 24 tahun," ucap 
pemuda berseragam itu menekankan bilangan umur. 


"Ahh, diam kau Remy! Tidak perlu diperjelas," ucap Ega 
sambil melempar selembar roti ke arah adiknya yang 
bernama Remy itu. 


Remy tergelak karena sukses membuat abangnya itu uring- 
uringan. "Makanya cari pacar, biar bisa sayang-sayangan 
Sama pacarnya, bukannya sama Mommy. Masa calon CEO 
tampan seperti Abang gak punya pacar di umur segitu, 
malu 

kali Bang." 


"Diam kau!" Ega dengan gusar menyumpal mulut adiknya 
itu dengan selembar roti tawar dan hal itu ditertawakan oleh 
Adam, tingkah kedua anaknya itu selalu saja bisa 
membuatnya tertawa terbahak-bahak. 


"Mommy!" rajuk Remy pada Bebby. 
"Ega!" sergah Bebby. 


"Habis ini anak mulutnya minta di sumpel sih Mom, 
ngeselin!" tukas Ega. 


"Makanya jangan ngomong gitu," ucap Adam pada Remy, 
pemuda itu mencebikkan bibirnya, pertanda kesal. 


"Lho, tapikan kenyataannya emang gitu Dad, masa Bang 
Ega kalah sama Remy, Remy aja udah punya pacar, masa 
dia 

belum." Adam, Bebby, dan Ega, saling tatap sesaat setelah 
Remy berucap. 


"Kamu pacaran sama Renata?" tanya Bebby pada putra 
bungsunya itu. 


"Bukan Renata Mom . Remy sama Rey cuma sahabat, mana 
mungkin kami pacaran. Pacar Remy namanya Lolly," ujar 
Remy. 


Bebby mengerutkan keningnya, dia pikir selama ini 
putranya itu menjalin kasih dengan gadis cantik bernama 


Renata 
yang sering dipanggil Rey itu. Padahal dia tau pasti gadis 
cantik itu punya rasa terhadap putranya. 


Apa mungkin Remy tidak peka terhadap perasaan gadis itu? 
batin Bebby. 


"Aku kira kamu pacaran sama Rey, sayang sekali gadis 
secantik dia malah kamu anggurin. Kalau dia mau sama 
Abang, udah abang sikat," ucap Ega sambil melahap 
rotinya. 


"Abang terlalu tua sih, mending cari yang sepantaran aja 
deh bang. Jangan jadi pedofil ngikutin jejak Daddy." 


"Mulut kamu itu emang perlu disekolahin!" Adam dengan 
gusar menyumpal mulut putra bungsunya itu dengan 
selembar roti, sama seperti yang dilakukan Ega tadi. 


Ega tertawa terbahak-bahak, merasa puas dengan apa yang 
dilakukan Daddy-nya itu pada Remy. Adiknya itu memang 
mengesalkan, dan kalau ngomong tanpa tedeng aling, 
selalu membuat orang kesal akannya. Bebby memelototi 
apa yang tengah diperbuat oleh suaminya itu. 


"Mommy aku di-bully Daddy dan Abang," rajuk Remy 
dengan mulut yang penuh dengan roti. 


Ega dan Adam segera beranjak sebelum  Bebby 
menceramahi mereka panjang lebar. "Aku berangkat ke 
kantor dulu," 

ucap Adam dengan cepat mencium Bebby. 


"Ega juga, ada meeting..." Keduanya beranjak sebelum 
mendapat ceramahan dari Bebby. 


"Ahh Mom, mereka kabur menyebalkan!" Remy merajuk 
pada Bebby sambil memeluknya. 


"Kamu itu manja sekali." Remy hanya bisa nyengir sambil 
melepaskan pelukannya. 


"Remy juga berangkat deh, Mom ." ucapnya sambil 
mencium pipi Bebby dengan sayang. "Bye Mom ." 


"Remy," Remy menoleh, "Renata anak baik dan Mommy 
sayang sama dia. Jaga dia baik-baik, jangan sampai kamu 
buat 

dia menangis." pesan Bebby. 


Selama ini Renata memang telah dianggap anak oleh 
Bebby, karena Bebby sendiri tidak memiliki anak 
perempuan. Bebby sangat menyayangi gadis itu, gadis yang 
selalu dianggap adik oleh -Remy- putra bungsunya itu. 


Remy tersenyum lalu berkata. "Iya Mom, tanpa disuruh pun 
Remy pasti akan jagain dia. Dia memang anak baik dan 
Remy juga sangat menyayanginya, jadi gak mungkin Remy 
tega membuatnya menangis . Remy berangkat dulu, 

Mom." ucap Remy lalu pergi. 


Bebby menatap punggung putranya itu sambil menghela 
napasnya. "Pekalah sedikit dengan perasaannya, Romeo 
Sanders," gumam Bebby menyebutkan nama lengkap putra 
bungsunya itu, "Karena memiliki cinta terpendam itu 
rasanya pasti sangat menyakitkan dan dia rela menahan 
rasa sakit itu hanya untuk kamu." 


Love Hurts. 
(Kalian bisa baca cerita Romeo di lapak Love Hurts.) 


"Apa yang dibilang Remy itu benar Ga, berhentilah bermain- 
main dengan perempuan. Umurmu sudah cukup matang 


untuk menjalani hubungan yang serius," ucap Adam yang 
saat ini tengah duduk di samping Ega yang masih fokus 
pada jalan di hadapannya. 


"Kalau kamu masih seperti ini terus kapan Mommy sama 
Daddy-mu ini bisa menimang cucu, yang kamu pikirkan 
hanya kesenangan dan pekerjaan saja. Daddy bangga kamu 
mau kerja keras, tapi kamu juga harus pikirkan masa 
depanmu." 


"Ega tahu Dad . Daddy tenang saja, Ega tidak akan jadi 
bujang lapuk terus menerus kok." 


"Kamu ini diajak ngomong serius malah bercanda!" Ega 
hanya terkekeh, "Well, kapan kamu akan kembali menetap 
di 

rumah? Mommy-mu itu setiap malam selalu saja merengek 
meminta Daddy untuk membujukmu agar mau pulang." 
"Ega lebih suka tinggal di apartemen Dad, lebih dekat 
dengan kantor." 


"Jangan bohongi Daddy, Daddy tahu alasanmu bukan 
karena itu." 


"Lah, itu Daddy tahu. Kalau di rumah mana bisa Ega bawa 
perempuan pulang, yang ada Ega bakalan diceramahin 
tujuh hari tujuh malam sama Mommy." Adam hanya bisa 
menggeleng melihat kelakuan player putranya itu. 


"Dasar kau ini!" Ega kembali terkekeh. 


"Ega begini jugakan karena ada campur tangan dari Daddy. 
Buah itu jatuh gak jauh dari pohonnya Dad," ujar Ega 
mengingatkan bagaimana kelakuan Adam saat muda dulu. 


Adam menghela napasnya. "Kamu harus tetap ingat 
Regarta, jadilah pria yang bertanggung jawab dengan 


semua yang 

telah kamu perbuat. Jangan sampai kamu membuat 
Mommy-mu itu menangis karena kelakuanmu itu, dia terlalu 
mencintaimu," ucap Adam mengingatkan. Adam sendiri 
sudah lelah menasehati putranya itu, mau bagaimanapun 
dia dan putra sulungnya itu 11-12, beda tipis kelakuannya. 


"Daddy tenang aja Ega tahu dan paham akan hal itu. Ega 
gak mungkin menyakiti Mommy, Mommy adalah wanita 
pertama yang ada di hati Ega." 


"Ya, Daddy tahu itu, tapi kamu tetap jangan terlalu lama 
bermain-main. Susunlah masa depanmu dari sekarang Nak, 
Daddy-mu ini sudah tua," pria dengan rambut yang hampir 
setengahnya memutih itu kembali menasihati anaknya. 


"Iya-iya Ega tahu, Ega akan carikan menantu yang baik 
untuk Mommy dan Daddy, oke?" ucap Ega sambil 
mengerlingkan sebelah matanya, Adam hanya bisa 
mengerutkan keningnya dan mendesah pasrah. 


Anak sulungnya itu benar-benar persis sama seperti dirinya 
di waktu muda, Adam berpikir, apa mungkin ini karmanya 
karena dia dulu juga adalah seorang player. 


Saat lampu menunjukan warna merah mobil sedan BMW itu 
berhenti tepat di pembatas jalan, dari dalam Ega melihat 
sosok itu tengah menyeberang di depan mobilnya. Sosok 
wanita yang beberapa hari lalu menamparnya itu, kini 
terlihat 

memakai setelan formal khusus pekerja sambil membawa 
map di tangannya. 


"Dia kerja kantoran? Bukankah dia bekerja sebagai pelayan 
di bar langgananku?" gumam Ega pelan. 


"Kamu ngomong apa?" tanya Adam yang masih berada di 
sebelahnya. 


"Ahhh nggak Dad, Ega gak ngomong apa-apa," ucapnya lalu 
kembali melajukan mobilnya di saat lampu telah berubah 
warna menjadi hijau. 


Setelah menyelesaikan meeting dengan anak buahnya, Ega 
segera kembali keruangannya Karena hari ini dia juga sudah 
ada janji untuk meng-interview langsung calon 
sekretarisnya yang baru. 


Beberapa saat kemudian pintu ruangannya diketuk dan Ega 
mempersilahkan orang itu untuk masuk dengan suara 
bariton khasnya itu. Ega mengangkat sebelah alisnya ketika 
melihat siapa yang ada di hadapannya saat ini. 


Oh, jadi ini alasannya kenapa dia memakai setelan formal 
seperti ini, menarik. 


Ega menyeringai menatap sosok cantik tersebut dan sosok 
cantik nan manis itu bergidik ngeri saat menatap calon boss 
besarnya itu. Gadis itu tahu hal ini pasti tidak akan baik 
untuknya, karena dia tahu calon boss yang ada di 
hadapannya itu adalah pria yang beberapa hari lalu 
ditamparnya saat di bar. 


"Duduk!" perintah Ega, "siapa namamu?" 
"Che-Cherry" 
'Akhirnya kita bertemu lagi .' 


My Sweet Cherry . 
(Kalian bisa baca cerita Rega di lapak My Sweet Cherry.) 


THE END 
HAPPY ENDING ADAM & BEBBY 


EXTRA PART - Adams Past 


Bab ini private kushus hanya untuk followers! 


SPESIAL THANKS 


Thanks buat temen-temen yang sudah setia menunggu 
update-an cerita ini, dan bagi teman-teman yang telat baca 
cerita ini kalian bisa melanjutkan dengan men-download 
versi Ebook-nya di Playstore atau pun di Playbook dan 
Google Store. Lakukan pencarian dengan key word 
namaku : Renny Sande / Judulnya. 


Atau yang lebih suka baca versi buku bisa order langsung 
versi cetaknya di aku, melalui Line : ID#rennysande atau 
WA di nomor ini : 081252889290 (Bonus TTD penulis) Atau 
bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada gratis ongkir & 
cashback extra, klaim vocher-mu. 


Rp : 99.000,- 
400 halaman. 


Sekian & Trima Kasih :) 
HARGA BUKU CETAK TERBARU 2021 


My Daddy is My Uncle : 

Rp 99.000,- (400 halaman) 
| Hate You Woth My Love : 
Rp 95.000,- (380 halaman) 
My Sweet Cherry : 

Rp 95.000,- (380 halaman) 
Alexandra : 

Rp 95.000,- (350 halaman) 
Baby Girl : 

Rp 95.000,- (310 halaman) 
Marrying the Hot Guy 1: 
Rp 90.000,- (300 halaman) 
Marrying the Hot Guy 2: 


Rp 90.000,- (300 halaman) 
| Love My Little Sister : 

Rp 95.000,- (370 halaman) 
My Lovely Brother : 

Rp 90.000,- (320 halaman) 
Love Hurts : 

Rp 85.000,- (250 halaman) 
Rahasia Hati Karina : 

Rp 65.000,- (180 halaman) 
Kasih Setia : 

Rp 55.000,- (120 halaman) 


(*Harga di atas belum termasuk ongkos kirim.) 
1x ongkir berat muatnya 1kg, itu bisa muat sampai 3 buku 
(khusus jne reg). 


HARGA EBOOK PLAYBOOK 2021 


My Daddy is My Uncle : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=VSk6DWAAQBA| 


| Hate You With My Love : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=1sxVDWAAQBA|] 


My Sweet Cherry : Rp 71.000,-an 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-rm9ODwAAOBAJ 


Alexandra : Rp 63.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-G7ZmDwAAOBAJ 


Marrying The Hot Guy 1 : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=g2tODWAAQBA) 


Marrying The Hot Guy 2 : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-8WxODwAAOBAJ 


Love Hurts : Rp 70.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id -ryk6DwAAOBAJ 


| Love My Little Sister : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—-9HJ6DWAAOBAJ 


Rahasia Hati Karina : Rp 53.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-WSs6DwAAOBAJ 


My Lovely Brother : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—5VOuDwAAOBAJ 


Baby Girl : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id -—pKnaDwAAOBAJ 


Kasih Setia : Rp 45.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—YgnaDwAAOBAJ 


(Harga belum termasuk PPN) 


SPESIAL SALAM DARI AUTHOR MY DADDY 


Hai, para pecinta Daddy Adam, gimana kabarnya, masih 
mencintai Daddy dan belum bisa move on dari si Daddy 
cetar yang satu ini? Pastinya ya, karena aku juga masih 
cinta sama Daddy kece yang satu ini :3 


Sekedar info, mulai hari ini Daddy Adam bukan hanya ada 
dalam versi cetak ataupun e-book di Playstor, tapi Daddy 
juga hadir dalam bentuk digital Playbook yang bisa di 
download dengan harga Rp 60.000,- lebih murah dari versi 
cetak ataupun versi e-book aplikasi. 

Harga cetak : Rp 99.000,- 

Harga e-book : Rp 74.000,- 


Cuss, yang sudah lama menantikan versi Digital Playbook 
bisa langsung di download dengan pulsa, begitupun dengan 
versi e-book aplikasi, bisa download pakai pulsa juga :) 


Yang lebih minat dengan versi buku/cetak, bisa langsung 
order di penulisnya melalui WA : 081 252 889 290, 
dengan harga Rp 99.000,- 400 halaman. (belum termasuk 
ongkir) Atau bisa order melalui Shopee : Sanrenns. Ada 
gratis ongkir & cashback extra, klaim vocher-mu. 


Baiklah, sekian info seputar Daddy kesayangan kalian yang 
super kece 


NAN 


HARGA EBOOK PLAYBOOK 2021 


My Daddy is My Uncle : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=VSk6DWAAQBA) 


| Hate You With My Love : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=1sxVDWAAQBA|] 


My Sweet Cherry : Rp 71.000,-an 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=rm9ODWAAQBA)J 


Alexandra : Rp 63.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-G7ZmDwAAOBAJ 


Marrying The Hot Guy 1 : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—-g2tODwAAOBAJ 


Marrying The Hot Guy 2 : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=8WxODWAAQBA| 


Love Hurts : Rp 70.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=rykK6DWAAQBA| 


| Love My Little Sister : Rp 74.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=9HJ6DWAAQBA)J 


Rahasia Hati Karina : Rp 53.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id-WSs6DwAAOBAJ 


My Lovely Brother : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=5VOUDWAAQBA| 


Baby Girl : Rp 71.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id=pKnaDwAAQBA| 


Kasih Setia : Rp 45.000,-an. 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—YgnaDwAAOBAJ 


(Harga belum termasuk PPN) 


SPE SIAL INFO 


Hai Guys, aku ada info spesial buat kalian nih. Mulai 
sekarang kalian bisa order buku-bukuku di SHOPEE! 


Yeiii! “tebarconfety 


Akan ada promo menarik kalau kalian order via Shopee, 
yang pertama ada promo GRATIS ONGKIR XTRA, jadi buat 
kalian yang terbebani sama ongkir yang mahal, kalian bisa 
pakai vocher Shopee kalian buat dapetin diskon ongkir 
bahkan bisa dapat gratis ongkir di pembelian bukuku. Klaim 
vochernya ya.... 


Nah yang kedua ada CASH BACK XTRA, kalian bisa dapetin 
cashback berupa koin dari Shopee. 


Jika kalian punya vocher yang sudah di klaim, kalian bisa 
pakai kedua voucher GRATIS ONGKIR XTRA & CASHBACK 
XTRA sekaligus saat pembelian bukuku. Lumayan kan :) 


Dan terlebih lagi kalian bisa pakai vocher Shopee kalian 
tanpa mimimum pembelian/pembelanjaan loh. Gila kan, the 
best bangat. Jadi tunggu apa lagi, yuk cek toko Shopee-nya 
di sini : 

Link Shopee 

https://shopee.co.id/sanrenns 


Nama Toko : sanrenns 


PS : Jika stock buku di Shopee habis, kalian gak perlu 
khawatir, karena setiap awal bulan stock akan selalu 
ditambah. Jadi follow aja tokoku, biar pas buku ready 
aku bisa broadcast info-nya ke kalian semua. 


Terima kasih.... 


MAU BACA CERITA INI SECARA GRATIS GAK 


Hi, Guys! 

Gak usah basa-basi ya, aku langsung to the point aja. 
Sebelumnya ada yang mau aku kasih tahu dulu. Sejak 
JANUARI 2021 aku sudah punya lapak di YOUTUBE, dan 
beberapa cerita sudah aku RE-UPLOAD di Youtube, seperti : 
Marrying the Hot Guy S1 & I Love My Little Sister. 
Keduanya sudah masuk reupload sampai BAB 17, dan akan 
terus di-upload sampai TAMAT. 


Nah aku juga punya rencana buat RE-UPLOAD cerita My 
Daddy is My Uncle ini. Rencananya aku akan buat versi 
terbaru dari cerita ini, jadi akan ada banyak perbedaan dari 
versi sebelumnya ( ). Gimana kalian tertarik untuk baca 
ulang? 


Perkiraan setelah | Love My Little Sister selesai di reupload 
sampai tamat, aku akan mulai reupload versi terbaru untuk 
cerita My Daddy is My Uncle di Youtube. 


Nah bagi kalian yang berminat untuk baca ulang versi 
terbaru dari My Daddy, kalian bisa mulai SUBSCRI BE aku di 
YOUTUBE. Nama chanel Youtub-ku : Renny Sande. 


Kalian bisa Subscribe dulu, jadi pas nanti My Daddy mulai di 
upload kalian bisa dapat notifikasinya. Atau sambil nunggu 
kalian bisa baca cerita yang sedang aku upload di Youtube, 
untuk saat ini sudah ada 4 judul yang aku upload di Youtube 


1. Marrying the Hot Guy S1 
(reupload, Up : Jumat) 

2.1 Love My Little Sister 
(reupload, Up : Minggu) 

3. Baby Sella & Uncle Dio 


(new story, Up : Rabu) 

4. Adorabel Love 

(new story, Up : Rabu) 

Untuk judul lain kemungkinan besar juga akan aku upload & 
reupload di Youtube, jadi kalian bisa tungguin aja. 


Aku buat YOUTUBE niatnya memang agar bisa kasih cerita 
GRATIS ke kalian. Kalau di Youtube Penulis dan Pembaca 
bisa saling diuntungkan. Penulis masih bisa mendapatkan 
hasil, sedangkan Pembacanya masih bisa mendapatkan 
cerita GRATIS. Bukankah dengan begini kita semua 
saling diuntungkan? 


Maka dari itu aku di sini hanya minta kepada kalian untuk 
jangan lupa SUBSCRIBE, karena dengan kalian subscribe 
chanel-ku, aku bisa terus semangat menciptakan karya 
terbaik untuk kalian, dan jika kalian berkenan tolong terus 
dukung aku dengan cara memberikan LIKE & COMMENT- 
nya. Sebab dukungan kalian sangat berarti untukku. 


Oke sekian dulu infonya, nanti kalau cerita ini siap untuk di 
REUPLOAD akan aku infokan lagi. 


Jangan lupa SUBSCRIBE ya, aku tunggu. 
See you soon *kiss 
- Thx- 


CONTOH VIDEO YOUTUBE 


https://www.youtube.com/watch? v-wVnBJkkYX2U 
https://www.youtube.com/watch?v-wVnBJkkYX2U 


https://www.youtube.com/watch?v=4apDtwfRRhE 
https://www.youtube.com/watch?v=4apDtwfRRhE 


https://www.youtube.com/watch?v=sOxXwgbSiS-M 
https://www.youtube.com/watch?v=sOxXwgbSiS-M 


https://www.youtube.com/watch?v-mowJ0OjyZeCw 


